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RINGKASAN 
 
 

Model Open Capacitated Vehicle Routing Problem with split time (OCVRP-st) untuk 

pengangkutan limbah padat telah didiskusikan sebelumnya dalam Irmeilyana et al.(2009, 

2011), untuk masalah pengangkutan limbah padat di Palembang dengan kondisi seperti lintasan 
terbuka, waktu antar yang terbagi dan keterbatasan waktu antar. Model OCVRP ini merupakan 

model perluasan dari Symmetric Capacitated Vehicle Routing problem (SCVRP) yang 

disempurnakan melalui teknik preprocessing and probing (Irmeilyana et al., 2013; Irmeilyana 
et al., 2013) yang memfokuskan pada perutean pengangkutan limbah padat di Kota Palembang. 

Model OCVRP tersebut juga dikencangkan dengan teknik preprocessing dan probing untuk 

mendapatkan model yang sederhana Pada kenyataannya, model tersebut dapat dikembangkan 

menjadi model yang lebih lengkap yang disesuaikan dengan kondisi riil yang ada. Misalkan 
ketidakpastian dalam data, dapat memunculkan model robust counterpart (RO) dan model semi 

definite programming untuk masalah pengelolaan limbah padat terutama dalam mengatasi 

penumpukan limbah padat pada Tempat Pembuangan Sementara (TPS). Model RC tersebut 
diharapkan mampu mengurangi ketidak pastian data termasuk mengurangi penumpukan limbah 

padat yang terjadi karena volume limbah padat yang tidak diketahui pasti dan kapasitas 

pengangkut yang tidak sebanding dengan volume limbah padat yang diangkut. Adapun tujuan 

utama dari penelitian ini adalah penganalisaan model RC melalui pemrograman matematis 
secara iteratif untuk dapat mengelola limbah padat secara menyeluruh dan menghindari 

terjadinya penumpukan sehingga diharapkan dapat diperolehnya informasi mengenai 

pengangkutan limbah padat berdasarkan kejadian di lapangan secara lengkap. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 

1. Latar Belakang 
 

Sistem pengangkutan limbah padat di Kota Palembang (Irmeilyana et al., 2009; 

Irmeilyana et al., 2011; Irmeilyana et al., 2011) dilakukan secara bertahap. Limbah padat dari 

rumah tangga diangkut oleh tukang limbah padat untuk dikumpulkan di Tempat Pembuangan 

sementara (TPS) terdekat. Selanjutnya limbah padat di TPS diangkut oleh petugas Dinas 

Kebersihan dan Pemakaman (DKP) Kota Palembang dengan menggunakan kendaraan 

pengangkut limbah padat ke Tempat pembuangan Akhir (TPA). Pengangkutan limbah padat 

dari TPS ke TPA dilakukan berdasarkan pembagian Wilayah Kerja (WK) 
 

Pada masalah CVRP (Capacitated Vehicle Routing Problem) konvensional seperti yang 

dibahas dalam (Irmeilyana et al., 2007; Puspita et al., 2006), kendaraan pengangkut komoditas 

diharuskan kembali ke depot setelah menyelesaikan pekerjaannya (seperti dalam pembahasan 

yang dilakukan). Tetapi, untuk beberapa permasalahan rute kendaraan seperti pada masalah 

rute kendaraan pengangkut limbah padat, kondisi yang disebutkan di atas tidak dapat dilakukan. 
 

Irmeilyana et al. (2011) dan Irmeilyana et al. (2011a) telah membahas model Open 

CVRP (OCVRP) dengan kondisi rute yang tidak tertutup untuk masalah pengelolaan limbah 

padat melalui pengangkutan limbah seara periodik. Puspita (2006) dan Indrawati, dkk (2007) 

telah mendiskusikan penggunaan teknik preprocessing untuk PBILP, ILP dan MILP. 

Irmeilyana et al. (2013a; 2013b; 2012) telah dilakukan juga pengujian model pengangkutan 

limbah padat untuk model CVRP menggunakan teknik preprocessing dengan model yang 

terbentuk lebih kencang dan solusi optimalpun tetap diperoleh. Berdasarkan hasil sebelumnya, 

pengujian untuk OCVRP-st ini juga perlu dilakukan terutama untuk membuktikan bahwa 

model yang dibuat benar-benar mampu mendapatkan rute optimal yang dikehendaki. 
 

Untuk permasalahan VRP riil atau dikatakan sebagai nominal CVRP (N-CVRP), 

kadangkala muncul beberapa fakta baru seperti ketidakpastian data yang diperoleh dan 

permasalahannya untuk skala besar (Ben-Tal & Nemirovski, 2001). 

Fakta baru ini menimbulkan permasalahan baru yang disebut permasalahan optimisasi 

tak tentu (uncertain). Beberapa ketidakpastian yang ada dalam CVRP misalnya jarak tempuh 

yang dilalui (parameter fungsi objektif) sangat terpengaruh pada pengukuran atau data yang tak 

pasti. 
 

Munculnya optimasi Robust sebagai metodologi pemodelan dianggap mampu 

menyelesaikan ketidakpastian data yang ada. Dalam metodologi optimasi robust, pasti selalu 

berhubungan dengan robust counterpart (Chaerani, 2007). 
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Berdasarkan fakta tersebut, dicoba mencari robust counterpart (RC) dari permasalahan 

CVRP masalah pengangkutan tersebut, karena pada dasarnya VRP dapat dipandang sebagai 

program linier (LP, Linear Programming), yang pastinya dapat ditentukan RC- nya. 
 

Karena permasalahan CVRP selalu berhubungan dengan LP dan variannya (seperti 

MILP, ILP), maka bentuk akhir CO (Conic Optimization) biasanya berupa Conic Quadratic 

Optimization, yang biasanya dapat diselesaikan dengan metode interior point (Interior point 

method, IPM) (Chaerani, 2007). 
 

Satu hal yang juga penting untuk dikaji dalam masalah CVRP dalam pengangkutan 

limbah padat ini, CVRP merupakan salah satu jenis aplikasi semidefinite programming problem 

(SDP) yang melibatkan bentuk dual dari SDP tersebut. Karena solusi SDP rumit diselesaikan 

maka perlu dibangun suatu batas (bound) untuk mendapatkan bentuk relaksasi agar solusi 

optimal dapat dicari seperti yang dijelaskan Klerk and Pasechnik (2007) dan Klerk et al., (2008) 

untuk SDP pada traveling salesman problem (TSP). 
 

Relaksasi tersebut berguna untuk mendapatkan reduksi dimensi permasalahan SDP 

seperti memetakan matriks ukuran besar menjadi matriks ukuran kecil sehingga SDP mudah 

diselesaikan (Valentin, 2008), atau dengan mengaplikasikan matriks simetri (Klerk et al., 

2007). 
 

Jadi, ada dua hal penting yang akan dirumuskan dalam penelitian ini. Pertama 

perumusan RC dan penyelesaian dengan metode interior point dan juga perelaksasian SDP 

untuk permasalahan OCVRP pengangkutan limbah padat untuk menghasilkan batas yang pada 

intinya batas tersebut dipakai untuk mencari solusi optimal. Kedua perumusan bentuk ini 

diharapkan berguna untuk pengembangan model pada riset yang membahas masalah OCVRP 

pengangkutan limbah padat dalam Irmeilyana et al. (2011a; 2011b) 

 
 

2. Tujuan Khusus 
 

Penelitian ini dilakukan terutama untuk mencapai tujuan sebagai berikut: 

 

1. Menentukan himpunan data tak tentu dari masalah pengelolaan limbah padat di TPS. 

 
2. Menganalisis model RC yang terbentuk dengan menggunakan metode interior point dan 

menggunakan batas yang telah dirumuskan secara numerik untuk dapat mengelola 

limbah padat secara menyeluruh dan menghindari terjadinya penumpukan. 

 
3. Mendapatkan informasi mengenai pengangkutan limbah padat berdasarkan kejadian di 

lapangan secara lengkap. 

 

Adanya kenyataan di lapangan bahwa kendaraan pengangkut teryata tidak kembali ke 

TPA tetapi kembali ke rumah sopir pengangkut, terbaginya waktu mengambil limbah padat dan 
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adanya keterbatasan waktu dalam mengangkut limbah padat telah menciptakan fenomena baru 

dalam pembentukan rute optimal pengangkutan limbah padat. Sehingga dapat dibentuk model 

OCVRP-st untuk setiap kecamatan di Palembang. 
 

Selain itu juga, adanya kenyataan di lapangan bahwa jarak yang dapat berubah ubah 

tergantung rute yang dipilih dan kecepatan kendaraan, lama waktu mengambil limbah padat 

pada setiap TPS diantaranya merupakan hal yang tidak pasti yang menjadi inti dalam 

perumusan RC methodology. Selain itu, model OCVRP yang terbentuk pada penelitian 

terdahulu, dapat direduksi dimensinya dengan menciptakan relaksasi dari model tersebut agar 

diperoleh batas yang berguna dalam pencarian solusi optimalnya. Permasalahan-permasalahan 

ini telah menciptakan fenomena baru dalam pembentukan rute optimal pengangkutan limbah 

padat. Untuk itulah, kemungkinan pengkajian teori dalam literatur dan masalah praktis yang 

dihadapi di lapangan menjadikan studi ini penting dan kritikal untuk dilakukan. 

 
 

3. Urgensi Penelitian 
 

Studi mengenai pengelolaan limbah rumah tangga termasuk pengangkutan limbah padat 

ini pada dasarnya dilakukan agar tercapainya sasaran dari metode seleksi rute yang dari awal 

penelitian tetap menjadi sasaran utama yaitu: 
 

1. Adanya kebutuhan akan suatu metode sebagai sasaran untuk mengevaluasi 

pengangukutan terbaik yang akan dijalankan oleh perusahaan. 
 
2. Dari waktu ke waktu dinas kebersihan kota kemungkinan perlu mengubah dan 

menambahkan rute baru bagi pendistribusian kendaraan pengangkut limbah padatnya. 
 
3. Banyak metode telah dikembangkan yang diperuntukkan bagi pengangkutan kendaraan 

dengan berbagai karakteristik. Pada dasarnya kebanyakan metode merupakan pengiriman 

bahan makanan atau dapat juga berdasarkan permintaan tertentu. 
 
4. Karakteristik masalah seleksi pengelolaan pengangkutan limbah di dalam suatu dinas 

kemungkinan akan berbeda dengan yang terdapat pada literatur. 

 
 
 
 
 
 
 
 

4. Rencana Capaian Tahunan 
 

Tabel 1 berikut ini menyajikan rencana capaian selama dua tahun penelitian 
 
 

Tabel 1. Rencana Capaian Tahunan 

No Jenis Luaran 
 Indikator Capaian 
 

2017 2018     

   Jurnal   

   Internasional   
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Luaran wajib berupa publikasi 

 (minimal Dikirimkan Dipublikasikan 

1  terindeks DOAJ   

ilmiah 
   

  
atau yang setara) 

  

     

   Jurnal Nasional 
Dikirimkan Dipublikasikan    

Terakreditasi      

   Teknologi Tepat   

   guna/Rekayasa   

   social Tidak ada Dikirimkan 

   ekonomi/Rumusan   

   Kebijakan Publik   

   Produk Teknologi   

   tepat guna yang   

   langsung dapat Tidak ada Tidak ada 

2 Luaran Tambahan 
 dimanfaatkan oleh   
 
masyarakat 

  

     

   Pengakuan dari   

   peers-nya sebagai 
Tidak ada Tidak ada    

nara sumber di      

   bidangnya   

   Terbangun   

   jejaring kerja 
Tidak ada Tidak ada    sama antar peneliti      

   dan antar lembaga   

   Paten Tidak ada Tidak ada 

   Paten Sederhana Tidak ada Draf 

   Hak Cipta Tidak ada Tidak ada 

   Rahasia Dagang Tidak ada Tidak ada 

   Merek Dagang Tidak ada Tidak ada 

 
Luaran Tambahan berupa Hak 

 Desain Produk 
Tidak ada Tidak ada 

3 
 
Industri 

Kekayaan Intelektual    
  

Indikasi Geografis Tidak ada Tidak ada    

   Perlindungan 
Tidak ada Tidak ada    

Varietas Tanaman      

   Perlindungan   

   Topografi Sirkuit Tidak ada Tidak ada 

   Terpadu   
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BAB II. STUDI PUSTAKA 
 

 

2.1. Model Capacitated Vehicle Routing Problems (CVRP) 
 

Menurut Toth and Vigo (1998), aplikasi VRP muncul dalam desain dan manajemen 

system distribusi yang batasan operasionalnya ditentukan oleh konstruksi rute. Sebagai contoh, 

jasa layanan yang terdiri dari pengumpulan dan pengantaran barang, beban muatan di setiap 

rute tidak melebihi kapasitas suatu kendaraan, pelayanan terhadap pelanggan harus tepat dalam 

batasan waktu yang diberikan, transportasinya terdiri dari kendaraan dengan kapasitas yang 

sama, dan permintaan pelanggan harus diketahui sebelumnya. Dengan memandang versi dasar 

dari permasalahan tersebut, maka masalahnya disebut dengan Capacitated Vehicle Routing 

Problem (CVRP). Dalam CVRP semua pelanggannya disesuaikan dengan pengantaran, jumlah 

permintaan yang telah diketahui sebelumnya, kendaraannya identik dan mempunyai depot 

tunggal, serta batasan yang ditentukan hanya pada kapasitas kendaraan. Sedangkan tujuannya 

adalah meminimumkan total biaya dan rute perjalanan. 

 

Menurut Lysgaard et al., (2003), Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) dapat 

didefinisikan sebagai sebuah graf lengkap tak berarah G = (V,E) dengan V = {0, …, n}. Simpul 

0 menyatakan depot, sedangkan simpul lainnya menyatakan pelanggan. Biaya perjalanan 

antara simpul i ke j dinotasikan cij dimana diasumsikan bahwa cij = cji. K menyatakan 

kendaraan yang sama, masing – masing berkapasitas Q > 0, diberikan. Setiap pelanggan i 

memiliki permintaan qi, dengan 0 < qi < Q. setiap pelanggan harus dilayani oleh satu kendaraan 

dan tidak ada kendaraan yang boleh melayani pelanggan yang jumlah permintaannya melebihi 

kapasitas. Untuk CVRP, setiap kendaraan memulai dan mengakhiri rute di depot. 
 

Secara matematis, formulasi SCVRP dapat dinyatakan sebagai berikut 

(Lysgaard et al., 2003): 
 

Minimumkan Z = 

 

cij xij 

eV 
 

dengan kendala : 
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   n       

  x( (0)) =  x0 j = 2K (2.1) 
   j =1       

  x( (i)) = xij = 2 (2.2) 
   i, jV       

  

x( (S )) 2k(S ), untuk semua S  Vc , 
 

S 

 

 2 (2.3)     

  
x

ij 0,1,  untuk (1  i < j  n) (2.4) 

  
x

0 j 0,1,2,  untuk ( j = 1, . . ., n) (2.5) 
dimana :        

Z = fungsi tujuan       

cij = jarak lokasi dari i ke j  

xij = rute perjalanan dari i ke j  
 

K = jumlah kendaraan 
 

x( (S )) = x0 j  + xij  , 
 jS (i, j )S 

Vc    = himpunan dari pelanggan, dimana  Vc = V\{0} 

k(S) = batas bawah minimum jumlah kendaraan yang diperlukan untuk mengunjungi 

 pelanggan S  

k(S) = 
q(S )   

Q 
 

  
 

q(S) = permintaan pelanggan 
 

Q = kapasitas kendaraan 
 

S = himpunan pelanggan 
 

i = tempat asal 
 

j = tempat tujuan 
 
 
 

2.2. Model Open Capacitated Vehicle Routing Problems (OCVRP) 
 

Perbedaan masalah VRP dan OVRP sebenarnya hanya terletak pada rute perjalanan. 

Jika VRP kendaraan memulai perjalanan dari depot dan akan kembali ke depot bila telah 

menyelesaikan tugasnya. Namun, jika OVRP kendaraan memulai perjalanan dari depot tetapi 

bila telah menyelesaikan tugasnya tidak harus kembali ke depot melainkan ke salah satu rumah 

pelanggan. 
 

OCVRP merupakan kasus khusus dari Asymmetric CVRP (ACVRP), dimana untuk 

setiap i, j  V, cij diperbolehkan berbeda dari cji (cij  cji). Oleh karena itu, untuk meyelesaikan 
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masalah OCVRP dapat menggunakan formulasi pemrograman integer dari ACVRP. Namun, 

hal ini tidak perlu dilakukan sebab dalam OCVRP, cij = cji dimana i dan j adalah pelanggan. 
 

Model OCVRP dapat diperoleh dengan memodifikasi formulasi standar dari CVRP. 

Secara matematis, OCVRP dapat dinyatakan sebagai berikut (Letchford et 
 

al., 2006)        

Minimumkan 
Z =

  
c

ij 

x
ij 

+
 

c
 0i 

y
0i  

     i, jVc iVc  

dengan kendala :        

x( 
  

(i))+ y0i  + yi0  = 2 (i = 1, 2, ..., n) 
 

 (2.6) 

x( 
 

(S ))+ y − (S ) + y + (S )  2k(S ) (S  Vc , 
 

S 
 

 2) 

 

 (2.7)   

y − (Vc ) = K , dengan  y − (Vc ) =  y0i (2.8) 

      iVc  

  y + (Vc ) = K , dengan  y + (Vc ) =  yi 0 

      iVc 

  
x

ij 0,1,  untuk (1  i < j  n) 

  y0i , yi0 0,1 (i = 1, 2, . . ., n) 

dimana :         

Z = fungsi tujuan 

cij = jarak lokasi dari i ke j 

xij = rute perjalanan dari i ke j 

c0i = jarak lokasi dari depot ke pelanggan i 

y0i = rute perjalanan dari depot ke pelanggan i 

yi0 = rute perjalanan dari pelanggan i  ke depot 
  

(S)) = xij 

  

(S ) = i, j: i  S, j  
 

 dan 
 

= Vc  \ S x(  , untuk  S S 
   i, jS        

 

(2.9) 
 

 

(2.10) 
 

(2.11) 
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x( (i)) = xi 0  , untuk   (i) = i,0: i  S, 0 V  
 

iS 
 

K = jumlah kendaraan 
 

Vc = himpunan dari pelanggan, dimana  Vc = V\{0}  

k(S) = batas bawah minimum jumlah kendaraan yang diperlukan untuk  

    mengunjungi pelanggan S  

k(S) = 
q(S )       

Q 
 

     

q(S) = permintaan pelanggan  

Q = kapasitas kendaraan  

Untuk mencegah tidak validnya solusi, maka perlu menambahkan sebuah 

kendala yang disebut kendala pertidaksamaan balancing yaitu :  
 

x( 
 

(S ))+ y + (S )  y − (S )  (S  Vc , 
 

S 
 

 2) . 

 
 

 (2.12)    
 

Tidak adanya kendala tersebut pada formula standar CVRP, menunjukkan bahwa OCVRP 

merupakan permasalahan yang lebih kompleks daripada CVRP 
 

SCVRP dalam masalah transportasi sampah ini diasumsikan bahwa setiap kendaraan yang 

mengangkut sampah tersebut berangkat mulai dari TPA lalu mengunjungi setiap TPS dengan 

melewati rute yang ada dan kembali ke TPA sehingga total perjalanan minimum. Sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mendapatkan rute minimum dari masing-masing kendaraan 

perwilayah kerja, sehingga setiap TPS yang dikunjungi dapat dilewati tepat pada 1 rute dengan 

jumlah volume rata-rata tiap TPS pada setiap rute tidak melebihi kapasitas C. 
 

Marina, R dkk (2007) menjelaskan mengenai kendala tambahan yang digunakan dalam 

penyelesaian CVRP jika ternyata solusi optimal tidak valid. Misalkan diberikan jumlah kendaraan 

adalah K, kapasitas kendaraan adalah C, 
 

sebuah matriks jarak yang simetrik dan volume rata-rata tiap TPS adalah di , dimana 

i=1, 2, … , n, maka model SCVRP diformulasikan sebagai berikut:  

minimumkan: Z =  cij xij (2.13) 
0i jn  

dengan kendala:  
 

x0k  = 2K (2.14) 
i jn  

Perjalanan dimulai dari depot ke TPS dan langsung kembali ke depot lagi. K adalah 

jumlah kendaraan yang mengangkut sampah, dimana kendaraan dalam kasus ini sama 

dengan 1 (K = 1) per wilayah kerja. 

 xe  = 2 
e (i ) 
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Karena symmetric, perjalanan dari i ke j sama dengan perjalanan dari j ke i, sedangkan 

perjalanan i ke j dihitung 1, maka perjalanan dari i ke j dan perjalanan dari j ke i dihitung 

2. 


x

ij = 2 untuk semua 1  i  n (2.15) 
0 jn     

Perjalanan tidak dimulai dari depot  


x

oj + xij  = 2  2b(S ) untuk semua S  V\{0} ; | S | > 2 (2.16) 
 

jS (i, j )S  
 

b(S) = Batas bawah dari sejumlah kendaraan yang diperlukan untuk mengunjungi 
 

 d (i) 
pelanggan S diperoleh dari b(S) =  i


S dimana :  

C 
 

d(i) = jumlah volume TPS 
 

C =  kapasitas kendaraan (truck) 
 

S =   kumpulan TPS identik yang dikunjungi  

xij  0,1,2 untuk semua  e  (0) yang merupakan nilai rute perjalanan 
 

atau kendala biner kenonnegatifan. 
 

Untuk kasus WK jika persamaan (2.13)-(2.16) pada solusi optimalnya tidak 

terbentuk rute yang minimum dan terdapat lebih dari atau sama dengan 1 TPS yang 

d (i) 

tidak dikunjungi maka b(S) pada persamaan (2.16) diubah menjadi b(S ) 
= 

 i


S        

 


  C   


  

 

d (i) 

dimana: 


 i


S 


 adalah bilangan bulat terkecil yang lebih dari atau sama dengan 


 C 


   

d (i)   

C 
 

Dengan demikian Persamaan (2.15) juga dipecah menjadi beberapa 
 

permutasi b(S)-nya sebagai berikut :  

 

x
ij = 1 untuk semua 1  i  n (2.17) 

jS   


x

ij = 1  

iS untuk semua 
1

 


 
j
 


 
n 

(2.18) 

 

x
ij = 2  

jS 
untuk semua 

1
 


 
i
 


 
n 

(2.19)  

 xi 0  

=
 
2 

iS (2.20) 
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2.3. Model Tambahan OCVRP-st 
 

Untuk model OCVRP-st pada bentuk (2.6)-(2.12) seringkali terjadi solusi berupa 

rute yang terbentuk tidak valid, maka serupa dengan bentuk pada (2.16)-(2.20) untuk 

CVRP, maka beberapa permutasi b(S)-nya untuk OCVRP-st sebagai berikut : 

y
oi + yio  = 1, (i = 1,..., n) (2. 21) 

y
oi + xij  = 1, (i = 1,..., n) (2.22) 

 jS  

y
oi = 1, (i = 1,..., n) (2.23) 

yi0  = 1, (i = 1,..., n) (2.24) 

xij  = 1 untuk semua1  j  n (2.25) 
iS   

 

Berikut ini merupakan jalur kendaraan optimal pengangkut yang biasa dilakukan 

oleh kendaraan pengangkut limbah padat yang diperoleh dari sembilan kecamatan yang 

ada di kota Palembang Irmeilyana et al. (2011; 2011) dan selanjutnya pemodelan rute 

tersebut dikencangkan dengan menggunakan teknik preprocessing dan probing seperti 

yang dibahas dalam Irmeilyana et al. (2013; 2013; 2012). 
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2.4. Peta Jalan Penelitian     

Gambar 1 di bawah ini selengkapnya menjelaskan peta jalan penelitian mengenai studi 

pendahuluan pengangkutan limbah padat dan tahapan penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan 

dan tahapan penelitian yang akan diusulkan. 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pasar 

 
 
 
Asumsi dan 

Postulat 
 
 

 

Teknologi 
 
 
 
 
 
 
 

 
R & D 

 

 
2009 2010 2011 2013 2015 2020  
 
 

 
Studi mengenai pengelolaan di Palembang (CVRP) dan OCVRP 

 
 

Hal-hal teknis semua diatur oleh DKP Asumsi baru dalam pengelolaan limbah padat 

 

Kondisi Robust Counterpart 

 
Model semi definite problem 

 
 

Metode Branch and Cut dan Interior point, teknik preprocessing 

 

Analisis asumsi teoritis pada model pengangkutanterdahulu (OCVRP) 
 

 
Model RC limbah padat terkini 

 
Keputusan terbaik untuk 

mendapatkan pengelolaan rill  
 

 

 

 

Gambar 1. Peta Jalan Penelitian yang telah dilaksanakan dan yang akan diusulkan 
 

Desain dan metode riset dapat disusun dalam langkah-langkah kerja sebagai 

berikut: 
 

1. Penelitian diawali dengan melakukan persiapan bahan dan materi dari berbagai 

sumber, seperti buku, jurnal, dan informasi-informasi di internet berkaitan 

dengan RC. 
 
2. Survei data pengangkutan limbah padat di Palembang yang menyangkut 

kapasitas kendaraaan pengangkut dan TPS, waktu pengambilan limbah padat, 

pembagian waktu pengambilan limbah padat, ketidakpastian data yang 

diperoleh dan permasalahannya untuk skala besar (diantaranya meliputi jarak 

tempuh yang dilalui dan waktu tempuhnya). 
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BAB III. MANFAAT PENELITIAN 

 
 

Perlu dikaji keunikan VRP dengan formulasi yang dihasilkan dan diselesaikan dengan 

baru yang ada pada kasus transportasi sampah ini. Sedangkan bagi mahasiswa, kajian ini 

berguna dalam membantu membuka wawasan mengenai topik dan penelitian tugas akhir dan 

disamping itu juga dapat memberikan kontribusi bagi pemerintah daerah dan lembaga terkait 

lainnya. 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pembentukan model OCVRP baru dengan 

adanya ketidakpastian data di lapangan dan juga pereduksian dimensi yang sangat membantu 

pencarian solusi optimal yang berkaitan dengan permasalahan transportasi sampah. Secara 

praktis diharapkan model ini dapat memberikan solusi penyelesaian model transportasi sampah 

di Kota Palembang. 
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BAB IV. METODE PENELITIAN 
 

Gambaran umum pelaksanaan kegiatan penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 2 dan Gambar 3 berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 

Ketidakpastian  
dalam data meliputi  
jarak tempuh  
kendaraan 

 
 
 
 
 

teknik penguatan  
batas 

penghilangan  
kendala berlebihan  
pengujian 

konsekuensi logis 

 
 
 

Data pengangkutan limbah padat  
Kecamatan di Palembang 

 
 
 
 

 
Model RC dan relaksasi  

SDP 

 
 

Teknik 
ya preprocess  

ing dan  
probing? 

 
 

tidak 

 

 
Penentuan solusi dengan interior 

point method dan juga pembentukan 

bound 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pembentukan  

batas 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Alat Bantu:  
software  
aplikasi 

Lingo 

 

 
Solusi Pengelolaan limbah 

 
 

 

Gambar 2. Aktivitas Penelitian 
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CVRP 

 

N-CVRP                        RC-CVRP 

 

 

Model Miller-Tucker-Zemlin
 Pemilihan Uncertainty set (c) 

 
Mengubah fungsi objektif 

Pembentukan model RC-CVRP 
menjadi variabel tunggal 

 

 
CQO 

 

 
Penentuan 

 
matriks pertubasi Q 

 

 
Teknik  
preproce 
ssing 

 
 
 

 
Metode Branch  
and cut 

 
 
 

 
Metode Interior  
point 

 
 
 
 

Perbandingan  
hasil optimal 

 
 

 
Analisa hasil 

 

Gambar 3. Skema Perumusan Model Robust Counterpart 
 
 

 

Adapun rincian skema kerja diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 
 

a. dari data pengangkutan limbah padat, ditetapkan asumsi untuk penentuan 
▪ kapasitas kendaraan identik diketahui 

 

 permintaan diketahui dengan pasti dan harus dibagi 
 

 depot tunggal 
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▪ biaya perjalanan lokasi pelanggan semua dalam kedua arah 
(simetrik) dan satu arah (antisimetrik)  

▪ Volume limbah padat 
 

▪ Kapasitas Kendaraan pengangkut 
 

b. Mengembangkan model RC terhadap permintaan dan biaya perjalanan 

dengan 
 

▪ pendefinisian permasalahan dan notasi, dengan menganggap 
permasalahan dapat direpresentasikan secara graf

  

▪ menetapkan beberapa aturan pereduksian dasar, yakni:
 

 

▪ menetapkan data yang mengalami ketidakpastian dalam hal ini 
jarak tempuh

 
 

▪ mencoba menghilangkan busur yang tidak memperbaiki solusi 
terkini.

 
 

3. Membentuk pertidaksamaan-pertidaksamaan valid yang digunakan untuk 

mendukung batas dalam mereduksi dimensi seperti: 
 

▪ Mengembangkan pertidaksamaan comb yang dimodifikasi 
disesuaikan untuk permasalahan pengelolaan limbah padat ini.

  

▪ Menggunakan eleminasi subtour
 

 

4. Menganalisis model yang diperoleh dengan mengembangkan teknik 
 

preprocessing yang dibentuk yakni dengan 
 

- penguatan batas 
 

- penghilangan kendala yang berlebihan 
 

5. Menentukan variabel biner dilakukan dalam konsekwensi logis dalam probing. Jadi 

probing dilakukan setelah melakukan preprocessing guna memperoleh 

model/formulasi yang secara pada dasarnya cukup baik untuk dipakai. 
 

6. Menganalisis hasil diperoleh secara numerik dan mengambil kesimpulan dari 

model yang diperoleh. 
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BAB V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

Mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini adalah Desi Indah Permatasari dan Nadia 

Zuliaty Syaputri mahasiswa jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Sriwijaya angkatan 2013. 

 

• Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka pada bab ini akan 

dibahas bagaimana menyusun model RC-OCVRP pada permasalahan trasnportasi sampah serta 

mencari solusi optimal rute kendaraan pengangkut sampah di delapan kecamatan di Kota 

Palambang, yaitu Kecamatan Alang-Alang Lebar, Kecamatan Gandus, Kecamatan Ilir Timur I, 

Kecamatan Ilir Timur II, Kecamatan Kalidoni, Kecamatan Kemuning, Kecamatan Sako, dan 

Kecamatan Sukarami. 

 Secara teknis, ada berbagai macam pengangkutan sampah yang dilakukan oleh truk 

pengangkut sampah tergantung wadah sampah yang akan dikunjunginya. Ada dua jenis 

kendaraan yang ditemui di lapangan, yaitu amroll dan dump truck. Amroll khusus untuk wadah 

sampah yang terbuat dari logam atau disebut kontainer, sedangkan dump truck khusus untuk 

wadah sampah yang terbuat dari fiber atau beton. Berdasarkan jenis pengangkutan sampah ini, 

dapat disimpulkan bahwa ada 3 jenis tempat sampah yang tersebar di lokasi, yaitu kontainer, 

fibre box, dan bak yang terbuat dari beton. 

 Selanjutnya, pada skripsi ini akan membahas truk pengangkut sampah yang bergerak 

dari masing-masing rumah supir menuju wilayah kerjanya. Setelah tiba di wilayah kerja, truk 

mulai beroperasi di TPS yang ada pada wilayah kerja tersebut., Perlu diketahui bahwa definisi 

TPS dengan wadah sampah adalah berbeda.  Wadah sampah adalah tempat penampungan 

sampah sementara yang diketahui masyarakat umum seperti kontainer, fibre box, dan bak yang 

terbuat dari beton, sedangkan TPS adalah lokasi atau daerah tempat pembuangan sampah 

sementara dalam satu area. Dengan kata lain, TPS adalah lokasi/daerah di mana tempat 

penampungan sampah tersebut tersebar. Kemudian, truk pengangkut akan mengangkut sampah 

yang tertampung di wadah sampah pada masing-masing wilayah kerja. Setelah kapasitas truk 

pengangkut sampah pennuh, maka truk akan mengosongkan muatan di TPA Karya Jaya untuk 

melanjutkan pekerjaannya dan demikian seterusnya hingga selesai dan kembali lagi ke rumah 

masing-masing supir. 

 Berdasarkan deskripsi sistem pengangkutan sampah di atas, maka sistemnya terdiri dari 

rute perjalanan truk pengangkut tersebut sejak berangkat dari rumah masing-masing supir, 

bergerak menuju TPS, beroperasi, mengosongkan muatan ke TPA,  hingga meluncur lagi ke 

TPS. Dalam hal ini, terdapat permasalahan bahwa dengan kapasitas yang terbatas, truk 

pengangkut sampah harus melayani setiap TPS yang memiliki muatan melebihi batas kapasitas 
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truk. Oleh karena itu, fenomena ‘bolak-balik’ truk dari TPS ke TPA tak dapat dihindari dan hal 

ini memang terjadi di lapangan. 

 Sebelumnya, diuraikan terlebih dahulu pendeskripsian data dan selanjutnya disusun 

model Robust Counterpart Open Capicitated Vehicle Routing Problem (RC-OCVRP) untuk 

menyelesaikan masalah pengangkutan sampah. Pada skripsi ini, yang dicari adalah rute optimal 

agar muatan pada TPS dapat terangkut seluruhnya. Berdasarkan hasil yang diinginkan tersebut, 

dapat memberikan informasi berapa kali truk harus bolak-balik agar rute menjadi optimal.  

 

5.1 Gambaran Umum Pengangkutan Sampah di Kota Palembang 

 Kota Palembang terbagi menjadi 16 kecamatan, yaitu Kecamatan Alang-Alang Lebar, 

Kecamatan Gandus, Kecamatan Ilir Timur I, Kecamatan Ilir Timur II, Kecamatan Kalidoni, 

Kecamatan Kemuning, Kecamatan Sako, Kecamatan Sukarami, Kecamatan Ilir Barat I, 

Kecamatan Ilir Barat II, Kecamatan Sematang Borang, Kecamatan Sebrang Ulu I, Kecamatan 

Sebrang Ulu II, Kecamatan Plaju, Kecamatan Kertapati, Kecamatan Bukit Kecil, Kecamatan 

Plaju, dan kecamatan Kertapati. 

 Tiap kecematan dibagi menjadi beberapa Wilayah Kerja atau WK untuk mempermudah 

pengangkutan sampah. Setiap WK memiliki beberapa TPS, dan setiap TPS memiliki satu atau 

lebih tempat penampungan sampah. Tempat penampungan sampah di setiap TPS dapat berupa 

fiber dengan kapasitas maksimum 3,8 ton, container dengan kapasotas maksimum 4 ton, dan 

beton dengan kapasitas maksimum 5 ton, atau gabungan dari keduanya atau ketiganya. Setiap 

WK hanya memiliki satu mobil pengangkut sampah atau dumptruck dengan kapasitas 

maksimum 8 ton.  

 DKK Kota Palembang menyediakan 4 mobil untuk Kecamatan Alang-Alang Lebar, 2 

mobil untuk Kecamatan Gandus, 12 mobil untuk Kecamatan Ilir Timur I, 8 mobil untuk 

Kecamatan Ilir Timur II, 3 mobil untuk Kecamatan Kalidoni, 6 mobil untuk Kecamatan 

Kemuning, 4 mobil untuk Kecamatan Sako,  6 mobil untuk Kecamatan Sukarami, 6 mobil untuk 

Kecamatan Seberang Ulu I, 5 mobil untuk Kecamatan Seberang Ulu II, 8 mobil untuk 

Kecamatan Ilir Barat I, 4 mobil untuk Kecamatan Ilir Barat II, 7 mobil untuk Kecamatan Bukit 

Kecil, 2 mobil untuk Kecamatan Sematang Borang, 3 mobil untuk Kecamatan Plaju, dan 2 mobil 

untuk Kecamatan Kertapati. 

Adapun di Kecamatan Alang-Alang Lebar memiliki 4 WK. Deskripsi pembagian 

wilayah kerjanya adalah: 

 Wilayah kerja 1 di Kecamatan Alang-Alang Lebar terdiri dari 5 TPS, yaitu: 

1. TPS Terminal Alang-Alang Lebar 

2. TPS Griya Hero 
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3. TPS SMP N 54 Palembang 

4. TPS Maskerebet 

5. TPS Belakang Sekta Alang-Alang Lebar 

Wilayah kerja 2 di Kecamatan Alang-Alang Lebar terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Kecamatan Alang-Alang Lebar 

2. TPS Talang Kelapa 

3. TPS Perumahan Maskerebet 

Wilayah kerja 3 di Kecamatan Alang-Alang Lebar terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. TPS Talang Kelapa 

2.  TPS Jl. Soekrarno Hatta 

Wilayah kerja 4 di Kecamatan Alang-Alang Lebar terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Asrama Polis Punti Kayu 

2.  TPS Komp. Pemda Talang Buruk 

3.  TPS Komp. PLN Suka Bangun 

Adapun di Kecamatan Gandus memiliki 2 WK. Deskripsi pembagian wilayah kerjanya 

adalah: 

Wilayah kerja 1 di Kecamatan Gandus terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. TPS Perum Griya Asri 

2. TPS Perum Pemkot Gandus 

Wilayah kerja 2 di Kecamatan Gandus terdiri dari 4 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Tangga Buntung 

2. TPS TPKS 

3. TPS Jl. PAM Bak Depan SMP 

4. TPS Bak Gajah Ruku 

Adapun di Kecamatan Ilir Timur I memiliki 2 WK. Deskripsi pembagian wilayah 

kerjanya adalah: 

Wilayah kerja 1 di Kecamatan Ilir Timur I terdiri dari 4 TPS, yaitu: 

1. TPS Pasar Pahlawan  

2. TPS Sebrang Pasar KM 5 

3. TPS Pasar Gubah 

4. TPS Kuburan China 

Wilayah kerja 2 di Kecamatan Ilir Timur I terdiri dari 4 TPS, yaitu: 

1. TPS Depo 13 Ilir 

2. TPS Jl. Ali Gatsmir 14 Ilir 

3. TPS Jl. Tengkuruk Permai 
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4. TPS Pasar 16 Ilir 

Wilayah kerja 3 di Kecamatan Ilir Timur I terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Jend Sudirman (Sekip Pangkal) 

2. TPS Charitas 

3. TPS Jl. Veteran-Dempo 

Wilayah kerja 4 di Kecamatan Ilir Timur I terdiri dari 4 TPS, yaitu: 

1. TPS Depo Bay Salim 

2. TPS Sekip Bendung (Ki-Ka) 

3. TPS Pasar Sekip Ujung 

4. TPS Jl. Rajawali 

Wilayah kerja 5 di Kecamatan Ilir Timur I terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. TPS Jalur Tertib Jl. Sudriman 

2. TPS Air Mancur 

Wilayah kerja 6 di Kecamatan Ilir Timur I terdiri dari 1 TPS, yaitu: 

1. TPS TPU Kamboja 

Wilayah kerja 7 di Kecamatan Ilir Timur I terdiri dari 1 TPS, yaitu:  

1. TPS Pasar Induk 

 Wilayah kerja 8 di Kecamatan Ilir Timur I terdiri dari 4 TPS, yaitu:  

1. TPS Jl. Kol Atmo (Depan JM) 

2. TPS Jl. Letkol Iskandar 

3. TPS Pasar 16 Ilir 

4. TPS Rumah Susun 

 Wilayah kerja 9 di Kecamatan Ilir Timur I terdiri dari 5 TPS, yaitu: 

1. TPS Demang Lebar Daun 

2. TPS Depan SPBU Romi Herton 

3. TPS Taman Fly Over 

4. TPS PLN Demang 

5. TPS Jend Sudirman-Sekip 

Wilayah kerja 10 di Kecamatan Ilir Timur I terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. TPS Trans Depo 

2. TPS Sekip Jl. Bay Salim 

Wilayah kerja 11 di Kecamatan Ilir Timur I terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. TPS Pasar Cinde 

2. TPS Jl. POM IX 

Wilayah kerja 12 di Kecamatan Ilir Timur I terdiri dari 4 TPS, yaitu: 
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1. TPS Belakang Panglima 

2. TPS Kantor Gubernur 

3. TPS Dept Agama 

4. TPS Lapangan Hatta 

Adapun di Kecamatan Ilir Timur II memiliki 8 WK. Deskripsi pembagian wilayah 

kerjanya adalah: 

Wilayah kerja 1 di Kecamatan Ilir Timur II terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Rama Kasih 

2. TPS Jl. Rajawali 

3. TPS Pasar Kuto Malam 

Wilayah kerja 2 di Kecamatan Ilir Timur II terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. TPS Pasar Lemabang 

2. TPS Jl. Perintis Kemerdekaan 

Wilayah kerja 3 di Kecamatan Ilir Timur II terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Gresik Veteran 

2. TPS Jl. Selamet Riyadi 

Wilayah kerja 4 di Kecamatan Ilir Timur II terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Dr. M Isa 

2. TPS Depo Bom Baru 

3. TPS Jl. M Sultan Syahril Lemabang 

Wilayah kerja 5 di Kecamatan Ilir Timur II terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. RE Martadinata 

2. TPS Jl. Abi Hasan Said 18 Ilir 

Wilayah kerja 6 di Kecamatan Ilir Timur II terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Kontainer 3 Ilir Kawah Tengkurep 

2. TPS Pasar Lemabang 

3. TPS Seduduk Putih 

Wilayah kerja 7 di Kecamatan Ilir Timur II terdiri dari 5 TPS, yaitu: 

1. TPS Kontainer Kiwal (Jl. A Rozak) 

2. TPS Kontainer Boom Baru 

3. TPS Kontainer Jl. Bambang Utoyo 

4. TPS Jl. Sultan Syahrir 

5. TPS Sekojo Ujung 

Wilayah kerja 8 di Kecamatan Ilir Timur II terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. TPS Kecamatan IT II 
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2. TPS Pasar Kuto 

Adapun di Kecamatan Kalidoni memiliki 3 WK. Deskripsi pembagian wilayah kerjanya 

adalah: 

Wilayah kerja 1 di Kecamatan Kalidoni terdiri dari 7 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Sukamto 

2. TPS Jl. MP. Mangku Negara 

3. TPS Jl. Sapta Marga 

4. TPS Jl. Tanjung Harapan 

5. TPS Seduduk Putih Belakang PTC 

6. TPS Jl. Patal Pusri 

7. TPS Perumahan Kebon Sirih 

Wilayah kerja 2 di Kecamatan Kalidoni terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. Kontainer Pemancingan 

2. Kontainer Sungai Selayur 

Wilayah kerja 3 di Kecamatan Kalidoni terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. Kontainer Sekojo 

2. Kontainer Celentang 

3. Kontainer Mata Merah 

 Adapun di Kecamatan Kemuning memiliki 6 WK. Deskripsi pembagian wilayah 

kerjanya adalah: 

 Wilayah kerja 1 di Kecamatan Kemuning terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Basuki Rahmat 

2. TPS Jl. Sersan Sani 

3.  TPS Jl. Angkatan 66 

Wilayah Kerja 2 di Kecamatan Kemuning terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Jendral Sudirman 

2. TPS Pasar 16 Ilir 

3. TPS Jl. Madang 

Wilayah Kerja 3 di Kecamatan Kemuning terdiri dari 1 TPS, yaitu: 

1. TPS Way Hitam 

Wilayah Kerja 4 di Kecamatan Kemuning terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. TPS Cambai 

2. TPS Depo Bay Salim 

Wilayah Kerja 5 di Kecamatan Kemuning terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Depan Korem 
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2. TPS Pasar Kebun Semai 

3. TPS Depo RSUP 

Wilayah Kerja 6 di Kecamatan Kemuning terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. TPS Kemuning 

2. TPS Jl. Pasar Sekip Ujung 

Adapun di Kecamatan Sako memiliki 4 WK. Deskripsi pembagian wilayah kerjanya 

adalah: 

Wilayah kerja 1 di Kecamatan Sako terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Sukatani 

2. TPS Yuka 

3. TPS Sako Baru/BSD 

Wilayah kerja 2 di Kecamatan Sako terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Simpang Sako Baru 

2. TPS Lebak Murni 

3. TPS Borang 

Wilayah kerja 3 di Kecamatan Sako terdiri dari 1 TPS, yaitu: 

1. TPS Lebong Gajah 

Wilayah kerja 4 di Kecamatan Sako terdiri dari 4 TPS, yaitu: 

1. TPS BLK 

2. TPS Simpang Dogan 

3. TPS Musi Raya  

4. TPS Pasar Multi 

Adapun di Kecamatan Sukarami memiliki 6 WK. Deskripsi pembagian wilayah kerjanya 

adalah: 

Wilayah kerja 1 di Kecamatan Sukarami terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. TPS KM 11 

2. TPS Depo Transfer Kebun Bunga 

Wilayah kerja 2 di Kecamatan Sukarami terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Tanjung Api-api 

2. TPS Perum Polantas 

3. TPS Suka Bangun I 

Wilayah kerja 3 di Kecamatan Sukarami terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Kol H Burlian KM 7 

2. TPS Komp. Perindustrian 

3. TPS Pasar Retail Blok Depan 
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Wilayah kerja 4 di Kecamatan Sukarami terdiri dari 1 TPS, yaitu: 

1. TPS Sukarame 

Wilayah kerja 5 di Kecamatan Sukarami terdiri dari 4 TPS, yaitu: 

1. TPS Talang Jambe 

2. TPS VIP Bandara 

3. TPS PDK 

4. TPS Grand City 

Wilayah kerja 6 di Kecamatan Sukarami terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Adi Sucipto 

2. TPS Jl. Sukawinatan 

3. TPS Jl. Pertendean Lurah Suka Bangun 

Adapun di Kecamatan Seberang Ulu I memiliki 6 WK. Deskripsi pembagian wilayah 

kerjanya adalah: 

Wilayah kerja 1 di Kecamatan Seberang Ulu I terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

3. TPS Simpang Pamor 

4. TPS Silaberanti 

5. TPS Hotel Maqdis 

Wilayah kerja 2 di Kecamatan Seberang Ulu I terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

5. TPS Pasar Buah Jakabaring 

6. TPS Pasar 10 Ulu 

Wilayah kerja 3 di Kecamatan Seberang Ulu I terdiri dari 8 TPS, yaitu: 

1. TPS Median Jl. KH Wahid 

2. TPS Panca Usaha 

3. TPS Depan Masjid Musyawarah 

4. TPS Jl. Aiptu A.Wahab 

5. TPS PT.ALI 

6. TPS Kantor Camat Seberang Ulu I 

7. TPS Seberang Panca Usaha 

8. TPS Depan Tugu KB 

Wilayah kerja 4 di Kecamatan Seberang Ulu I terdiri dari 4 TPS, yaitu: 

1. TPS Pasar 7 Ulu 

2. TPS Pasar Induk 

3. TPS Gelora Sriwijaya 

4. TPS OPI  

Wilayah kerja 5 di Kecamatan Seberang Ulu I terdiri dari 3 TPS, yaitu: 
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1. TPS Silaberanti 

2. TPS Belakang Polresta 

3. TPS Depan SD Sungki Kertapati 

Wilayah kerja 6 di Kecamatan Seberang Ulu I terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Bungaran 

2. TPS Pasar OPI Jakabaring 

3. TPS PT.ALI 

Adapun di Kecamatan Seberang Ulu II memiliki 5 WK. Deskripsi pembagian wilayah 

kerjanya adalah: 

 Wilayah kerja 1 di Kecamatan Seberang Ulu II terdiri dari 4 TPS, yaitu: 

1. TPS Tangga Takat 

2. TPS Yaktapena 

3. TPS Nagaswidak 

4. TPS Jl. A. Yani 

Wilayah kerja 2 di Kecamatan Seberang Ulu II terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Halte Simpang Tangga Takat 

2. TPS Patra Jaya 

3. TPS Yaktapena 

Wilayah kerja 3 di Kecamatan Seberang Ulu II terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. TPS Kontainer SMA Vetran Plaju 

2. TPS Kontainer Yaktapena 

Wilayah kerja 4 di Kecamatan Seberang Ulu II terdiri dari 1 TPS, yaitu: 

1. TPS Nagaswidak 

Wilayah kerja 5 di Kecamatan Seberang Ulu II terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. TPS Pasar Jakabaring 

2. TPS Pasar 7 Ulu 

Adapun di Kecamatan Ilir Barat I memiliki 8 WK. Deskripsi pembagian wilayah 

kerjanya adalah: 

Wilayah kerja 1 di Kecamatan Ilir Barat I terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Demang Lebar Daun 

2. TPS Angkatan 45 

Wilayah kerja 2 di Kecamatan Ilir Barat I terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. POM IX 

2. TPS Kapten A.Rivai 

3. TPS Jl. R.Suprapto 
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Wilayah kerja 3 di Kecamatan Ilir Barat I terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Parameswara 

2. TPS Kemang Manis 

3. TPS Pasar Padang Selasa 

Wilayah kerja 4 di Kecamatan Ilir Barat I terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Marzuki Pakjo 

2. TPS Jl. Irigasi 

Wilayah kerja 5 di Kecamatan Ilir Barat I terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. TPS Pasca Sarjana 

2. TPS Komplek Poligon 

Wilayah kerja 6 di Kecamatan Ilir Barat I terdiri dari 2 TPS, yaitu: 

1. TPS Way Hitam 

2. TPS PDAM 

Wilayah kerja 7 di Kecamatan Ilir Barat I terdiri dari 1 TPS, yaitu:  

1. TPS Palembang Icon 

 Wilayah kerja 8 di Kecamatan Ilir Barat I terdiri dari 1 TPS, yaitu:  

1. TPS Palembang Square 

Adapun di Kecamatan Ilir Barat II memiliki 4 WK. Deskripsi pembagian wilayah 

kerjanya adalah: 

Wilayah kerja 1 di Kecamatan Ilir Barat II terdiri dari 8 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Diponogoro 

2. TPS SMPN 1 Palembang 

3. TPS Ki Gede Ing Suro 

4. TPS Jl. Ratna, Jl. Talang Kerangga 

5. TPS Jl. Makrayu. Jl. Rambutan 

6. TPS Jl. Jambu 

7. TPS Pasar Tangga Buntung 

8. TPS Pasar Sekanak 

Wilayah kerja 2 di Kecamatan Ilir Barat II terdiri dari 4 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Jaksa Agung (PHB) 

2. TPS Jl. Cut Nyakdien 

3. TPS Raden Fatah 

4. TPS Jl. Telaga 

Wilayah kerja 3 di Kecamatan Ilir Barat II terdiri dari 4 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Indra, Jl. Kartini, Jl. Supeno 
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2. TPS Jl. Gajah Mada, Jl. Cipto 

3. TPS Jl. Hang Tuah, Jl. Hang Jebat 

4. TPS Jl. Pembayun 

Wilayah kerja 4 di Kecamatan Ilir Barat II terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Ratna 

2. TPS Belakang KI Kecil 

3. TPS Jl. Telaga 

Adapun di Kecamatan Bukit Kecil memiliki 7 WK. Deskripsi pembagian wilayah 

kerjanya adalah: 

Wilayah kerja 1 di Kecamatan Bukit Kecil terdiri dari 5 TPS, yaitu: 

1. TPS Belakang Kantor Walikota 

2. TPS Perumahan Benteng 

3. TPS Kantor Pariwisata 

4. TPS Monpera 

5. TPS Rusun Blok 12 

Wilayah kerja 2 di Kecamatan Bukit Kecil terdiri dari 7 TPS, yaitu: 

1. TPS Way Hitam 

2. TPS Komplek Poligon 

3. TPS Kambang Iwak 

4. TPS Jl. Diponogoro 

5. TPS Rumah Susun 

6. TPS Jl. Kapten A.Rivai 

7. TPS SMAN 10 Palembang 

Wilayah kerja 3 di Kecamatan Bukit Kecil terdiri dari 5 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. KH.A.Dahlan 

2. TPS Jl. Sutomo 

3. TPS Jl. Dr.Wahidin 

4. TPS Jl. Merdeka 

5. TPS Jl. Ki Kemas (Samping Kantor Bappeda) 

Wilayah kerja 4 di Kecamatan Bukit Kecil terdiri dari 7 TPS, yaitu: 

1. TPS Pasar Gubah 

2. TPS Kantor BKD Palembang 

3. TPS Faqih Jalalludin 

4. TPS Jl. Datuk M.Akib 

5. TPS Pasar 26 Ilir 
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6. TPS Jl. A.Dahlan 

7. TPS Lampu Merah Kedaung 

Wilayah kerja 5 di Kecamatan Bukit Kecil terdiri dari 4 TPS, yaitu: 

1. TPS Jl. Letkol Iskandar 

2. TPS Jl. Candi Walang 

3. TPS Jembatan Radial 

4. TPS Pertokoan Ilir Barat Permai 

Wilayah kerja 6 di Kecamatan Bukit Kecil terdiri dari 5 TPS, yaitu: 

1. TPS Rumah Susun 

2. TPS Kapten A.Rivai 

3. TPS Kambang Iwak 

4. TPS Pasar 26 Ilir 

5. TPS Jl. Dempo (Rumah Susun) 

Wilayah kerja 7 di Kecamatan Bukit Kecil terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS PIM Mall 

2. TPS Sekitar Monpera 

3. TPS Sepanjang Jl. Radial 

 Adapun di Kecamatan Sematang Borang memiliki 2 WK. Deskripsi pembagian wilayah 

kerjanya adalah: 

 Wilayah kerja 1 di Kecamatan Sematang Borang terdiri dari 4 TPS, yaitu: 

1. TPS Simpang Dogan 

2. TPS Terminal Sako 

3. TPS Sepanjang Jl. Musi Raya 

4. TPS Sukamaju  

Wilayah Kerja 2 di Kecamatan Sematang Borang terdiri dari 5 TPS, yaitu: 

1. TPS Kantor Camat Sematang Borang 

2. TPS Terminal Sako 

3. TPS Perumnas Lama 

4. TPS Pasar Multi Wahana Satelit Sako 

5. TPS Giant Mall 

Adapun di Kecamatan Plaju memiliki 3 WK. Deskripsi pembagian wilayah kerjanya 

adalah: 

Wilayah kerja 1 di Kecamatan Plaju terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS UMP 

2. TPS Pintu Masuk Komperta 
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3. TPS Pasar Plaju 

Wilayah kerja 2 di Kecamatan Plaju terdiri dari 4 TPS, yaitu: 

1. TPS Bagus Kuning 

2. TPS Depan Simpang 3 Jl. Panjaitan 

3. TPS Kantor Camat Plaju 

4. TPS Sentosa Plaju 

Wilayah kerja 3 di Kecamatan Plaju terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Depan BCA Kapten Abdullah 

2. TPS Pulau Layang 

3. TPS Pasar Plaju 

Adapun di Kecamatan Kertapati memiliki 2 WK. Deskripsi pembagian wilayah kerjanya 

adalah: 

Wilayah kerja 1 di Kecamatan Kertapati terdiri dari 5 TPS, yaitu: 

1. TPS Gajah Mungkur 

2. TPS SDN 195  

3. TPS Depan Stasiun 

4. TPS Pasar Kertapati 

5. TPS Kampung Tengah 

Wilayah kerja 2 di Kecamatan Kertapati terdiri dari 3 TPS, yaitu: 

1. TPS Kampung Tengah 

2. TPS Simpang Sungki 

3. TPS Pasar Sungki 

 

5.2 Deskripsi Data 

 Data penelitian diperoleh dengan cara wawancara dengan petugas DKK Kota Palembang 

dan survei lapangan untuk melihat kondisi TPS dan TPA serta jalur pengangkutan sampah pada 

masing-masing wilayah kerja sehingga di dapat data jarak (dalam km) yang di buat dalam tabel 

matriks. 

 

Tabel 5.1 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 1 Kecamatan Alang-

Alang Lebar  

 TPA 1 2 3 4 5 

TPA 0 19,75 17,77 17,21 17,43 19,81 

1 19,75 0 3,28 4,22 3,97 6,53 

2 17,77 3,28 0 1,42 0,81 3,89 

3 17,21 4,22 1,42 0 0,39 4,30 

4 17,43 3,97 0,81 0,39 0 4,41 

5 19,81 6,53 3,89 4,30 4,41 0 

Keterangan: 
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TPA Karya Jaya 

1. TPS Terminal Alang-Alang Lebar 

2. TPS Griya Hero 

3. TPS SMP N 54 Palembang 

4. TPS Maskerebet 

5. TPS Belakang Sekta Alang-Alang Lebar 

 

Tabel 5.2 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 2 Kecamatan Alang-

Alang Lebar  

 TPA 1 2 3 

TPA 0 16,73 18,39 17,35 

1 16,73 0 1,08 3,61 

2 18,39 1,08 0 3,19 

3 17,35 3,61 3,19 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Kecamatan Alang-Alang Lebar 

2. TPS Talang Kelapa 

3. TPS Perumahan Maskerebet 

 

Tabel 5.3 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 3 Kecamatan Alang-

Alang Lebar  

 TPA 1 2 

TPA 0 18,39 11,55 

1 18,39 0 7,34 

2 11,55 7,34 0 

Keterangan: 

TPA Karya Jaya 

1. TPS Talang Kelapa 

2. TPS Jl. Soekrarno Hatta 

 

Tabel 5.4 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 4 Kecamatan Alang-

Alang Lebar  

  TPA 1 2 3 

TPA 0 15,87 16,71 17,77 

1 15,87 0 6,12 3,59 

2 16,71 6,12 0 4,23 

3 17,77 3,59 4,23 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Asrama Polis Punti Kayu 

2. TPS Komp. Pemda Talang Buruk 

3. TPS Komp. PLN Suka Bangun 

 

Tabel 5.5 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 1 Kecamatan Gandus  

 TPA 1 2 

TPA 0 11,12 12,38 

1 11,12 0 2,19 

2 12,38 2,19 0 

 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya  
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1. TPS Perum Griya Asri 

2. TPS Perum Pemkot Gandus 

 

Tabel 5.6 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 2 Kecamatan Gandus  

 TPA 1 2 3 4 

TPA 0 11,22 9,58 8,78 7,96 

1 11,22 0 1,72 3,91 3,24 

2 9,58 1,72 0 2,36 1,71 

3 8,78 3,91 2,36 0 0,95 

4 7,96 3,24 1,71 0,95 0 

Keterangan: 

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Tangga Buntung 

2. TPS TPKS 

3. TPS Jl. PAM Bak Depan SMP 

4. TPS Bak Gajah Ruku 

 

Tabel 5.7 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 1 Kecamatan Ilir 

Timur I 

 TPA 1 2 3 4 

TPA 0 13,87 15,21 13,05 18,21 

1 13,87 0 3,71 4,73 5,45 

2 15,21 3,71 0 5,46 5,61 

3 13,05 4,73 5,46 0 9,32 

4 18,21 5,45 5,61 9,32 0 

Keterangan: 

TPA Karya Jaya 

1. TPS Pasar Pahlawan  

2. TPS Sebrang Pasar KM 5 

3. TPS Pasar Gubah 

4. TPS Kuburan China 

 

Tabel 5.8 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 2 Kecamatan Ilir 

Timur I 

 TPA 1 2 3 4 

TPA 0 16,48 17,08 11,83 15,60 

1 16,48 0 0,60 1,72 0,62 

2 17,08 0,60 0 1,12 1,00 

3 11,83 1,72 1,12 0 0,21 

4 15,60 0,62 1,00 0,21 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Depo 13 Ilir 

2. TPS Jl. Ali Gatsmir 14 Ilir 

3. TPS Jl. Tengkuruk Permai 

4. TPS Pasar 16 Ilir 

 

Tabel 5.9 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 3 Kecamatan Ilir 

Timur I 

 TPA 1 2 3 

TPA 0 13,05 14,73 15,65 

1 13,05 0 2,19 2,64 
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2 14,73 2,19 0 0,45 

3 15,65 2,64 0,45 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jend Sudirman (Sekip Pangkal) 

2. TPS Charitas 

3. TPS Jl. Veteran-Dempo 

 

Tabel 5.10 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 4 Kecamatan Ilir 

Timur I 

 TPA 1 2 3 4 

TPA 0 16,38 14,71 16,03 16,15 

1 16,38 0 2,34 1,58 1,63 

2 14,71 2,34 0 2,27 2,16 

3 16,03 1,58 2,27 0 3,13 

4 16,15 1,63 2,16 3,13 0 

Keterangan: 

TPA Karya Jaya 

1. TPS Depo Bay Salim 

2. TPS Sekip Bendung (Ki-Ka) 

3. TPS Pasar Sekip Ujung 

4. TPS Jl. Rajawali 

 

Tabel 5.11 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 5 Kecamatan Ilir 

Timur I 

 TPA 1 2 

TPA 0 13,69 16,31 

1 13,69 0 2,7 

2 16,31 2,7 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jalur Tertib Jl. Sudriman 

2. TPS Air Mancur 

 

Tabel 5.12 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 6 Kecamatan Ilir 

Timur I 

 TPA 1 

TPA 0 14,4 

1 14,4 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS TPU Kamboja 

 

Tabel 5.13 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 7 Kecamatan Ilir 

Timur I 

 TPA 1 

TPA 0 14,6 

1 14,6 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Pasar Induk 
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Tabel 5.14 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 8 Kecamatan Ilir 

Timur I 

 TPA 1 2 3 4 

TPA 0 14,52 13,87 15,64 14,28 

1 14,52 0 2,51 1,22 2,21 

2 13,87 2,51 0 2,00 0,70 

3 15,64 1,22 2,00 0 1,4 

4 14,28 2,21 0,70 1,4 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Kol Atmo (Depan JM) 

2. TPS Jl. Letkol Iskandar 

3. TPS Pasar 16 Ilir 

4. TPS Rumah Susun 

 

Tabel 5.15 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 9 Kecamatan Ilir 

Timur I 

 TPA 1 2 3 4 5 

TPA 0 11,42 12,23 13,47 13,30 15,45 

1 11,42 0 0,35 1,60 1,49 3,82 

2 12,23 0,35 0 1,85 1,69 3,85 

3 13,47 1,60 1,85 0 0,60 2,18 

4 13,30 1,49 1,69 0,60 0 2,95 

5 15,45 3,82 3,85 2,18 2,95 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Demang Lebar Daun 

2. TPS Depan SPBU Romi Herton 

3. TPS Taman Fly Over 

4. TPS PLN Demang 

5. TPS Jend Sudirman-Sekip 

 

Tabel 5.16 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 10 Kecamatan Ilir 

Timur I 

 TPA 1 2 

TPA 0 13,48 16,44 

1 13,48 0 3,34 

2 16,44 3,34 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Trans Depo 

2. TPS Sekip Jl. Bay Salim 

 

Tabel 5.17 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 11 Kecamatan Ilir 

Timur I 

 TPA 1 2 

TPA 0 14,20 14,23 

1 14,20 0 5,8 

2 14,23 5,8 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Pasar Cinde 
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2. TPS Jl. POM IX 

 

Tabel 5.18 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 12 Kecamatan Ilir 

Timur I 

 TPA 1 2 3 4 

TPA 0 14,83 14,90 14,83 17,07 

1 14,83 0 1,79 7,24 4,29 

2 14,90 1,79 0 0,71 2,30 

3 14,83 7,24 0,71 0 2,33 

4 17,07 4,29 2,30 2,33 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Belakang Panglima 

2. TPS Kantor Gubernur 

3. TPS Dept Agama 

4. TPS Lapangan Hatta 

Tabel 5.19 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 1 Kecamatan Ilir 

Timur II 

 TPA 1 2 3 

TPA 0 18,10 16,69 16,17 

1 18,10 0 2,71 2,84 

2 16,69 2,71 0 2,98 

3 16,17 2,84 2,98 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Rama Kasih 

2. TPS Jl. Rajawali 

3. TPS Pasar Kuto Malam 

 

Tabel 5.20 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 2 Kecamatan Ilir 

Timur II 

 TPA 1 2 

TPA 0 18,76 17,56 

1 18,76 0 1,94 

2 17,56 1,94 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Pasar Lemabang 

2. TPS Jl. Perintis Kemerdekaan 

 

Tabel 5.21 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 3 Kecamatan Ilir 

Timur II 

 TPA 1 2 

TPA 0 16,83 16,16 

1 16,83 0 3,08 

2 16,16 3,08 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Gresik Veteran 

2. TPS Jl. Selamet Riyadi 
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Tabel 5.22 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 4 Kecamatan Ilir 

Timur II 

 TPA 1 2 3 

TPA 0 17,11 17,08 18,24 

1 17,11 0 1,49 1,88 

2 17,08 1,49 0 3,41 

3 18,24 1,88 3,41 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Dr. M Isa 

2. TPS Depo Bom Baru 

3. TPS Jl. M Sultan Syahril Lemabang 

 

Tabel 5.23 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 5 Kecamatan Ilir 

Timur II 

 TPA 1 2 

TPA 0 16,65 17,89 

1 16,65 0 4,00 

2 17,89 4,00 0 

 Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. RE Martadinata 

2. TPS Jl. Abi Hasan Said 18 Ilir 

 

Tabel 5.24 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 6 Kecamatan Ilir 

Timur II 

 TPA 1 2 3 

TPA 0 18,08 18,74 19,32 

1 18,08 0 0,97 5,14 

2 18,74 0,97 0 6,18 

3 19,32 5,14 6,18 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Kontainer 3 Ilir Kawah Tengkurep 

2. TPS Pasar Lemabang 

3. TPS Seduduk Putih 

 

Tabel 5.25 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 7 Kecamatan Ilir 

Timur II 

 TPA 1 2 3 4 5 

TPA 0 17,11 16,64 17,67 18,21 19,21 

1 17,11 0 1,45 0,68 1,13 0,59 

2 16,64 1,45 0 1,92 2,55 1,94 

3 17,67 0,68 1,92 0 0,71 1,83 

4 18,21 1,13 2,55 0,71 0 1,37 

5 19,21 0,59 1,94 1,83 1,37 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Kontainer Kiwal (Jl. A Rozak) 

2. TPS Kontainer Boom Baru 

3. TPS Kontainer Jl. Bambang Utoyo 

4. TPS Jl. Sultan Syahrir 
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5. TPS Sekojo Ujung 

Tabel 5.26 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 8 Kecamatan Ilir 

Timur II 

 TPA 1 2 

TPA 0 18,85 18,06 

1 18,85 0 3,14 

2 18,06 3,14 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Kecamatan IT II 

2. TPS Pasar Kuto 

 

Tabel 5.27 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 1 Kecamatan 

Kalidoni 

 TPA 1 2 3 4 5 6 7 

TPA 0 18,47 18,14 19,05 19,35 17,18 19,10 18,09 

1 18,47 0 3,03 4,15 4,31 2,28 2,56 3,08 

2 18,14 3,03 0 1,74 1,23 1,45 3,12 1,04 

3 19,05 4,15 1,74 0 1,75 2,36 2,13 1,23 

4 19,35 4,31 1,23 1,75 0 2,59 3,71 2,27 

5 17,18 2,28 1,45 2,36 2,59 0 2,77 1,66 

6 19,10 2,56 3,12 2,13 3,71 2,77 0 4,21 

7 18,09 3,08 1,04 1,23 2,27 1,66 4,21 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Sukamto 

2. TPS Jl. MP. Mangku Negara 

3. TPS Jl. Sapta Marga 

4. TPS Jl. Tanjung Harapan 

5. TPS Seduduk Putih Belakang PTC 

6. TPS Jl. Patal Pusri 

7. TPS Perumahan Kebon Sirih 

 

Tabel 5.28 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 2 Kecamatan 

Kalidoni 

 TPA 1 2 

TPA 0 20,76 22,58 

1 20,76 0 5,34 

2 22,58 5,34 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. Kontainer Pemancingan 

2. Kontainer Sungai Selayur 

Tabel 5.29 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 3 Kecamatan 

Kalidoni 

 TPA 1 2 3 

TPA 0 19,63 19,32 24,01 

1 19,63 0 1,35 7,62 

2 19,32 1,35 0 7,29 

3 24,01 7,62 7,29 0 

Keterangan:  
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TPA Karya Jaya 

1. Kontainer Sekojo 

2. Kontainer Celentang 

3. Kontainer Mata Merah 

 

Tabel 5.30 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 1 Kecamatan 

Kemuning 

 TPA 1 2 3 

TPA 0 14,42 15,63 16,19 

1 14,42 0 3,71 4,21 

2 15,63 3,71 0 0,65 

3 16,19 4,21 0,65 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Basuki Rahmat 

2. TPS Jl. Sersan Sani 

3. TPS Jl. Angkatan 66 

 

Tabel 5.31 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 2 Kecamatan 

Kemuning 

 TPA 1 2 3 

TPA 0 14,23 15,67 16,05 

1 14,23 0 6,23 5,47 

2 15,67 6,23 0 4,12 

3 16,05 5,47 4,12 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Jendral Sudirman 

2. TPS Pasar 16 Ilir Malam 

3. TPS Jl. Madang 

 

Tabel 5.32 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 3 Kecamatan 

Kemuning 

 TPA 1 

TPA 0 12,90 

1 12,90 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Way Hitam 

 

Tabel 5.33 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 4 Kecamatan 

Kemuning 

  TPA 1 2 

TPA 0 15,09 16,21 

1 15,09 0 2,43 

2 16,21 2,43 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Cambai 

2. TPS Depo Bay Salim 
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Tabel 5.34 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 5 Kecamatan 

Kemuning 

 TPA 1 2 3 

TPA 0 13,96 15,94 16,16 

1 13,96 0 5,57 3,90 

2 15,94 5,57 0 1,13 

3 16,16 3,90 1,13 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Depan Korem 

2. TPS Pasar Kebun Semai 

3. TPS Depo RSUP 

 

Tabel 5.35 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 6 Kecamatan 

Kemuning 

 TPA 1 2 

TPA 0 14,98 16,07 

1 14,98 0 1,21 

2 16,07 1,21 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Kemuning 

2. TPS Jl. Pasar Sekip Ujung 

 

Tabel 5.36 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 1 Kecamatan Sako 

 TPA 1 2 3 

TPA 0 19,07 20,52 23,32 

1 19,07 0 5,56 4,63 

2 20,52 5,56 0 5,46 

3 23,32 4,63 5,46 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Sukatani 

2. TPS Yuka 

3. TPS Sako Baru/BSD 

 

Tabel 5.37 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 2 Kecamatan Sako 

 TPA 1 2 3 

TPA 0 21,76 23,69 20,70 

1 21,76 0 3,00 2,28 

2 23,69 3,00 0 3,74 

3 20,70 2,28 3,74 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Simpang Sako Baru 

2. TPS Lebak Murni 

3. TPS Borang 

 

 

Tabel 5.38 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 3 Kecamatan Sako 

 TPA 1 

TPA 0 22,98 
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1 22,98 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Lebong Gajah 

 

Tabel 5.39 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 4 Kecamatan Sako 

 TPA 1 2 3 4 

TPA 0 19,44 20,15 20,63 21,49 

1 19,44 0 0,93 2,76 3,41 

2 20,15 0,93 0 2,06 2,74 

3 20,63 2,76 2,06 0 1,53 

4 21,49 3,41 2,74 1,53 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS BLK 

2. TPS Simpang Dogan 

3. TPS Musi Raya  

4. TPS Pasar Multi 

 

Tabel 5.40 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 1 Kecamatan 

Sukarami 

 TPA 1 2 

TPA 0 19,42 19,58 

1 19,42 0 5,39 

2 19,58 5,39 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS KM 11 

2. TPS Depo Transfer Kebun Bunga 

 

Tabel 5.41 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 2 Kecamatan 

Sukarami 

 TPA 1 2 3 

TPA 0 20,26 15,43 17,30 

1 20,26 0 11,02 7,79 

2 15,43 11,02 0 5,57 

3 17,30 7,79 5,57 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Tanjung Api-api 

2. TPS Perum Polantas 

3. TPS Suka Bangun I 

 

Tabel 5.42 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 3 Kecamatan 

Sukarami 

 TPA 1 2 3 

TPA 0 19,85 18,80 19,41 

1 19,85 0 0,95 1,92 

2 18,80 0,95 0 2,18 

3 19,41 1,92 2,18 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 
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1. TPS Jl. Kol H Burlian KM 7 

2. TPS Komp. Perindustrian 

3. TPS Pasar Retail Blok Depan 

 

Tabel 5.43 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 4 Kecamatan 

Sukarami 

 TPA 1 

TPA 0 24,07 

1 24,07 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Sukarame 

 

Tabel 5.44 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 5 Kecamatan 

Sukarami 

 TPA 1 2 3 4 

TPA 0 23,96 23,47 20,66 19,53 

1 23,96 0 5,48 4,21 10,22 

2 23,47 5,48 0 4,98 9,79 

3 20,66 4,21 4,98 0 8,37 

4 19,53 10,22 9,79 8,37 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Talang Jambe 

2. TPS VIP Bandara 

3. TPS PDK 

4. TPS Grand City 

 

Tabel 5.45 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 6 Kecamatan 

Sukarami 

 TPA 1 2 3 

TPA 0 20,14 18,34 15,82 

1 20,14 0 10,18 9,23 

2 18,34 10,18 0 8,37 

3 15,82 9,23 8,37 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Adi Sucipto 

2. TPS Jl. Sukawinatan 

3. TPS Jl. Pertendean Lurah Suka Bangun 

 

Tabel 5.46 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 1 Kecamatan 

Seberang Ulu I 

 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 

TPA 0 9.051 10.1 9.7 

TPS 1 9.051 0 1.022 0.66 

TPS 2 10.1 1.022 0 0.37 

TPS 3 9.7 0.66 0.37 0 
Keterangan: 

TPA Karya Jaya 

1. TPS Simpang Pamor 

2. TPS Silaberanti 
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3. TPS Hotel Maqdis 

 

Tabel 5.47 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 2 Kecamatan 

Seberang Ulu I 

 TPA TPS 1 TPS 2 

TPA 0 8.31 9.52 

TPS 1 8.31 0 3.36 

TPS 2 9.52 3.36 0 
Keterangan: 

TPA Karya Jaya 

1. TPS Pasar Buah Jakabaring 

2. TPS Pasar 10 Ulu 

 

Tabel 5.48 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 3 Kecamatan 

Seberang Ulu I 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPS 4 TPS 5 TPS 6 TPS 7 TPS 8 

TPA 0 8.58 8.24 8.03 6.86 7.27 7.98 8.24 8.68 

TPS 1 8.58 0 0.35 0.56 1.73 1.32 0.59 0.34 0.14 

TPS 2 8.24 0.35 0 0.21 1.38 0.98 0.28 0.022 0.48 

TPS 3 8.03 0.56 0.21 0 1.18 0.77 0.12 0.22 0.68 

TPS 4 6.86 1.73 1.38 1.18 0 0.41 1.14 1.39 1.85 

TPS 5 7.27 1.32 0.98 0.77 0.41 0 0.72 0.98 1.44 

TPS 6 7.98 0.59 0.28 0.12 1.14 0.72 0 0.27 0.71 

TPS 7 8.24 0.34 0.022 0.22 1.39 0.98 0.27 0 0.47 

TPS 8 8.68 0.14 0.48 0.68 1.85 1.44 0.71 0.47 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Median Jl. KH.Wahid 

2. TPS Panca Usaha 

3. TPS Depan Masjid Musyawarah 

4. TPS Jl. Aiptu A.Wahab 

5. TPS PT. ALI 

6. TPS Kantor Camat Seberang Ulu I 

7. TPS Seberang Panca Usaha 

8. Depan Tugu KB 

 

Tabel 5.49 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 4 Kecamatan 

Seberang Ulu I 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPS 4 

TPA 0 9.35 8.31 9.66 9.33 

TPS 1 9.35 0 3.42 3.89 5.73 

TPS 2 8.31 3.42 0 1.4 2.43 

TPS 3 9.66 3.89 1.4 0 2.031 

TPS 4 9.33 5.73 2.43 2.031 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Pasar 7 Ulu 

2. TPS Pasar Induk 

3. TPS Gelora Sriwijaya 

4. TPS OPI 

 

Tabel 5.50 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 5 Kecamatan 

Seberang Ulu I 
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 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 

TPA 0 10.0 9.45 6.21 

TPS 1 10.0 0 0.57 3.81 

TPS 2 9.45 0.57 0 3.25 

TPS 3 6.21 3.81 3.25 0 

Keterangan: 

TPA Karya Jaya 

1. TPS Silaberanti 

2. TPS Belakang Polresta 

3. TPS Depan SD Sungki Kertapati 

 

Tabel 5.51 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 6 Kecamatan 

Seberang Ulu I 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 

TPA 0 9.048 8.31 7.24 

TPS 1 9.048 0 2.19 1.83 

TPS 2 8.31 2.19 0 2.32 

TPS 3 7.24 1.83 2.32 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Bungaran 

2. TPS Pasar OPI Jakabaring 

3. TPS PT.ALI  

Tabel 5.52 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 1 Kecamatan 

Seberang Ulu II  
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPS 4 

TPA 0 11.6 10.8 11.1 11.0 

TPS 1 11.6 0 0.78 0.86 0.62 

TPS 2 10.8 0.78 0 0.59 0.17 

TPS 3 11.1 0.86 0.59 0 0.6 

TPS 4 11.0 0.62 0.17 0.6 0 

Keterangan: 

TPA Karya Jaya 

1. TPS Tangga Takat 

2. TPS Yaktapena 

3. TPS Nagaswidak 

4. TPS Jl. AYani 

 

Tabel 5.53 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 2 Kecamatan 

Seberang Ulu II  
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 

TPA 0 11.8 12.5 10.8 

TPS 1 11.8 0 1.21 1.037 

TPS 2 12.5 1.21 0 2.1 

TPS 3 10.8 1.037 2.1 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Halte Simpang Tangga Takat 

2. TPS Patra Jaya 

3. TPS Yaktapena 
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Tabel 5.54 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 3 Kecamatan 

Seberang Ulu II  
 TPA TPS 1 TPS 2 

TPA 0 13.0 10.8 

TPS 1 13.0 0 2.76 

TPS 2 10.8 2.76 0 

Keterangan: 

TPA Karya Jaya 

1. TPS SMAVetran Plaju 

2. TPS Yaktapena 

 

Tabel 5.55 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 4 Kecamatan 

Seberang Ulu II  
 TPA TPS 1 

TPA 0 11.1 

TPS 1 11.1 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Nagaswidak 

 

Tabel 5.56 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 5 Kecamatan 

Seberang Ulu II 
 TPA TPS 1 TPS 2 

TPA 0 8.32 9.35 

TPS 1 8.32 0 3.51 

TPS 2 9.35 3.51 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya  

1. TPS Pasar Jakabaring 

2. TPS Pasar 7 Ulu 

 

Tabel 5.57 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 1 Kecamatan Ilir 

Barat I 
 TPA TPS 1 TPS 2 

TPA 0 10.0 9.53 

TPS 1 10.0 0 4.6 

TPS 2 9.53 4.6 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Demang Lebar Daun 

2. TPS Angkatan 45 

 

Tabel 5.58 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 2 Kecamatan Ilir 

Barat I 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 

TPA 0 9.51 8.89 8.54 

TPS 1 9.51 0 0.94 1.57 

TPS 2 8.89 0.94 0 1.095 

TPS 3 8.54 1.57 1.095 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. POM IX 
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2. TPS Kapten A.Rivai 

3. TPS Jl. R.Suprapto 

 

Tabel 5.59 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 3 Kecamatan Ilir 

Barat I 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 

TPA 0 7.9 7.86 7.78 

TPS 1 7.9 0 1.99 1.51 

TPS 2 7.86 1.99 0 0.52 

TPS 3 7.78 1.51 0.52 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Parameswara 

2. TPS Kemang Manis 

3. TPS Pasar Padang Selasa 

 

Tabel 5.60 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 4 Kecamatan Ilir 

Barat I 
 TPA TPS 1 TPS 2 

TPA 0 12.9 11.9 

TPS 1 12.9 0 2.96 

TPS 2 11.9 2.96 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Marzuki Pakjo 

2. TPS Jl. Irigasi 

 

Tabel 5.61 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 5 Kecamatan Ilir 

Barat I 
 TPA TPS 1 TPS 2 

TPA 0 7.71 5.48 

TPS 1 7.71 0 4.32 

TPS 2 5.48 4.32 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Pasca Sarjana 

2. TPS Komplek Poligon 

 

Tabel 5.62 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 6 Kecamatan Ilir 

Barat I 
 TPA TPS 1 TPS 2 

TPA 0 10.2 6.46 

TPS 1 10.2 0 3.99 

TPS 2 6.46 3.99 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Way Hitam 

2. TPS PDAM 

 

Tabel 5.63 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 7 Kecamatan Ilir 

Barat I 
 TPA 1 

TPA 0 9.66 

1 9.66 0 

Keterangan:  



50 
 

TPA Karya Jaya 

1. TPS Palembang Icon 

 

Tabel 5.64 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 8 Kecamatan Ilir 

Barat I 
 TPA TPS 1 

TPA 0 9.75 

TPS 1 9.75 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Rama Kasih 

 

Tabel 5.65 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 1 Kecamatan Ilir 

Barat II 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPS 4 TPS 5 TPS 6 TPS 7 TPS 8 

TPA 0 8.57 8.66 8.053 8.82 8.094 8.24 7.44 8.7 

TPS 1 8.7 0 0.62 1.085 0.58 0.87 0.88 1.5 1.44 

TPS 2 8.66 0.62 0 0.76 0.91 1.15 0.78 0.61 0.6 

TPS 3 8.053 1.085 0.76 0 1.2 1.018 0.95 0.6 0.68 

TPS 4 8.82 0.58 0.91 1.2 0 1.19 1.067 1.68 1.017 

TPS 5 8.094 0.87 1.15 1.018 1.19 0 0.43 1.39 1.5 

TPS 6 8.24 0.88 0.78 0.95 1.067 0.43 0 1.2 1.32 

TPS 7 7.44 1.5 0.61 0.6 1.68 1.39 1.2 0 1.26 

TPS 8 8.7 1.44 0.6 0.68 1.017 1.5 1.32 1.26 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Diponogoro 

2. TPS SMPN 1 Palembang 

3. TPS Ki Gede Ing Suro 

4. TPS Jl. Ratna, Jl. Talang Kerangga 

5. TPS Jl. Makrayu, Jl. Rambutan 

6. TPS Jl. Jambu 

7. TPS Pasar Tangga Buntung 

8. TPS Pasar Sekanak 

 

Tabel 5.66 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 2 Kecamatan Ilir 

Barat 2 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPS 4 

TPA 0 8.11 8.2 8.37 8.43 

TPS 1 8.11 0 0.35 0.42 0.5 

TPS 2 8.2 0.35 0 0.55 0.63 

TPS 3 8.37 0.42 0.55 0 0.22 

TPS 4 8.43 0.5 0.63 0.22 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Jaksa Agung (PHB) 

2. TPS Jl. Cut Nyakdien 

3. TPS Raden Fatah 

4. TPS Jl. Telaga 

 

Tabel 5.67 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 3 Kecamatan Ilir 

Barat II 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPS 4 

TPA 0 9.097 9.034 8.7 8.3 

TPS 1 9.097 0 1.39 1.32 1.18 
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TPS 2 9.034 1.39 0 1.52 1.05 

TPS 3 8.7 1.32 1.52 0 0.73 

TPS 4 8.3 1.18 1.05 0.73 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Indra, Jl. Kartini, Jl. Supeno 

2. TPS Jl. Gajah Mada, Jl. Cipto 

3. TPS Jl. Hang Tuah, Jl. Hang Jebat 

4. TPS Jl. Pembayun 

 

Tabel 5.68 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 4 Kecamatan Ilir 

Barat II 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 

TPA 0 8.51 8.44 8.43 

TPS 1 8.51 0 1.068 1.19 

TPS 2 8.44 1.068 0 0.13 

TPS 3 8.43 1.19 0.13 0 

 Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Ratna 

2. TPS Belakang KI Kecil 

3. TPS Jl. Telaga 

 

Tabel 5.69 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 1 Kecamatan Bukit 

Kecil 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPS 4 TPS 5 

TPA 0 9.019 9.054 9.37 9.48 9.33 

TPS 1 9.019 0 0.12 0.46 0.5 1.061 

TPS 2 9.054 0.12 0 0.35 0.39 1.12 

TPS 3 9.37 0.46 0.35 0 0.14 1.37 

TPS 4 9.48 0.5 0.39 0.14 0 1.3 

TPS 5 9.33 1.061 1.12 1.37 1.3 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Belakang Kantor Walikota 

2. TPS Perumahan Benteng 

3. TPS Kantor Pariwisata 

4. TPS Monpera 

5. TPS Rusun Blok 12 

 

Tabel 5.70 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 2 Kecamatan Bukit 

Kecil 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPS 4 TPS 5 TPS 6 TPS 7 

TPA 0 10.2 5.48 8.58 8.7 9.28 8.88 7.14 

TPS 1 10.2 0 4.59 3.72 4.5 3.65 3.042 3.1 

TPS 2 5.48 4.59 0 3.69 4.51 4.35 3.73 1.64 

TPS 3 8.58 3.72 3.69 0 0.85 0.72 0.68 2.45 

TPS 4 8.7 4.5 4.51 0.85 0 1.26 1.46 3.29 

TPS 5 9.28 3.65 4.35 0.72 1.26 0 0.76 3.0 

TPS 6 8.88 3.042 3.73 0.68 1.46 0.76 0 2.3 

TPS 7 7.14 3.1 1.64 2.45 3.29 3.0 2.3 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Way Hitam 

2. TPS Poligon 
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3. TPS Kambang Iwak 

4. TPS Jl. Diponogoro 

5. TPS Rumah Susun 

6. TPS Jl.Kapten A.Rivai 

7. TPS SMAN 10 Palembang 

 

Tabel 5.71 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 3 Kecamatan Bukit 

Kecil 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPS 4 TPS 5 

TPA 0 9.69 8.84 8.91 9.79 9.14 

TPS 1 9.69 0 0.61 0.73 2.056 1.81 

TPS 2 8.84 0.61 0 0.63 1.71 1.33 

TPS 3 8.91 0.73 0.63 0 1.47 1.23 

TPS 4 9.79 2.056 1.71 1.47 0 0.87 

TPS 5 9.14 1.81 1.33 1.23 0.87 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. KH A.Dahlan 

2. TPS Jl. Sutomo 

3. TPS Jl. Dr.Wahidin 

4. TPS Jl. Merdeka 

5. TPS Jl. Ki Kemas (Samping Kantor Bappeda) 

 

Tabel 5.72 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 4 Kecamatan Bukit 

Kecil 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPS 4 TPS 5 TPS 6 TPS 7 

TPA 0 8.75 9.23 9.44 9.57 8.98 8.96 8.86 

TPS 1 8.75 0 1.27 1.38 1.33 0.89 0.8 0.41 

TPS 2 9,23 1.27 0 0.28 0.89 0.55 0.73 0.88 

TPS 3 9.44 1.38 0.28 0 0.7 0.82 0.85 1.018 

TPS 4 9.57 1.33 0.89 0.7 0 0.7 0.79 0.93 

TPS 5 8.98 0.89 0.55 0.82 0.7 0 0.36 0.55 

TPS 6 8.96 0.8 0.73 0.85 0.79 0.36 0 0.15 

TPS 7 8.86 0.41 0.88 1.018 0.93 0.55 0.15 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Pasar Gubah 

2. TPS Kantor BKD Palembang 

3. TPS Jl. Faqih Jalalludin 

4. TPS Jl. Datuk M.Akib 

5. TPS Pasar 26 Ilir 

6. TPS Jl. A.Dahlan 

7. TPS Lampu Merah Kedaung 

 

Tabel 5.73 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 5 Kecamatan Bukit 

Kecil 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPS 4 

TPA 0 9.71 9.82 9.46 9.41 

TPS 1 9.71 0 0.3 0.45 0.51 

TPS 2 9.82 0.3 0 0.55 0.44 

TPS 3 9.46 0.45 0.55 0 0.32 

TPS 4 9.41 0.51 0.44 0.32 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Jl. Letkol Iskandar 

2. TPS Jl. Candi Walang 
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3. TPS Jembatan Radial 

4. TPS Pertokoan Ilir Barat Permai  

 

Tabel 5.74 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 6 Kecamatan Bukit 

Kecil 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPS 4 TPS 5 

TPA 0 9.25 8.88 8.56 8.98 9.24 

TPS 1 9.25 0 0.77 0.73 0.63 0.15 

TPS 2 8.88 0.77 0 0.68 1.18 0.62 

TPS 3 8.56 0.73 0.68 0 0.7 0.86 

TPS 4 8.98 0.63 1.18 0.7 0 0.5 

TPS 5 9.24 0.15 0.62 0.86 0.5 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Rumah Susun 

2. TPS Kapten A.Rivai 

3. TPS Kambang Iwak 

4. TPS Pasar 26 Ilir 

5. TPS Jl. Dempo Rumah Susun 

 

Tabel 5.75 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 7 Kecamatan Bukit 

Kecil 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 

TPA 0 9.38 9.46 9.71 

TPS 1 9.38 0 0.95 0.56 

TPS 2 9.46 0.95 0 1.2 

TPS 3 9.71 0.56 1.2 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS PIM Mall 

2. TPS Sekitar Monpera 

3. TPS Sepanjang Jl. Radial 

 

Tabel 5.76 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 1 Kecamatan 

Sematang Borang 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPS 4 

TPA 0 16.1 16.7 16.6 15.7 

TPS 1 16.1 0 2.4 2.0 1.57 

TPS 2 16.7 2.4 0 0.95 3.26 

TPS 3 16.6 2.0 0.95 0 3.91 

TPS 4 15.7 1.57 3.26 3.91 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Simpang Dogan 

2. TPS Terminal Sako 

3. TPS Sepanjang Jl. Musi Raya 

4. TPS Sukamaju 

 

Tabel 5.77 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 2 Kecamatan 

Sematang Borang 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPS 4 TPS 5 

TPA 0 16.7 16.7 16.7 16.6 15.5 

TPS 1 16.7 0 2.6 2.82 2.78 4.64 

TPS 2 16.7 2.6 0 0.23 0.21 2.31 
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TPS 3 16.7 2.82 0.23 0 0.17 2.15 

TPS 4 16.6 2.78 0.21 0.17 0 2.087 

TPS 5 15.5 4.64 2.31 2.15 2.087 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Kantor Camat Sematang Borang 

2. TPS Terminal 

3. TPS Perumnas Lama 

4. TPS Pasar Multi Wahana Satelit Sako 

5. TPS Giant Mall 

 

Tabel 5.78 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 1 Kecamatan Plaju 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 

TPA 0 10.4 14.4 13.8 

TPS 1 10.4 0 4.78 4.33 

TPS 2 14.4 4.78 0 0.65 

TPS 3 13.8 4.33 0.65 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS UMP 

2. TPS Pintu Masuk Komperta 

3. TPS Pasar Plaju 

 

Tabel 5.79 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 2 Kecamatan Plaju 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPS 4 

TPA 0 12.7 13.7 14.2 13.0 

TPS 1 12.7 0 1.29 1.79 0.38 

TPS 2 13.7 1.29 0 0.5 1.29 

TPS 3 14.2 1.79 0.5 0 1.78 

TPS 4 13.0 0.38 1.29 1.78 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Bagus Kuning 

2. TPS Depan Simpang 3 Jl. Panjaitan 

3. TPS Kantor Camat Plaju 

4. TPS Sentosa Plaju 

 

Tabel 5.80 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 3 Kecamatan Plaju 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 

TPA 0 13.6 13.6 13.8 

TPS 1 13.6 0 1.67 0.21 

TPS 2 13.6 1.67 0 1.53 

TPS 3 13.8 0.21 1.53 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Depan BCA Kapten Abdullah 

2. TPS Pulau Layang 

3. TPS Pasar Plaju 

 

Tabel 5.81 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 1 Kecamatan 

Kertapati 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPS 4 TPS 5 

TPA 0 6.25 6.18 6.41 6.58 6.099 

TPS 1 6.25 0 0.11 0.15 0.34 0.27 

TPS 2 6.18 0.11 0 0.26 0.45 0.15 
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TPS 3 6.41 0.15 0.26 0 0.23 0.43 

TPS 4 6.58 0.34 0.45 0.23 0 0.59 

TPS 5 6.099 0.27 0.15 0.43 0.59 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Gajah Mungkur 

2. TPS SDN 195 

3. TPS Depan Stasiun 

4. TPS Pasar Kertapati 

5. TPS Kampung Tengah 

 

Tabel 5.82 Jarak Antara TPA dengan TPS-TPS pada Wilayah Kerja 2 Kecamatan 

Kertapati 
 TPA TPS 1 TPS 2 TPS 3 

TPA 0 4.52 6.13 5.91 

TPS 1 4.52 0 2.63 2.46 

TPS 2 6.13 2.63 0 0.22 

TPS 3 5.91 2.46 0.22 0 

Keterangan:  

TPA Karya Jaya 

1. TPS Simpang Sako Baru 

2. TPS Lebak Murni 

3. TPS Borang 

 

5.3 Penyusunan Model Robust Counterpart Open Capicitated Vehicle Routing Problem (RC-

OCVRP) 

 Dalam model RC-OCVRP yang menggambarkan pengangkutan sampah pada setiap 

wilayah kerja, diasumsikan bahwa setiap kendaraan yang mengangkut sampah berangkat mulai 

dari rumah masing-masing supir menuju setiap TPS dengan melewati rute yang dilalui dan 

kembali ke TPA. 

 

5.3.1 Kecamatan Alang-Alang Lebar 

 Pada Kecamatan Alang-Alang Lebar tersedia 4 angkutan sampah yang dibagi menjadi 

masing-masing wilayah kerja. 

 

5.3.1.a Wilayah Kerja 1 

 Berdasarkan data pada tabel 5.1, misalkan pada setiap wilayah kerja variabel  

didefinisikan sebagai jalan dari TPA ke TPS-j dan didefinisikan sebagai jalan dari TPS-i ke 

TPS-j, sehingga dapat dibentuk model RC-OCVRP. Model yang telah dibentuk dari matriks 

jarak wilayah kerja diselesaikan dengan bantuan LINGO 13.0 untuk memperoleh rute optimum. 

Model RC-OCVRP awal yang terbentuk pada WK 1 Kecamatan Alang-Alang Lebar adalah: 

Minimum z = 

19,75𝑦01+17,77𝑦02+17,21𝑦03+17,43𝑦04+19,81𝑦05+19,75𝑦10+3,28𝑥12+4,22𝑥13+3,97𝑥14+6,53𝑥15+17,77𝑦20+3,28

ojx

ijx
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𝑥21+1,42𝑥23+0,81𝑥24+3,89𝑥25+17,21𝑦30+4,22𝑥31+1,42𝑥32+0,39𝑥34+4,30𝑥35+17,43𝑦40+3,97𝑥41+0,81𝑥42+0,39

𝑥43+4,41𝑥45+19,81𝑦50+6,53𝑥51+3,89𝑥52+4,30𝑥53+4,41𝑥54 (5.3.1.a.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15 + 𝑦10 = 2 (5.3.1.a.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25 + 𝑦20 = 2 (5.3.1.a.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35 + 𝑦30 = 2 (5.3.1.a.4) 

𝑦04+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45 + 𝑦40 = 2 (5.3.1.a.5) 

𝑦05+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 + 𝑦50 = 2 (5.3.1.a.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥51+𝑥52

+𝑥53+𝑥54 ≥ 1,7 (5.3.1.a.7) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥51+𝑥52

+𝑥53+𝑥54 ≥ 1 (5.3.1.a.8) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05 = 1 (5.3.1.a.9) 

5300 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.1.a.10) 

2500 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

2400 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

2000 ≤ 𝑙4 ≤ 8000 

1200 ≤ 𝑙5 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5500 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 5600 

𝑙1 −  𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 6000 

𝑙1 −  𝑙5 + 8000𝑥15 ≤ 6800 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 2700 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 5600 

𝑙2 −  𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 6000 

𝑙2 −  𝑙5 + 8000𝑥25 ≤ 6800 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 2700 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 5500 

𝑙3 −  𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 6000 

𝑙3 −  𝑙5 + 8000𝑥35 ≤ 6800 

𝑙4 −  𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 2700 

𝑙4 −  𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 5500 

𝑙4 −  𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 5600 

𝑙4 −  𝑙5 + 8000𝑥45 ≤ 6800 

𝑙5 −  𝑙1 + 8000𝑥51 ≤ 2700 

𝑙5 −  𝑙2 + 8000𝑥52 ≤ 5300 

𝑙5 −  𝑙3 + 8000𝑥53 ≤ 5600 

𝑙5 −  𝑙4 + 8000𝑥54 ≤ 6000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑦04, 𝑦05, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥15, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥24, 𝑥25, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34, 𝑥35, 𝑥41, 𝑥42, 𝑥43, 𝑥45, 𝑥51, 𝑥52, 

𝑥53, 𝑥54 ≥ 0 (5.3.1.a.11) 
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Dengan menggunakan Lingo 13.0, langkah awal yang kita lakukan adalah menginput 

data dari model yang terbentuk. Pada fungsi tujuan ditulis ‘min’ untuk perintah meminimumkan. 

Selanjutnya, untuk mengakhiri proses cukup dengan menuliskan kata “end”. Setelah penulisan 

selesai, maka pilih option “solve”, kemudian klik kembali “solve” dan secara otomatis proses 

perhitungan dilakukan oleh LINGO 13.0. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari rute tersebut maka jarak yang harus ditempuh 

mobil pengangkut sampah adalah sejauh 74,21 km. Namun solusi yang ditunjukkan tidak valid 

karena ada beberapa TPS yang harus dikunjungi berkali-kali, sehingga perlu dilakukan 

penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 6.  

Kendala bentuk (5.3.1.a.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.1.a.2a) 

Kendala bentuk (5.3.1.a.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.1.a.3a) 

Kendala bentuk (5.3.1.a.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.1.a.4a) 

𝑥34=1 (5.3.1.a.4b) 

Kendala bentuk (5.3.1.a.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑥45=1 (5.3.1.a.5a) 

Kendala bentuk (5.3.1.a.6) ditransformasikan menjadi: 

𝑦50=1 (5.3.1.a.6a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala pada input data di Program 

Lingo 13.0, maka diperoleh rute yang harus dilewati oleh mobil untuk pengangkutan sampah 

pada WK 1 yaitu TPS 1 – TPS 2 –TPA Karya Jaya – TPS 3 – TPS 4 – TPS 5 – TPA Karya Jaya. 

Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, 𝑙4, 𝑙5 merupakan volume sampah yang terangkut saat 

meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4,5), sehingga diperoleh 𝑙1 = 5300, 𝑙2 = 7800, 𝑙3 = 2400, 𝑙4 =

4400, 𝑙5 = 5600. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:                         

             1                  2           TPA 

  

 

 5               4                3 

Gambar 5.1 Rute Optimum Kendaraan WK I Kecamatan Alang-Alang Lebar 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK I 

Kecamatan Alang-alang Lebar yaitu sejauh 62,87 km dengan rute TPS Terminal Alang-Alang 
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Lebar (TPS 1) - TPS Griya Hero (TPS2) – TPA Karya Jaya - TPS SMP N 54 Palembang (TPS 

3) - TPS Maskerebet (TPS 4) - TPS Belakang Sekta Alang-Alang Lebar (TPS  5) – TPA Karya 

Jaya. 

Permasalahan model WK I diubah ke dalam bentuk standar : 

𝑚𝑖𝑛 𝑧 = 𝛿 + 𝑥01 + 𝑥02 + 𝑥03 + 𝑥04 + 𝑥12 + 𝑥13 + 𝑥14 + 𝑥23 + 𝑥24 + 𝑥34+𝑥10 + 𝑥20 + 𝑥30 + 𝑥40 + 𝑥21 +

𝑥31 + 𝑥41 + 𝑥32 + 𝑥42 + 𝑥43 + 𝑥51 + 𝑥52 + 𝑥53 + 𝑥54  +   𝑙1 + 𝑙2 + 𝑙3 +  𝑙4 +  𝑙5 + 𝑎1 + 𝑎2 + 𝑎3 + 𝑎4 + 𝑎5 −

𝑒1 + 𝑎6 − 𝑒2 + 𝑎7 − 𝑒3 + 𝑎8 − 𝑒4 + 𝑎9 −  𝑒5 + 𝑎10 + 0𝑠1 + 0𝑠2 + 0𝑠3 + 0𝑠4 + 0𝑠5 + 0𝑠6 + 0𝑠7 + 0𝑠8 + 0𝑠9 +

0𝑠10 + 0𝑠11 + 0𝑠12 + 0𝑠13 + 0𝑠14 + 0𝑠15 + 0𝑠16  

dengan kendala: 

𝛿 − 19,75𝑥10 − 17,77𝑥20 − 17,21𝑥30 − 17,43𝑥40 − 19,81𝑥50 − 19,75𝑥01 − 17,77𝑥02 − 17,21𝑥03 −

17,43𝑥04 − 19,81𝑥05 − 3,28𝑥12 − 4,22𝑥13 − 3,97𝑥14 − 6,53𝑥15 −  3,28𝑥21 − 4,22𝑥31 − 3,97𝑥41 −

6,53𝑥51 − 1,42𝑥23 − 0,81𝑥24 − 1,42𝑥32 − 0,39𝑥42 − 3,89𝑥52 − 3.88𝑥34 − 3.88𝑥43 + 𝑎1 ≤ 0  

𝑥01 + 𝑥02 + 𝑥03 + 𝑥04 + 𝑥12 + 𝑥13 + 𝑥14 + 𝑥23 + 𝑥24 + 𝑥34 + 𝑥35 + 𝑥41 + 𝑥42 + 𝑥43 + 𝑥45 + 𝑥51 + 𝑥52 +

𝑥53 + 𝑥54 + 𝑎2 = 1  

𝑥10 + 𝑥20 + 𝑥30 + 𝑥40 + 𝑥21 + 𝑥31 + 𝑥41 + 𝑥32 + 𝑥42 + 𝑥43 + 𝑥35 + 𝑥41 + 𝑥42 + 𝑥43 + 𝑥45 + 𝑥51 + 𝑥52 +

𝑥53 + 𝑥54 + 𝑎3 = 1  

𝑥01 + 𝑥02 + 𝑥03 + 𝑥04 + 𝑥05+𝑎4 = 1  

𝑙1 + 𝑠1 ≤ 8000 

𝑙1− 𝑒1 + 𝑎5 ≥ 2500  

𝑙2+𝑠2 ≤ 8000  

𝑙2−𝑒2 + 𝑎6 ≥ 1500  

𝑙3+𝑠3 ≤ 8000  

𝑙3−𝑒3 + 𝑎7 ≥ 2000  

𝑙4+𝑠4 ≤ 8000  

𝑙4−𝑒4 + 𝑎8 ≥ 3500  

𝑙1 − 𝑙2 + 8000(𝑥12)+𝑠5 ≤ 6500  

𝑙1 − 𝑙3 + 8000(𝑥13)+𝑠6 ≤ 4000  

𝑙1 − 𝑙4 + 8000(𝑥14)+𝑠7 ≤ 4500  

𝑙2 − 𝑙1 + 8000(𝑥21)+𝑠8 ≤ 5000  

𝑙2 − 𝑙3 + 8000(𝑥23)+𝑠9 ≤ 4000  

𝑙2 − 𝑙4 + 8000(𝑥24)+𝑠10 ≤ 4500  

𝑙3 − 𝑙1 + 8000(𝑥31)+𝑠11 ≤ 5000  

𝑙3 − 𝑙2 + 8000(𝑥32)+𝑠12 ≤ 6500  

𝑙3 − 𝑙4 + 8000(𝑥34)+𝑠13 ≤ 4500  

𝑙4 − 𝑙1 + 8000(𝑥41)+𝑠14 ≤ 5000  

𝑙4 − 𝑙2 + 8000(𝑥42)+𝑠15 ≤ 6500  

𝑙4 − 𝑙3 + 8000(𝑥43)+𝑠16 ≤ 4000  

𝛿−𝑒5+𝑎9 ≥ 0  
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Setelah kendala baru didapat, maka persamaan dan kendala tersebut dapat langsung 

diselesaikan menggunakan metode interior point. Cara pertama dengan format MATLAB 7.12 

sebagai berikut: 

1. Diambil titik interior yang memenuhi batasan 

 [ 1 1 -1 1 -1 -1 0 0 0 1 0 0 0 -1 0 0 0 1 0 0 0 4000 4000 4000 4000 -1 1 1 1 4000 4000 2500 

4000 4000 1500 4000 4000 2000 4000 4000 3500 2 1 1500 2000 3500 3000 4000 3500 3000 

1500 3500 3000 1500 4000] 

2. Menentukan koefisien baru dari fungsi kendala dan fungsi tujuan dengan: 

 A=  [1 -14.57 -12.2 -15 -11.12 -14.57 -2.37 -0.43 -3.45 -12.2 -2.37 -2.8 -1.08 -15 -0.43 -2.8 

-3.88 -11.12 -3.45 -1.08 -3.88 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0;1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0;0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0;1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0;0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0;0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0;0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0;0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0;0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0;0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0;0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0;0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0;1 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0;0 0 0 0 0 0 8000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 -1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0;0 0 0 0 0 0 0 8000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 -1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0;0 0 0 0 0 0 0 0 8000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 1 0 0 -1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0;0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

8000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 -1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

0;0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 -1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0;0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8000 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 -1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0;0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8000 0 0 0 0 0 0 -1 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0;0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

8000 0 0 0 0 0 0 -1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0;0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8000 0 0 0 0 0 0 1 -1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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0 1 0 0 0;0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8000 0 0 -1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0;0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8000 0 0 -1 0 1 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0;0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8000 

0 0 -1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1] 

fungsi tujuan: 

C = [1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0] 

3. Menentukan matriks proyeksi P. 

4. Menentukan Projected gradient. 

5. Menentukan iterasi koordinat titik baru, dengan alpa=0.9. 

6. Menghitung x untuk melakukan iterasi berikutnya. 

  Berdasarkan hasil perhitungan metode titik interior dengan bantuan MATLAB diperoleh 

biaya angkut untuk Wilayah Kerja 1 adalah Rp. 1.899/km. Dengan jarak optimum sejauh 30,44 

km, maka biaya pengangkutan sampah di Wilayah Kerja 1 Kecamatan Alang-Alang Lebar 

adalah Rp. 57.805. 

 Untuk WK 2 Kecamatan Alang-alang Lebar hingga seterusnya, cara yang dilakukan 

sama seperti pada WK 1 Kecamatan Alang-alang Lebar. Dengan menginput model RC-OCVRP 

pada program Lingo 13.0 rute yang dihasilkan bukan merupakan rute optimum karena ada 

beberapa TPS yang dilewati berkali-kali. Oleh karena itu, perlu dilkakukan penambahan kendala 

balancing dan pemecahan kendala sehingga diperoleh rute yang optimum.  

 

5.3.1.b Wilayah Kerja 2 

Berdasarkan data pada Tabel 5.2 Model RC-OCVRP pada WK 2 adalah: 

Minimum 𝑧 =  

16,73𝑦01+18,39𝑦02+17,35𝑦03+16,73𝑦10+1,08𝑥12+3,61𝑥13+18,39𝑦20+1,08𝑥21+3,19𝑥23+17,35𝑦30+3,61𝑥31+3,19

𝑥32 (5.3.1.b.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13 + 𝑦10 = 2 (5.3.1.b.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23 + 𝑦20 = 2 (5.3.1.b.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32 + 𝑦30 = 2 (5.3.1.b.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1,88 (5.3.1.b.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.1.b.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.1.b.7) 

1800 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.1.b.8) 

7900 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

5400 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 0100 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 2600 
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𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 6200 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 2600 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 6200 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 0100 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.1.b.9) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 4: 

Kendala bentuk (5.3.1.b.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥13=1 (5.3.1.b.2a) 

Kendala bentuk (5.3.1.b.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02=1 (5.3.1.b.3a) 

𝑦20=1 (5.3.1.b.3b) 

Kendala bentuk (5.3.1.b.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03+𝑦30=1 (5.3.1.b.4a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 2 yaitu TPS 1 – TPS 3 – TPA Karya 

Jaya – TPS 2 – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3 merupakan volume sampah 

yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 1800, 𝑙2 = 7900,

𝑙3 = 5400. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                               1                   3            

  

 

 

            2       TPA 

Gambar 5.2 Rute Optimum Kendaraan WK 2 Kecamatan Alang-Alang Lebar 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 2 

Kecamatan Alang-Alang Lebar yaitu sejauh 57,74 km dengan rute  TPS Kecamatan Alang-

Alang Lebar (TPS 1) – TPS Perumahan Maskerebet (TPS 3) – TPA Karya Jaya – TPS Talang 

Kelapa (TPS 2) – TPA Karya Jaya. 

 

5.3.1.c Wilayah Kerja 3 

Berdasarkan data pada Tabel 5.3 Model RC-OCVRP pada WK 3 adalah: 

Minimum 𝑧 =  

18,39𝑦01+11,55𝑦02+18,39𝑦10+7,34𝑥12+11,55𝑦20+7,34𝑥21 (5.3.1.c.1) 

𝑦01+𝑥12 + 𝑦10 = 2 (5.3.1.c.2) 

𝑦02+𝑥21 + 𝑦20 = 2 (5.3.1.c.3) 
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𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.1.c.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.1.c.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.1.c.6) 

4000 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.1.c.7) 

3800 ≤ 𝑙2 ≤ 800 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4200 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4000 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0 (5.3.1.c.8) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 dan 3:  

Kendala bentuk (5.3.1.c.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.1.c.2a) 

Kendala bentuk (5.3.1.c.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦20=1 (5.3.1.c.3a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil  untuk pengangkutan sampah pada WK 3 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPA Karya 

Jaya.  Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2 merupakan volume sampah yang terangkut saat 

meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4800, 𝑙2 = 7800. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                               1                 2           TPA 

  

Gambar 5.3 Rute Optimum Kendaraan WK 3 Kecamatan Alang-Alang Lebar 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 3 

Kecamatan Alang-Alang Lebar yaitu sejauh 30,44 km. Dengan rute TPS Talang Kelapa (TPS 1) 

– TPS Jl. Soekrano Hatta (TPS 2) – TPA Karya Jaya.   

 

5.3.1.d Wilayah Kerja 4 

Berdasarkan data pada Tabel 5.4 Model RC-OCVRP pada WK 4 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

15,87𝑦01+16,71𝑦02+17,77𝑦03+15,87𝑦10+6,12𝑥12+3,59𝑥13+16,71𝑦20+6,12𝑥21+4,23𝑥23+17,77𝑦30+3,59𝑥31+4,23

𝑥32 (5.3.1.d.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13 + 𝑦10 = 2 (5.3.1.d.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23 + 𝑦20 = 2 (5.3.1.d.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32 + 𝑦30 = 2 (5.3.1.d.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1,41 (5.3.1.d.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.1.d.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.1.d.7) 

4300 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.1.d.8) 
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3800 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

3200 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4200 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4800 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 3700 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4800 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 3700 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4200 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.1.d.9) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 4:  

Kendala bentuk (5.3.1.d.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥13=1 (5.3.1.d.2a) 

Kendala bentuk (5.3.1.d.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02=1 (5.3.1.d.3a) 

𝑦20=1 (5.3.1.d.3b) 

Kendala bentuk (5.3.1.d.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03+𝑦30=1 (5.3.1.d.4a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 4 yaitu TPS 1 – TPS 3 – TPA Karya 

Jaya – TPS 2 – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3 merupakan volume sampah 

yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4300, 𝑙2 = 3800,

𝑙3 = 7500. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                               1                  3            

  

 

 

 

            2       TPA 

Gambar 5.4 Rute Optimum Kendaraan WK 4 Kecamatan Alang-Alang Lebar 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 4 

Kecamatan Alang-Alang Lebar yaitu sejauh 57,7454,78 km. Dengan rute TPS Asrama Polis 

Punti Kayu (TPS 1) – TPS Komp. PLN Suka Bangun (TPS 3) – TPA Karya Jaya – TPS Komp. 

Pemda Talang Butuk (TPS 2) – TPA Karya Jaya 

 Setelah diperoleh hasil masing-masing wilayah kerja dengan bantuan Program Lingo 

13.0, maka dapat diperoleh solusi Robust dengan OCVRP pada Kecamatan Alang-Alang Lebar. 
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Tabel 5.83 Tabel Solusi Robust dengan OCVRP Kecamatan Alang-Alang Lebar 

Solver Status WK 1 WK 2 WK 3 WK 4 

Model Class MILP MILP MILP MILP 

State Global Optimal Global Optimal Global Optimal Global Optimal 

Objective 62,87 57,74 30,44 54,78 

Infeasibelity  0 0 0 0 

Iterations  0 0 0 0 

Solver Type Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Best Objective 62,87 57,74 30,44 54,78 

Steps 0 0 0 0 

Update Interval 2 2 2 2 

GMU 37 25 21 25 

ER 0 0 0 0 

 

5.3.2 Kecamatan Gandus 

 Pada Kecamatan Gandus tersedia 2 angkutan sampah yang dibagi menjadi masing-

masing wilayah kerja. 

 

5.3.2.a Wilayah Kerja 1 

Berdasarkan data pada Tabel 5.5 Model RC-OCVRP pada WK 1 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

11,22𝑦01+21,38𝑦02+11,12𝑦10+2,19𝑥12+12,28𝑦20+2,19𝑥21  (5.3.2.a.1) 

𝑦01+𝑥12 + 𝑦10 = 2 (5.3.2.a.2) 

𝑦02+𝑥21 + 𝑦20 = 2 (5.3.2.a.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.2.a.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.2.a.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.2.a.6) 

2400 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.2.a.7) 

5300 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 2700 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 5600 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0 (5.3.2.a.8) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 dan 3: 

Kendala bentuk (5.3.2.a.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.2.a.2a) 

Kendala bentuk (5.3.1.a.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦20=1 (5.3.2.a.3a) 
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Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 1 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPA Karya Jaya. 

Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 

𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 𝑙1 = 2400, 𝑙2 = 7700. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                              1                  2           TPA 

  

Gambar 5.5 Rute Optimum Kendaraan WK 1 Kecamatan Gandus 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 1 

Kecamatan Gandus yaitu sejauh 25,69 km dengan rute TPS Perum Griya Asri (TPS 1) – TPS 

Perum Pemkot Gandus (TPS 2) – TPA Karya Jaya. 

 

5.3.2.b Wilayah Kerja 2 

Berdasarkan data pada Tabel 5.6 Model RC-OCVRP pada WK 2 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

11,22𝑦01+9,58𝑦02+8,78𝑦03+7,96𝑦04+11,22𝑦10+1,72𝑥12+3,91𝑥13+3,24𝑥14+9,58𝑦20+1,72𝑥21+2,36𝑥23+1,71𝑥24+8

,78𝑦30+3,91𝑥31+2,36𝑥32+0,95𝑥34+7,96𝑦40+3,24𝑥41+1,71𝑥42+0,95𝑥43 (5.3.2.b.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑥14 + 𝑦10 = 2 (5.3.2.b.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑥24 + 𝑦20 = 2 (5.3.2.b.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑥34 + 𝑦30 = 2 (5.3.2.b.4) 

𝑦04+𝑥41+𝑥42+𝑥43 + 𝑦40 = 2 (5.3.2.b.5) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 1 (5.3.2.b.6) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 1 (5.3.2.b.7) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04 = 1 (5.3.2.b.8) 

2000 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.2.b.9) 

2500 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

2100 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

1300 ≤ 𝑙4 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5500 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 5900 

𝑙1 −  𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 6700 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 6000 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 5900 

𝑙2 −  𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 6700 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 6000 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 5500 

𝑙3 −  𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 6700 

𝑙4 −  𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 6000 

𝑙4 −  𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 5500 
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𝑙4 −  𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 5900 

 Dengan batas non  negatif:  

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑦04,  𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34, 𝑥41,  𝑥42,  𝑥43 ≥ 0 

 (5.3.2.b.10) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 5: 

Kendala bentuk (5.3.2.b.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.2.b.2a) 

Kendala bentuk (5.3.2.b.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23=1 (5.3.2.b.3a) 

Kendala bentuk (5.3.2.b.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑥34=1 (5.3.2.b.4a) 

Kendala bentuk (5.3.2.b.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦40=1 (5.3.2.b.5a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 2 yaitu TPS 1 – TPS 2  – TPS 3 – TPS 4 – 

TPA Karya Jaya.  Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, 𝑙4  merupakan volume sampah yang terangkut 

saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4), sehingga diperoleh 𝑙1 = 2000, 𝑙2 = 4600, 𝑙3 = 6700,

𝑙4 = 7900. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

            1                  2                3    4       TPA 

  

Gambar 5.6 Rute Kendaraan WK 2 Kecamatan Gandus 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 2 

Kecamatan Gandus yaitu sejauh 20,95 km dengan rute TPS Tangga Buntung (TPS 1) – TPS 

TPKS (TPS 2)  – TPS Jl. PAM Bak Depan SMP (TPS 3) – TPS Bak Gajah Ruku (TPS 4) – TPA 

Karya Jaya. 

 Setelah diperoleh hasil masing-masing wilayah kerja dengan bantuan Program Lingo 

13.0, maka dapat diperoleh solusi Robust dengan OCVRP pada Kecamatan Gandus. 

 

Tabel 5.84 Tabel Solusi Robust dengan OCVRP Kecamatan Gandus 

Solver Status WK 1 WK 2 

Model Class MILP MILP 

State Global Optimal Global Optimal 

Objective 25,69 20,95 

Infeasibelity  0 0 

Iterations  0 0 

Solver Type Branch and Bound Branch and Bound 

Best Objective 25,69 20,95 
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Steps 0 0 

Update Interval 2 2 

GMU 21 30 

ER 0 0 

 

5.3.3 Kecamatan Ilir Timur I 

 Pada Kecamatan Ilir Timur I tersedia 12 angkutan sampah yang dibagi menjadi masing-

masing wilayah kerja. 

 

5.3.3.a Wilayah Kerja 1 

Berdasarkan data pada Tabel 5.7 Model RC-OCVRP pada WK 1 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

13,87𝑦01+15,21𝑦02+13,05𝑦03+18,21𝑦04+13,87𝑦10+3,71𝑥12+4,73𝑥13+5,45𝑥14+15,21𝑦20+3,71𝑥21+5,46𝑥23+5,61

𝑥24+13,05𝑦30+4,73𝑥31+5,46𝑥32+9,32𝑥34+18,21𝑦40+5,45𝑥41+5,61𝑥42+9,32𝑥43 (5.3.3.a.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑥14 + 𝑦10 = 2 (5.3.3.a.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑥24 + 𝑦20 = 2 (5.3.3.a.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑥34 + 𝑦30 = 2 (5.3.3.a.4) 

𝑦04+𝑥41+𝑥42+𝑥43 + 𝑦40 = 2 (5.3.3.a.5) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 1,75 (5.3.3.a.6) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 1 (5.3.3.a.7) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04 = 1 (5.3.3.a.8) 

4300 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.3.a.9) 

3100 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

4400 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

2200 ≤ 𝑙4 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4900 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 3600 

𝑙1 −  𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 5800 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 3700 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 3600 

𝑙2 −  𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 5800 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 3700 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4900 

𝑙3 −  𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 5800 

𝑙4 −  𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 3700 

𝑙4 −  𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 4900 

𝑙4 −  𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 3600 

 Dengan batas non  negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑦04,  𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34, 𝑥41,  𝑥42,  𝑥43 ≥ 0 

 (5.3.3.a.10) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 5: 
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Kendala bentuk (5.3.3.a.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.3.a.2a) 

Kendala bentuk (5.3.3.a.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.3.a.3a) 

Kendala bentuk (5.3.3.a.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.3.a.4a) 

𝑥34=1 (5.3.3.a.4b) 

Kendala bentuk (5.3.3.a.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦40=1 (5.3.3.a.5a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 1 yaitu TPS 1 – TPS 2 –TPA Karya Jaya – 

TPS 3 – TPS 4 – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, 𝑙4  merupakan volume sampah 

yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4300, 𝑙2 = 7400,

𝑙3 = 4400, 𝑙4 = 6600. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf: 

         1         2     TPA 

  

 

 

 

                4       3 

Gambar 5.7 Rute Optimum Kendaraan WK 1 Kecamatan Ilir Timur I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 1 

Kecamatan Ilir Timur I yaitu sejauh 59,5 km dengan rute TPS Pasar Pahlawan (TPS 1) – TPS 

Sebrang Pasar KM 5 (TPS 2) –TPA Karya Jaya – TPS Pasar Gubah (TPS 3) – TPS Kuburan 

China (TPS 4) – TPA Karya Jaya. 

 

5.3.3.b Wilayah Kerja 2 

Berdasarkan data pada Tabel 5.8 Model RC-OCVRP pada WK 2 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

16,48𝑦01+17,08𝑦02+11,83𝑦03+15,60𝑦04+16,48𝑦10+0,60𝑥12+1,72𝑥13+0,69𝑥14+17,08𝑦20+0,60𝑥21+1,12𝑥23+1,00

𝑥24+11,83𝑦30+1,72𝑥31+1,12𝑥32+0,21𝑥34+15,6𝑦40+0,62𝑥41+1,00𝑥42+0,21𝑥43 (5.3.3.b.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑥14 + 𝑦10 = 2 (5.3.3.b.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑥24 + 𝑦20 = 2 (5.3.3.b.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑥34 + 𝑦30 = 2 (5.3.3.b.4) 

𝑦04+𝑥41+𝑥42+𝑥43 + 𝑦40 = 2 (5.3.3.b.5) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 1,86 (5.3.3.b.6) 
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𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 1 (5.3.3.b.7) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04 = 1 (5.3.3.b.8) 

3200 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.3.b.9) 

3700 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

2100 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

5800 ≤ 𝑙4 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4300 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 5900 

𝑙1 −  𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 2200 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4800 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 5900 

𝑙2 −  𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 2200 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4800 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4300 

𝑙3 −  𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 2200 

𝑙4 −  𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 4800 

𝑙4 −  𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 4300 

𝑙4 −  𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 5900 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑦04,  𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34, 𝑥41,  𝑥42,  𝑥43 ≥ 0 (5.3.3.b.10) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 5: 

Kendala bentuk (5.3.3.b.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.3.b.2a) 

Kendala bentuk (5.3.3.b.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.3.b.3a) 

Kendala bentuk (5.3.3.b.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.3.b.4a) 

𝑥34=1 (5.3.3.b.4b) 

Kendala bentuk (5.3.3.b.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦40=1 (5.3.3.b.5a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 2 yaitu TPS 1 – TPS 2 –TPA Karya Jaya – 

TPS 3 – TPS 4 – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, 𝑙4 merupakan volume sampah 

yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4), sehingga diperoleh 𝑙1 = 3200, 𝑙2 = 6900,

𝑙3 = 2100, 𝑙4 = 7900. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                            1                  2      TPA 
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                  4         3 

Gambar 5.8 Rute Optimum Kendaraan WK 2 Kecamatan Ilir Timur I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 2 

Kecamatan Ilir Timur I yaitu sejauh 45,32 km dengan rute TPS Depo !3 Ilir (TPS 1) – TPS Jl. 

Ali Gatsmir 14 Ilir (TPS 2) – TPA Karya Jaya – Jl. Tengkuruk Permai (TPS 3) – TPS Pasar 16 

Ilir (TPS 4) – TPA Karya Jaya. 

 

5.3.3.c Wilayah Kerja 3 

Berdasarkan data pada Tabel 5.9 Model RC-OCVRP pada WK 3 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

13,05𝑦01+14,73𝑦02+15,65𝑦03+13,05𝑦10+2,19𝑥12+2,64𝑥13+14,73𝑦20+2,19𝑥21+0,45𝑥23+15,65𝑦30+2,64𝑥31+0,45

𝑥32 (5.3.3.c.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13 + 𝑦10 = 2 (5.3.3.c.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23 + 𝑦20 = 2 (5.3.3.c.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32 + 𝑦30 = 2 (5.3.3.c.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1,48 (5.3.3.c.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.3.c.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.3.c.7) 

4100 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.3.c.8) 

4500 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

3300 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 3500 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4700 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 3900 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4700 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 3900 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 3500 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.3.c.9) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 4: 

Kendala bentuk (5.3.3.c.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥13=1 (5.3.3.c.2a) 

Kendala bentuk (5.3.3.c.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02=1 (5.3.3.c.3a) 

𝑦20=1 (5.3.3.c.3b) 

Kendala bentuk (5.3.3.c.4) ditransformasikan menjadi: 



71 
 

𝑦03+𝑦30=1 (5.3.3.c.4a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 3 yaitu TPS 1 – TPS 3 – TPA Karya 

Jaya – TPS 2 – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3 merupakan volume sampah 

yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4100, 𝑙2 = 4500,

𝑙3 = 7400. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                               1                  3            

  

 

 

            2       TPA 

Gambar 5.9 Rute Optimum Kendaraan WK 3 Kecamatan Ilir Timur I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 3 

Kecamatan Ilir Timur I yaitu sejauh 47,75 km dengan rute TPS Jend Sudirman Sekip Pangkal 

(TPS 1) – TPS Jl. Veteran Dempo (TPS 3) – TPA Karya Jaya – TPS Charitas (TPS 2) – TPA 

Karya Jaya. 

 

5.3.3.d Wilayah Kerja 4 

Berdasarkan data pada Tabel 5.10 Model RC-OCVRP pada WK 4 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

16,38𝑦01+14,71𝑦02+16,03𝑦03+16,15𝑦04+16,38𝑦10+2,34𝑥12+1,58𝑥13+1,63𝑥14+14,71𝑦20+2,34𝑥21+2,27𝑥23+2,16

𝑥24+16,53𝑦30+1,58𝑥31+2,27𝑥32+3,13𝑥34+16,15𝑦40+1,63𝑥41+2,16𝑥42+3,13𝑥43 (5.3.3.d.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑥14 + 𝑦10 = 2 (5.3.3.d.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑥24 + 𝑦20 = 2 (5.3.3.d.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑥34 + 𝑦30 = 2 (5.3.3.d.4) 

𝑦04+𝑥41+𝑥42+𝑥43 + 𝑦40 = 2 (5.3.3.d.5) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 1,75 (5.3.3.d.7) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 1  (5.3.3.d.8) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04 = 1 (5.3.3.d.9) 

3700 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.3.d.10) 

1800 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

5600 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

2900 ≤ 𝑙4 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 6200 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 2400 

𝑙1 −  𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 5100 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4300 
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𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 2400 

𝑙2 −  𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 5100 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4300 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 6200 

𝑙3 −  𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 5100 

𝑙4 −  𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 4300 

𝑙4 −  𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 6200 

𝑙4 −  𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 2400 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑦04,  𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34, 𝑥41,  𝑥42,  𝑥43 ≥ 0  (5.3.3.d.11) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 5: 

Kendala bentuk (5.3.3.d.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥14=1 (5.3.3.d.2a) 

Kendala bentuk (5.3.3.d.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02=1 (5.3.3.d.3a) 

𝑥23=1 (5.3.3.d.3b) 

Kendala bentuk (5.3.3.d.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦30=1 (5.3.3.d.4a) 

Kendala bentuk (5.3.3.d.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦04+𝑦40=1 (5.3.3.d.5a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 4 yaitu TPS 1 – TPS 4 –TPA Karya Jaya – 

TPS 2 – TPS 3 – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, 𝑙4  merupakan volume sampah 

yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4), sehingga diperoleh 𝑙1 = 3700, 𝑙2 = 1800,

𝑙3 = 7400, 𝑙4 = 6600. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                            1                 4      TPA 

  

 

 

 

                  3         2 

Gambar 5.10 Rute Optimum Kendaraan WK 4 Kecamatan Ilir Timur I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 4 

Kecamatan Ilir Timur I yaitu sejauh 51,29 km dengan rute TPS Depo Bay Salim (TPS 1) – TPS 

Jl. Rajawali (TPS 4) –TPA Karya Jaya – TPS Sekip Bandung Ki-Ka (TPS 2) – TPS Pasar Sekip 

Ujung (TPS 3) – TPA Karya Jaya. 
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5.3.3.e Wilayah Kerja 5 

Berdasarkan data pada Tabel 5.11 Model RC-OCVRP pada WK 5 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

13,69𝑦01+16,31𝑦02+13,69𝑦10+2,7𝑥12+16,31𝑦20+2,7𝑥21  (5.3.3.e.1) 

𝑦01+𝑥12 + 𝑦10 = 2 (5.3.3.e.2) 

𝑦02+𝑥21 + 𝑦20 = 2 (5.3.3.e.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.3.e.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.3.e.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.3.e.6) 

3400 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.3.e.7) 

4500 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 3500 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4600 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0 (5.3.3.e.8) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 dan 3:  

Kendala bentuk (5.3.3.e.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.3.e.2a) 

Kendala bentuk (5.3.3.e.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦20=1 (5.3.3.e.3a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 5 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPA Karya Jaya. 

Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 

𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 𝑙1 = 3400, 𝑙2 = 7900. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                                1                 2             TPA 

  

Gambar 5.11 Rute Kendaraan Optimum WK 5 Kecamatan Ilir Timur I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 5 

Kecamatan Ilir Timur I yaitu sejauh 19,01 km dengan rute TPS Jalur Tertib Jl. Sudirman (TPS 

1) – TPS Air Mancur (TPS 2) – TPA Karya Jaya. 

 

5.3.3.f Wilayah Kerja 6 

Berdasarkan data pada Tabel 5.12 Model RC-OCVRP pada WK 6 adalah: 

Minimum 𝑧 =14,4𝑦01+14,4𝑦10  (5.3.3.f.1) 

𝑦01 + 𝑦10 = 2 (5.3.3.f.2) 

𝑦01+𝑦10 ≥ 1 (5.3.3.f.3) 
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7600 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.3.f.4) 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01 ≥ 0 (5.3.3.f.5) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2: 

Kendala bentuk (5.3.3.f.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑦01+𝑦10=1 (5.3.3.f.2a) 

 Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 6 yaitu TPS 1 – TPA Karya Jaya. Nilai yang 

tertera pada 𝑙1, 𝑙2 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2), 

sehingga diperoleh 𝑙1 = 0, 𝑙2 = 7600. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                                       1              TPA 

  

Gambar 5.12 Rute Optimum Kendaraan WK 6 Kecamatan Ilir Timur I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 6 

Kecamatan Ilir Timur I yaitu sejauh 14,4 km dengan rute TPS TPU Kamboja (TPS 1) – TPA 

Karya Jaya. 

 

5.3.3.g Wilayah Kerja 7 

Berdasarkan data pada Tabel 5.13 Model RC-OCVRP pada WK 7 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

4,6𝑦01+14,6𝑦10  (5.3.3.g.1) 

𝑦01 + 𝑦10 = 2 (5.3.3.g.2) 

𝑦01+𝑦10 ≥ 1 (5.3.3.g.3) 

7400 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.3.g.4) 

 Dengan batas non negatif: 

𝑦01, 𝑦10 ≥ 0 (5.3.3.g.5) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2: 

Kendala bentuk (5.3.3.g.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑦01+𝑦10=1 (5.3.3.g.2a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 7 yaitu TPS 1 – TPA Karya Jaya. Nilai yang 

tertera pada 𝑙1, 𝑙2 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2), 

sehingga diperoleh 𝑙1 = 0, 𝑙2 = 7400. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                                     1             TPA 
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Gambar 5.13 Rute Optimum Kendaraan WK 7 Kecamatan Ilir Timur I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 7 

Kecamatan Ilir Timur I yaitu sejauh 14,6 km dengan rute TPS Pasar Induk (TPS 1) – TPA Karya 

Jaya. 

 

5.3.3.h Wilayah Kerja 8 

Berdasarkan data pada Tabel 5.14 Model RC-OCVRP pada WK 8 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

14,52𝑦01+13,87𝑦02+15,64𝑦03+14,28𝑦04+14,52𝑦10+2,51𝑥12+1,22𝑥13+2,21𝑥14+13,87𝑦20+2,51𝑥21+2,0𝑥23+0,7𝑥24

+15,64𝑦30+1,22𝑥31+2,0𝑥32+1,4𝑥34+14,28𝑦40+2,21𝑥41+0,7𝑥42+1,4𝑥43  (5.3.3.h.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑥14 + 𝑦10 = 2 (5.3.3.h.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑥24 + 𝑦20 = 2 (5.3.3.h.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑥34 + 𝑦30 = 2 (5.3.3.h.4) 

𝑦04+𝑥41+𝑥42+𝑥43 + 𝑦40 = 2 (5.3.3.h.5) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 1,88 (5.3.3.h.6) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 1 (5.3.3.h.7) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04 = 1 (5.3.3.h.8) 

2100 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.3.h.9) 

2800 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

5800 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

4200 ≤ 𝑙4 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5200 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 2200 

𝑙1 −  𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 3800 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 5900 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 2200 

𝑙2 −  𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 3800 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 5900 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 5200 

𝑙3 −  𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 3800 

𝑙4 −  𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 5900 

𝑙4 −  𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 5200 

𝑙4 −  𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 2200 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑦04,  𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34, 𝑥41,  𝑥42,  𝑥43 ≥ 0  (5.3.3.h.10) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 5: 

Kendala bentuk (5.3.3.h.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥13=1 (5.3.3.h.2a) 

Kendala bentuk (5.3.3.h.3) ditransformasikan menjadi: 
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𝑦02=1 (5.3.3.h.3a) 

𝑥24=1 (5.3.3.h.3b) 

Kendala bentuk (5.3.3.h.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03+𝑦30=1 (5.3.3.h.4a) 

Kendala bentuk (5.3.3.h.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦40=1 (5.3.3.h.5a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada K 8 yaitu TPS 1 – TPS 3 –TPA Karya Jaya – TPS 

2 – TPS 4 – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, 𝑙4  merupakan volume sampah 

yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4), sehingga diperoleh 𝑙1 = 2100, 𝑙2 = 2800,

𝑙3 = 8000, 𝑙4 = 7000. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                           1                  3      TPA 

  

 

 

 

                 4        2 

Gambar 5.14 Rute Optimum Kendaraan WK 8 Kecamatan Ilir Timur I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 8 

Kecamatan Ilir Timur I yaitu sejauh 45,71 km dengan rute TPS Jl. Kol Atmo (TPS 1) – TPS 

Pasar 16 Ilir (TPS 3) –TPA Karya Jaya – TPS Jl. Letkol Iskandar (TPS 2) – TPS Rumah Susun 

(TPS 4) – TPA Karya Jaya. 

 

5.3.3.i Wilayah Kerja 9 

Berdasarkan data pada Tabel 5.15 Model RC-OCVRP pada WK 9 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

11,45𝑦01+12,23𝑦02+13,47𝑦03+13,30𝑦04+15,45𝑦05+12,23𝑦10+0,35𝑥12+1,60𝑥13+1,49𝑥14+3,82𝑥15+12,23𝑦20+0,35

𝑥21+1,85𝑥23+1,69𝑥24+4,05𝑥25+13,47𝑦30+1,60𝑥31+1,49𝑥32+1,69𝑥34+2,18𝑥35+13,30𝑦40+1,49𝑥41+1,69𝑥42+0,6

𝑥43+2,95𝑥45+15,45𝑦50+3,82𝑥51+4,05𝑥52+2,18𝑥53+2,95𝑥54  (5.3.3.i.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15 + 𝑦10 = 2 (5.3.3.i.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25 + 𝑦20 = 2 (5.3.3.i.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35 + 𝑦30 = 2 (5.3.3.i.4) 

𝑦04+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45 + 𝑦40 = 2 (5.3.3.i.5) 

𝑦05+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 + 𝑦50 = 2 (5.3.3.i.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥51+

𝑥52+𝑥53+𝑥54 ≥ 1,85 (5.3.3.i.7) 
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𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥51+

𝑥52+𝑥53+𝑥54 ≥ 1 (5.3.3.i.8) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05  = 1 (5.3.3.i.9) 

3200 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.3.i.10) 

2300 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

3100 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

2500 ≤ 𝑙4 ≤ 8000 

3700 ≤ 𝑙5 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5700 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4900 

𝑙1 −  𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 5500 

𝑙1 −  𝑙5 + 8000𝑥15 ≤ 4300 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4800 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4900 

𝑙2 −  𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 5500 

𝑙2 −  𝑙5 + 8000𝑥25 ≤ 4300 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4800 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 5700 

𝑙3 −  𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 5500 

𝑙3 −  𝑙5 + 8000𝑥35 ≤ 4300 

𝑙4 −  𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 4800 

𝑙4 −  𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 5700 

𝑙4 −  𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 4900 

𝑙4 −  𝑙5 + 8000𝑥45 ≤ 4300 

𝑙5 −  𝑙1 + 8000𝑥51 ≤ 4800 

𝑙5 −  𝑙2 + 8000𝑥52 ≤ 5700 

𝑙5 −  𝑙3 + 8000𝑥53 ≤ 4900 

𝑙5 −  𝑙4 + 8000𝑥54 ≤ 5500 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑦04, 𝑦05, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥15, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥24, 𝑥25, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34, 𝑥35, 𝑥41, 𝑥42, 𝑥43, 𝑥45, 𝑥51, 𝑥52, 

𝑥53, 𝑥54 ≥ 0 (5.3.3.i.11) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 6: 

Kendala bentuk (5.3.3.i.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.3.i.2a) 

Kendala bentuk (5.3.3.i.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥24=1 (5.3.3.i.3a) 

Kendala bentuk (5.3.3.i.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.3.i.4a) 

𝑥35=1 (5.3.3.i.4b) 

Kendala bentuk (5.3.3.i.5) ditransformasikan menjadi: 
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𝑦04+𝑦40=1 (5.3.3.i.5a) 

Kendala bentuk (5.3.3.i.6) ditransformasikan menjadi: 

𝑦50=1 (5.3.3.i.6a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 9 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPS 

4 – TPA Karya Jaya  – TPS 3 – TPS 5 – TPA Karya Jaya.  Nilai yang tertera pada 

𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, 𝑙4, 𝑙5  merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4,5), 

sehingga diperoleh 𝑙1 = 3200, 𝑙2 = 5500, 𝑙3 = 3100, 𝑙4 = 8000, 𝑙5 = 3700. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

 

 

 

                         1                  2       4             TPA 
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Gambar 5.15 Rute Optimum Kendaraan WK 9 Kecamatan Ilir Timur I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 9 

Kecmatan Ilir Timur I yaitu sejauh 46,44 km dengan rute TPS Demang Lebar Daun (TPS 1) – 

TPS Depan SPBU Romi Herton (TPS 2) – TPS Demang (TPS 4) – TPA Karya Jaya  – TPS 

Taman Fly Over (TPS 3) – TPS Jend Sudirman-Sekip (TPS 5) – TPA Karya Jaya. 

 

5.3.3.j Wilayah Kerja 10 

Berdasarkan data pada Tabel 5.16 Model RC-OCVRP pada WK 10 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

13,48𝑦01+16,44𝑦02+13,48𝑦10+3,34𝑥12+16,44𝑦20+3,34𝑥21  (5.3.3.j.1)                           

𝑦01+𝑥12 + 𝑦10 = 2 (5.3.3.j.2) 

𝑦02+𝑥21 + 𝑦20 = 2 (5.3.3.j.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 0,8 (5.3.3.j.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.3.j.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.3.j.6) 

3300 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.3.j.7) 

3100 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4700 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4900 

 Dengan batas non negatif: 
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𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0 (5.3.3.j.8) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 dan 3: 

Kendala bentuk (5.3.3.j.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.3.j.2a) 

Kendala bentuk (5.3.3.j.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦20=1 (5.3.3.j.3a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 10 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPA Karya Jaya. 

Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 

𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 𝑙1 = 3300, 𝑙2 = 6400. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

 

                               1                  2              TPA 

  

Gambar 5.16 Rute Optimum Kendaraan WK 10 Kecamatan Ilir Timur I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 10 

Kecamatan Ilir Timur I yaitu sejauh 33,26 km dengan rute TPS Trans Depo (TPS 1) – TPS Sekip 

Jl. Bay Salim (TPS 2) – TPA Karya Jaya. 

 

5.3.3.k Wilayah Kerja 11 

Berdasarkan data pada Tabel 5.17 Model RC-OCVRP pada WK 11 adalah: 

Minimum 𝑧 =14,20𝑦01+14,23𝑦02+14,20𝑦10+5,8𝑥12+14,23𝑦20+5,8𝑥21  (5.3.3.k.1) 

𝑦01+𝑥12 + 𝑦10 = 2 (5.3.3.k.2) 

𝑦02+𝑥21 + 𝑦20 = 2 (5.3.3.k.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 0,9 (5.3.3.k.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.3.k.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.3.k.6) 

4800 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.3.k.7) 

2400 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5600 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 3200 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0 (5.3.3.k.8) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 dan 3: 

Kendala bentuk (5.3.3.k.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.3.k.2a) 

Kendala bentuk (5.3.3.k.3) ditransformasikan menjadi: 
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𝑦20=1 (5.3.3.k.3a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 11 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPA Karya Jaya. 

Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 

𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4800, 𝑙2 = 7200. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                               1                  2             TPA 

  

Gambar 5.17 Rute Optimum Kendaraan WK 11 Kecamatan Ilir Timur I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 11 

Kecamatan Ilir Timur I yaitu sejauh 20,03 km dengan rute TPS Pasar Cinde (TPS 1) – TPS Jl. 

POM IX (TPS 2) – TPA Karya Jaya. 

5.3.3.l Wilayah Kerja 12 

Berdasarkan data pada Tabel 5.18 Model RC-OCVRP pada WK 12 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

14,83𝑦01+14,90𝑦02+14,83𝑦03+17,07𝑦04+14,83𝑦10+1,79𝑥12+7,24𝑥13+4,29𝑥14+14,90𝑦20+1,79𝑥21+0,71𝑥23+2,30

𝑥24+14,83𝑦30+7,24𝑥31+0,71𝑥32+2,33𝑥34+17,07𝑦40+4,29𝑥41+2,30𝑥42+2,33𝑥43  (5.3.3.l.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑥14 + 𝑦10 = 2 (5.3.3.l.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑥24 + 𝑦20 = 2 (5.3.3.l.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑥34 + 𝑦30 = 2 (5.3.3.l.4) 

𝑦04+𝑥41+𝑥42+𝑥43 + 𝑦40 = 2 (5.3.3.l.5) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 1 (5.3.3.l.6) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 1 (5.3.3.l.7) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04 = 1 (5.3.3.l.8) 

1700 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.3.l.9) 

2500 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

1700 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

2000 ≤ 𝑙4 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5500 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 6300 

𝑙1 −  𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 6000 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 6300 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 6300 

𝑙2 −  𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 6000 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 6300 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 5500 

𝑙3 −  𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 6000 

𝑙4 −  𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 6300 

𝑙4 −  𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 5500 
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𝑙4 −  𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 6300 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑦04,  𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34, 𝑥41,  𝑥42,  𝑥43 ≥ 0  (5.3.3.l.10) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 5: 

Kendala bentuk (5.3.3.l.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.3.l.2a) 

Kendala bentuk (5.3.3.l.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23=1 (5.3.3.l.3a) 

Kendala bentuk (5.3.3.l.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑥34=1 (5.3.3.l.4a) 

Kendala bentuk (5.3.3.l.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦40=1 (5.3.3.l.5a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 12 yaitu TPS 1 – TPS 2  – TPS 3 – TPS 4 – 

TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, 𝑙4  merupakan volume sampah yang terangkut 

saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4), sehingga diperoleh 𝑙1 = 1700, 𝑙2 = 4300, 𝑙3 = 6000,

𝑙4 = 7900. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

             1                 2                3    4       TPA 

  

Gambar 5.18 Rute Optimum Kendaraan WK 12 Kecamatan Ilir Timur I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 12 

Kecamatan Ilir Timur I yaitu sejauh 36,73 km dengan rute TPS Belakang Panglima (TPS 1) – 

TPS Kantor Gubernur (TPS 2)  – TPS Dept Agama (TPS 3) – TPS Lapangan Hatta (TPS 4) – 

TPA Karya Jaya. 

 Setelah diperoleh hasil masing-masing wilayah kerja dengan bantuan Program Lingo 

13.0, maka dapat diperoleh solusi Robust dengan OCVRP pada Kecamatan Ilir Timur I. 

 

Tabel 5.85 Tabel Solusi Robust dengan OCVRP Kecamatan Ilir Timur I 

Solver Status WK 1 WK 2 WK 3 WK 4 WK 5 WK 6 

Model Class MILP MILP MILP MILP MILP MILP 

State Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Objective 59,5 45,32 47,75 51,29 19,01 14,4 

Infeasibelity 0 0 0 0 0 0 

Iterations 0 0 0 0 0 0 

Solver Type Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Best Objective 59,5 45,32 47,75 51,29 19,01 14,4 
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Steps 0 0 0 0 0 0 

Update Interval 2 2 2 2 2 2 

GMU 30 30 25 30 21 19 

ER 0 0 0 0 0 0 

       

Solver Status WK 7 WK 8 WK 9 WK 10 WK 11 WK 12 

Model Class MILP MILP MILP MILP MILP MILP 

State Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Objective 14,6 45,71 46,44 33,26 20,03 36,73 

Infeasibelity 0 0 0 0 0 0 

Iterations 0 0 0 0 0 0 

Solver Type Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Best Objective 14,6 45,71 46,44 33,26 20,03 36,73 

Steps 0 0 0 0 0 0 

Update Interval 2 2 2 2 2 2 

GMU 19 30 37 21 21 30 

ER 0 0 0 0 0 0 

 

5.3.4 Kecamatan Ilir Timur II 

 Pada Kecamatan Ilir Timur II tersedia 8 angkutan sampah yang dibagi menjadi masing-

masing wilayah kerja. 

 

5.3.4.a Wilayah Kerja 1 

Berdasarkan data pada Tabel 5.19 Model RC-OCVRP pada WK 1 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

18,10𝑦01+16,69𝑦02+16,17𝑦03+18,10𝑦10+2,71𝑥12+2,84𝑥13+16,69𝑦20+2,71𝑥21+2,98𝑥23+16,17𝑦30+2,84𝑥31+2,98

𝑥32  (5.3.4.a.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13 + 𝑦10 = 2 (5.3.4.a.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23 + 𝑦20 = 2 (5.3.4.a.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32 + 𝑦30 = 2 (5.3.4.a.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1,7 (5.3.4.a.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.4.a.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.4.a.7) 

4300 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.4.a.8) 

3500 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

5800 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4500 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 2200 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 3700 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 2200 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 3700 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4500 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.4.a.9) 
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Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 4:  

Kendala bentuk (5.3.4.a.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.4.a.2a) 

Kendala bentuk (5.3.4.a.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.4.a.3a) 

Kendala bentuk (5.3.4.a.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.4.a.4a) 

𝑦30=1 (5.3.4.a.4b) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 1 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPA Karya 

Jaya – TPS 3 – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3 merupakan volume sampah 

yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4300, 𝑙2 = 7800,

𝑙3 = 5800. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                             1                  2            

  

 

 

                    3      TPA 

Gambar 5.19 Rute Optimum Kendaraan WK 1 Kecamatan Ilir Timur II 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 1 

Kecamatan Ilir Timur II yaitu sejauh 51,74 km dengan rute TPS Jl. Rama Kasih (TPS 1) – TPS 

Jl. Rajawali (TPS 2) – TPA Karya Jaya – TPS Pasar Kuto Malam (TPS 3) – TPA Karya Jaya. 

 

5.3.4.b Wilayah Kerja 2 

Berdasarkan data pada Tabel 5.20 Model RC-OCVRP pada WK 2 adalah: 

Minimum 𝑧18.76𝑦01+17.56𝑦02+18.76𝑦10+1.94𝑥12+17.56𝑦20+1.94𝑥21  (5.3.4.b.1) 

𝑦01+𝑥12 + 𝑦10 = 2 (5.3.4.b.2) 

𝑦02+𝑥21 + 𝑦20 = 2 (5.3.4.b.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.4.b.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.4.b.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.4.b.6) 

4800 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.4.b.7) 

2700 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5300 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 3200 

 Dengan batas non negatif: 
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𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0 (5.3.4.b.8) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 dan 3: 

Kendala bentuk (5.3.4.b.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.4.b.2a) 

Kendala bentuk (5.3.4.b.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦20=1 (5.3.4.b.3a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 2 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPA Karya Jaya. 

Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 

𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4800, 𝑙2 = 7500. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                             1                 2          TPA 

  

Gambar 5.20 Rute Optimum Kendaraan WK 2 Kecamatan Ilir Timur II 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 2 

Kecamatan Ilir Timur II yaitu sejauh 19,5 km dengan rute TPS Pasar Lemabang (TPS 1) – TPS 

Jl.  Perintis Kemerdekaan (TPS 2) – TPA Karya Jaya. 

 

5.3.4.c Wilayah Kerja 3 

Berdasarkan data pada Tabel 5.21 Model RC-OCVRP pada WK 3 adalah: 

Minimum 𝑧 =16,83𝑦01+16,16𝑦02+16,83𝑦10+3,08𝑥12+16,16𝑦20+3,08𝑥21 (5.3.4.c.1) 

𝑦01+𝑥12 + 𝑦10 = 2 (5.3.4.c.2) 

𝑦02+𝑥21 + 𝑦20 = 2 (5.3.4.c.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.4.c.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.4.c.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.4.c.6) 

4300 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.4.c.7) 

3200 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4800 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 3700 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0 (5.3.4.c.8) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 dan 3: 

Kendala bentuk (5.3.4.c.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.4.c.2a) 

Kendala bentuk (5.3.4.c.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦20=1 (5.3.4.c.3a) 
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Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 3 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPA Karya Jaya. 

Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 

𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4300, 𝑙2 = 7500. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                            1                  2          TPA 

  

Gambar 5.21 Rute Optimum Kendaraan WK 3 Kecamatan Ilir Timur II 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 3 

Kecamatan Ilir Timur II yaitu sejauh 35,4 km dengan rute TPS Jl. Gresik Veteran (TPS 1) – TPS 

Jl. Selamet Riyadi (TPS 2) – TPA Karya Jaya. 

5.3.4.d Wilayah Kerja 4 

Berdasarkan data pada Tabel 5.22 Model RC-OCVRP pada WK 4 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

17,11𝑦01+17,08𝑦02+18,24𝑦03+17,11𝑦10+1,49𝑥12+1,88𝑥13+17,08𝑦20+1,49𝑥21+3,41𝑥23+18,24𝑦30+1,88𝑥31+3,41

𝑥32 (5.3.4.d.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13 + 𝑦10 = 2 (5.3.4.d.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23 + 𝑦20 = 2 (5.3.4.d.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32 + 𝑦30 = 2 (5.3.4.d.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.4.d.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.4.d.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.4.d.7) 

2300 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.4.d.8) 

3300 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

2100 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4700 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 5900 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 5700 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 5900 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 5700 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4700 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.4.d.9) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 4: 

Kendala bentuk (5.3.4.d.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.4.d.2a) 

Kendala bentuk (5.3.4.d.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23=1 (5.3.4.d.3a) 
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Kendala bentuk (5.3.4.d.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦30=1 (5.3.4.d.4a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 4 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPS 3 – 

TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3 merupakan volume sampah yang 

terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 2300, 𝑙2 = 5600, 𝑙3 =

7700. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                    1                 2                 3         TPA 

  

Gambar 5.22 Rute Optimum Kendaraan WK 4 Kecamatan Ilir Timur II 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 4 

Kecamatan Ilir Timur II yaitu sejauh 40,22 km dengan rute TPS Jl. Dr. M Isa (TPS 1) – TPS 

Depo Bom Baru (TPS 2) – TPS Jl. M Sultan Syahril lemabang (TPS 3) – TPA Karya Jaya.

  

5.3.4.e Wilayah Kerja 5 

Berdasarkan data pada Tabel 5.23 Model RC-OCVRP pada WK 5 adalah: 

Minimum 𝑧 =16,65𝑦01+17,89𝑦02+16,65𝑦10+4,00𝑥12+17,89𝑦20+4,00𝑥21  (5.3.4.e.1) 

𝑦01+𝑥12 + 𝑦10 = 2 (5.3.4.e.2) 

𝑦02+𝑥21 + 𝑦20 = 2 (5.3.4.e.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.4.e.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.4.e.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.4.e.6) 

3200 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (.3.4.e.7) 

4100 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 3900 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4800 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0 (5.3.4.e.8) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 dan 3: 

Kendala bentuk (5.3.4.e.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.4.e.2a) 

Kendala bentuk (5.3.4.e.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦20=1 (5.3.4.e.3a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 5 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPA Karya Jaya. 
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Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 

𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 𝑙1 = 3200, 𝑙2 = 7300. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                              1                  2            TPA 

  

Gambar 5.23 Rute Optimum Kendaraan WK 5 Kecamatan Ilir Timur II 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 5 

Kecamatan Ilir Timur II yaitu sejauh 38,54 km dengan rute TPS Jl. RE Martadinata (TPS 1) – 

TPS Jl. Abi Hasan Said 18 Ilir (TPS 2) – TPA Karya Jaya. 

 

5.3.4.f Wilayah Kerja 6 

Berdasarkan data pada Tabel 5.24 Model RC-OCVRP pada WK 6 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

18,08𝑦01+18,74𝑦02+19,32𝑦03+18,08𝑦10+0,97𝑥12+5,14𝑥13+18,74𝑦20+0,97𝑥21+6,18𝑥23+19,32𝑦30+5,14𝑥31+6,18

𝑥32 (5.3.4.f.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13 + 𝑦10 = 2 (5.3.4.f.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23 + 𝑦20 = 2 (5.3.4.f.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32 + 𝑦30 = 2 (5.3.4.f.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.4.f.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.4.f.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.4.f.7) 

2300 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.4.f.8) 

4100 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

1500 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 3900 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 6500 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 5700 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 6500 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 5700 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 3800 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.4.f.9) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 4: 

Kendala bentuk (5.3.4.f.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.4.f.2a) 

Kendala bentuk (5.3.4.f.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23=1 (5.3.4.f.3a) 

Kendala bentuk (5.3.4.f.4) ditransformasikan menjadi: 
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𝑦30=1 (5.3.4.f.4a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 6 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPS 3 – 

TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3 merupakan volume sampah yang 

terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 2300, 𝑙2 = 6400, 𝑙3 =

7900. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                    1                  2                 3          TPA 

  

Gambar 5.24 Rute Optimum Kendaraan WK 6 Kecamatan Ilir Timur II 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 6 

Kecamatan Ilir Timur II yaitu sejauh 44,55 km dengan rute TPS Kontainer 3 Ilir Kawah 

Tengkurep (TPS 1) – TPS Pasar Lemabang (TPS 2) – TPS Seduduk Putih (TPS 3) – TPA Karya 

Jaya. 

 

5.3.4.g Wilayah Kerja 7 

Berdasarkan data pada Tabel 5.25 Model RC-OCVRP pada WK 7 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

17,11𝑦01+16,64𝑦02+17,67𝑦03+18,24𝑦04+19,21𝑦05+17,11𝑦10+1,45𝑥12+0,68𝑥13+1,13𝑥14+0,59𝑥15+16,64𝑦20+1,45

𝑥21+1,92𝑥23+2,55𝑥24+1,94𝑥25+17,67𝑦30+0,68𝑥31+1,92𝑥32+0,71𝑥34+1,83𝑥35+18,24𝑦40+1,13𝑥41+2,55𝑥42+0,71

𝑥43+1,37𝑥45+19,21𝑦50+0,69𝑥51+1,92𝑥52+1,83𝑥53+1,37𝑥54  (5.3.4.g.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15 + 𝑦10 = 2 (5.3.4.g.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25 + 𝑦20 = 2 (5.3.4.g.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35 + 𝑦30 = 2 (5.3.4.g.4) 

𝑦04+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45 + 𝑦40 = 2 (5.3.4.g.5) 

𝑦05+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 + 𝑦50 = 2 (5.3.4.g.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥51+

𝑥52+𝑥53+𝑥54 ≥ 2 (5.3.4.g.7) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥51+

𝑥52+𝑥53+𝑥54 ≥ 1 (5.3.4.g.8) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05  = 1 (5.3.4.g.9) 

3900 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.4.g.10) 

4000 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

3000 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

2300 ≤ 𝑙4 ≤ 8000 

2500 ≤ 𝑙5 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4000 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 5000 

𝑙1 −  𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 5700 
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𝑙1 −  𝑙5 + 8000𝑥15 ≤ 5400 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4500 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 5000 

𝑙2 −  𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 5700 

𝑙2 −  𝑙5 + 8000𝑥25 ≤ 5400 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4500 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4000 

𝑙3 −  𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 5700 

𝑙3 −  𝑙5 + 8000𝑥35 ≤ 5400 

𝑙4 −  𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 4500 

𝑙4 −  𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 4000 

𝑙4 −  𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 5000 

𝑙4 −  𝑙5 + 8000𝑥45 ≤ 5400 

𝑙5 −  𝑙1 + 8000𝑥51 ≤ 4500 

𝑙5 −  𝑙2 + 8000𝑥52 ≤ 4000 

𝑙5 −  𝑙3 + 8000𝑥53 ≤ 5900 

𝑙5 −  𝑙4 + 8000𝑥54 ≤ 5700 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑦04, 𝑦05, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥15, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥24, 𝑥25, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34, 𝑥35, 𝑥41, 𝑥42, 𝑥43, 𝑥45, 𝑥51, 𝑥52, 

𝑥53, 𝑥54 ≥ 0 (5.3.4.g.11) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 6: 

Kendala bentuk (5.3.4.g.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.4.g.2a) 

Kendala bentuk (5.3.4.g.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.4.g3a) 

Kendala bentuk (5.3.4.g.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.4.g.4a) 

𝑥35=1 (5.3.4.g.4b) 

Kendala bentuk (5.3.4.g.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦40=1 (5.3.4.g.5a) 

Kendala bentuk (5.3.4.g.6) ditransformasikan menjadi: 

𝑥54=1 (5.3.4.g.6a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 7 yaitu TPS 1 – TPS 2 –TPA Karya Jaya – 

TPS 3 – TPS 5 – TPS 4 – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, 𝑙4, 𝑙5 merupakan 

volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4,5), sehingga diperoleh 𝑙1 =

3900, 𝑙2 = 7900, 𝑙3 = 3000, 𝑙4 = 5500, 𝑙5 = 2500. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    
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                               1                 2         TPA 

  

 

 

 4       5             3 

Gambar 5.25 Rute Optimum Kendaraan WK 7 Kecamatan Ilir Timur II 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 7 

Kecmatan Ilir Timur II yaitu sejauh 57,2 km dengan rute TPS Kontainer Kiwal (TPS 1) – TPS 

Kontainer Bom Baru (TPS 2) – TPA Karya Jaya – TPS Kontainer Jl. Bambang Utoyo (TPS 3) 

– TPS Sekojo ujung (TPS 5) – TPS Jl. Sultan Syahrir (TPS 4) – TPA Karya Jaya. 

 

 

5.3.4.h Wilayah Kerja 8 

Berdasarkan data pada Tabel 5.26 Model RC-OCVRP pada WK 8 adalah: 

Minimum 𝑧 =18,85𝑦01+18,06𝑦02+18,85𝑦10+3,14𝑥12+18,06𝑦20+3,14𝑥21   (5.3.4.h.1) 

𝑦01+𝑥12 + 𝑦10 = 2 (5.3.4.h.2) 

𝑦02+𝑥21 + 𝑦20 = 2 (5.3.4.h.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 0,83 (5.3.4.h.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.4.h.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.4.h.6) 

3700 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.4.h.7) 

3000 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5000 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 3300 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0 (5.3.4.h.8) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 dan 3: 

Kendala bentuk (5.3.4.h.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.4.h.2a) 

Kendala bentuk (5.3.4.h.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦20=1 (5.3.4.h.3a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 8 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPA Karya Jaya. 

Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 

𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 𝑙1 = 3700, 𝑙2 = 6700. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:                         

           1                  2            TPA 
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Gambar 5.26 Rute Optimum Kendaraan WK 8 Kecamatan Ilir Timur II 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 8 

Kecamatan Ilir Timur II yaitu sejauh 39,26 km dengan rute TPS Kecamatan IT II (TPS 1) – TPS 

Pasar Kuto (TPS 2) – TPA Karya Jaya. 

 Setelah diperoleh hasil masing-masing wilayah kerja dengan bantuan Program Lingo 

13.0, maka dapat diperoleh solusi Robust dengan OCVRP pada Kecamatan Ilir Timur II. 
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Tabel 5.86 Tabel Solusi Robust dengan OCVRP Kecamatan Ilir Timur II 

Solver Status WK 1 WK 2 WK 3 WK 4 WK 5 WK 6 WK 7 WK 8 

Model Class MILP MILP MILP MILP MILP MILP MILP MILP 

State Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global Optimal Global Optimal Global Optimal Global Optimal Global 

Optimal 

Objective 51,74 19,5 35,4 40,22 38,54 44,55 57,2 39,26 

Infeasibelity  0 0 0 0 0 0 0 0 

Iterations  0 0 0 0 0 0 0 0 

Solver Type Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch 

and Bound 

Best Objective 51,74 19,5 35,4 40,22 38,54 44,55 57,2 39,26 

Steps 0 0 0 0 0 0 0 0 

Update Interval 2 2 2 2 2 2 2 2 

GMU 25 21 21 25 21 25 37 21 

ER 0 0 0 0 0 0 0 0 
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5.3.5 Kecamatan Kalidoni 

 Pada Kecamatan Kalidoni tersedia 3 angkutan sampah yang dibagi menjadi masing-

masing wilayah kerja. 

 

5.3.5.a Wilayah Kerja 1 

Berdasarkan data pada Tabel 5.27 Model RC-OCVRP pada WK 1 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

18,47𝑦01+18,14𝑦02+19,05𝑦03+19,35𝑦04+17,18𝑦05+19,10𝑦06+18,09𝑦07+18,47𝑦10+3,03𝑥12+4,15𝑥13+

4,31𝑥14+2,28𝑥15+2,56𝑥16+3,08𝑥17+18,14𝑦20+3,03𝑥21+1,74𝑥23+1,23𝑥24+1,45𝑥25+3,12𝑥26+1,04𝑥27+

19,05𝑦30+4,15𝑥31+1,74𝑥32+1,75𝑥34+2,36𝑥35+2,13𝑥36+1,23𝑥37+19,35𝑦40+4,31𝑥41+1,23𝑥42+1,75𝑥43+

2,59𝑥45+3,71𝑥46+2,27𝑥47+17,18𝑦50+2,28𝑥51+1,45𝑥52+2,36𝑥53+2,59𝑥54+2,77𝑥56+1,66𝑥57+19,10𝑦60+

2,56𝑥61+3,12𝑥62+2,13𝑥63+3,71𝑥64+2,77𝑥65+4,21𝑥67+18,09𝑦70+3,08𝑥71+1,04𝑥72+1,23𝑥73+2,27𝑥74+

1,66𝑥75+4,21𝑥76 (5.3.5.a.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15 + 𝑥16 + 𝑥17 + 𝑦10 = 2 (5.3.5.a.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25 + 𝑥26 +  𝑥27 + 𝑦20 = 2 (5.3.5.a.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35 + 𝑥36 +  𝑥36 + 𝑦30 = 2 (5.3.5.a.4) 

𝑦04+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45 + 𝑥46 + 𝑥47 + 𝑦40 = 2 (5.3.5.a.5) 

𝑦05+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 + 𝑥56 + 𝑥57 + 𝑦50 = 2 (5.3.5.a.6) 

𝑦06+𝑥61+𝑥62+𝑥63+𝑥64 + 𝑥65 + 𝑥67 + 𝑦60 = 2 (5.3.5.a.7) 

𝑦07+𝑥71+𝑥72+𝑥73+𝑥74 + 𝑥75 + 𝑥76 + 𝑦70 = 2 (5.3.5.a.8) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑦06+𝑦07+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥16+𝑥17+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥26+𝑥27+𝑥31+𝑥32+𝑥34+

𝑥35+𝑥36+𝑥37+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥46+𝑥47+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54+𝑥56+𝑥57+𝑥61+𝑥62+𝑥63+𝑥64+𝑥65+𝑥67+𝑥71+

𝑥72+𝑥73+𝑥74+𝑥75+𝑥76≥ 1,7 (5.3.5.a.9) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦05+𝑦60+𝑦70+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥16+𝑥17+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥26+𝑥27+𝑥31+𝑥32+𝑥34+

𝑥35+𝑥36+𝑥37+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥46+𝑥47+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54+𝑥56+𝑥57+𝑥61+𝑥62+𝑥63+𝑥64+𝑥65+𝑥67+𝑥71+

𝑥72+𝑥73+𝑥75+𝑥76+𝑥77≥ 1 (5.3.5.a.10) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05  +𝑦06+𝑦07= 1 (5.3.5.a.11) 

2100 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.5.a.12) 

2600 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

2300 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

1700 ≤ 𝑙4 ≤ 8000 

3200 ≤ 𝑙5 ≤ 8000 

1900 ≤ 𝑙6 ≤ 8000 

2000 ≤ 𝑙7 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5400 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 5700 

𝑙1 −  𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 6300 

𝑙1 −  𝑙5 + 8000𝑥15 ≤ 4800 

𝑙1 −  𝑙6 + 8000𝑥16 ≤ 6100 

𝑙1 −  𝑙7 + 8000𝑥17 ≤ 6000 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 5900 
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𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 5700 

𝑙2 −  𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 6300 

𝑙2 −  𝑙5 + 8000𝑥25 ≤ 4800 

𝑙2 −  𝑙6 + 8000𝑥26 ≤ 6100 

𝑙2 −  𝑙7 + 8000𝑥27 ≤ 6000 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 5900 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 5400 

𝑙3 −  𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 6300 

𝑙3 −  𝑙5 + 8000𝑥35 ≤ 4800 

𝑙3 −  𝑙6 + 8000𝑥36 ≤ 6100 

𝑙3 −  𝑙7 + 8000𝑥37 ≤ 6000 

𝑙4 −  𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 5900 

𝑙4 −  𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 5400 

𝑙4 −  𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 5700 

𝑙4 −  𝑙5 + 8000𝑥45 ≤ 4800 

𝑙4 −  𝑙6 + 8000𝑥46 ≤ 6100 

𝑙4 −  𝑙7 + 8000𝑥47 ≤ 6000 

𝑙5 −  𝑙1 + 8000𝑥51 ≤ 5900 

𝑙5 −  𝑙2 + 8000𝑥52 ≤ 5400 

𝑙5 −  𝑙3 + 8000𝑥53 ≤ 5700 

𝑙5 −  𝑙4 + 8000𝑥54 ≤ 6300 

𝑙5 −  𝑙6 + 8000𝑥56 ≤ 6100 

𝑙5 −  𝑙7 + 8000𝑥57 ≤ 6000 

𝑙6 −  𝑙1 + 8000𝑥61 ≤ 5900 

𝑙6 −  𝑙2 + 8000𝑥62 ≤ 5400 

𝑙6 −  𝑙3 + 8000𝑥63 ≤ 5700 

𝑙6 −  𝑙4 + 8000𝑥64 ≤ 6300 

𝑙6 −  𝑙5 + 8000𝑥65 ≤ 4800 

𝑙6 −  𝑙7 + 8000𝑥67 ≤ 6800 

𝑙7 −  𝑙1 + 8000𝑥71 ≤ 5900 

𝑙7 −  𝑙2 + 8000𝑥72 ≤ 5400 

𝑙7 −  𝑙3 + 8000𝑥73 ≤ 5700 

𝑙7 −  𝑙4 + 8000𝑥74 ≤ 7300 

𝑙7 −  𝑙5 + 8000𝑥75 ≤ 4800 

𝑙7 −  𝑙6 + 8000𝑥76 ≤ 6100 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑦04, 𝑦05,  𝑦06, 𝑦07, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥15, 𝑥16, 𝑥17, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥24, 𝑥25, 𝑥26, 𝑥27, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34,

𝑥35,  𝑥36, 𝑥37,   𝑥41, 𝑥42, 𝑥43, 𝑥45,  𝑥46, 𝑥47, 𝑥51, 𝑥52, 𝑥53, 𝑥54,  𝑥56, 𝑥57, 𝑥61, 𝑥62, 𝑥63, 𝑥64,  𝑥65, 𝑥67, 𝑥71, 

𝑥72, 𝑥73, 𝑥74,  𝑥76, 𝑥77 ≥ 0 

 (5.3.5.a.13) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 8: 
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Kendala bentuk (5.3.5.a.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.5.a.2a) 

Kendala bentuk (5.3.5.a.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥25=1 (5.3.5.a.3a) 

Kendala bentuk (5.3.5.a.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.5.a.4a) 

𝑥34=1 (5.3.5.a.4b) 

Kendala bentuk (5.3.5.a.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑥46=1 (5.3.5.a.5a) 

Kendala bentuk (5.3.5.a.6) ditransformasikan menjadi: 

𝑦05+𝑦50=1 (5.3.5.a.6a) 

Kendala bentuk (5.3.5.a.7) ditransformasikan menjadi: 

𝑥67=1 (5.3.5.a.7a) 

Kendala bentuk (5.3.5.a.8) ditransformasikan menjadi: 

𝑦70=1 (5.3.5.a.8a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 1 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPS 5 – TPA Karya 

Jaya – TPS 3 – TPS 4 – TPS 6 – TPS 7 – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 

𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, 𝑙4, 𝑙5, 𝑙6, 𝑙7  merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 =

1,2,3,4,5,6,7), sehingga diperoleh 

 𝑙1 = 2100, 𝑙2 = 4300, 𝑙3 = 2300, 𝑙4 = 4000, 𝑙5 = 7900, 𝑙6 = 5900, 𝑙7 = 7900. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                       2 
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         5       

Gambar 5.27 Rute Optimum Kendaraan WK 1 Kecamatan Kalidoni 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 1 

Kecamatan Kalidoni yaitu sejauh 68,47 km dengan rute TPS Jl. Sukamto (TPS) 1 – TPS Jl. 

MP. Mangku Negara (TPS 2) – TPS Seduduk Putih Belakang PTC (TPS 5) – TPA Karya Jaya 

– TPS Jl. Sapta Marga (TPS 3) – TPS Jl. Tanjung Harapan (TPS 4) – TPS Jl. Patal Unsri (TPS 

6) – TPS Perumahan Kebon Sirih (TPS 7) – TPA Karya Jaya. 



96 
 

5.3.5.b Wilayah Kerja 2 

Berdasarkan data pada Tabel 5.28 Model RC-OCVRP pada WK 2 adalah: 

Minimum 𝑧 = 20,76𝑦01+22,58𝑦02+20,76𝑦10+5,34𝑥12+22,58𝑦20+5,34𝑥21  (5.3.5.b.1) 

𝑦01+𝑥12 + 𝑦10 = 2 (5.3.5.b.2) 

𝑦02+𝑥21 + 𝑦20 = 2 (5.3.5.b.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.5.b.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.5.b.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.5.b.6) 

4900 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.5.b.7) 

3000 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5000 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 3100 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0 (5.3.5.b.8) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 dan 3: 

Kendala bentuk (5.3.5.a.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.5.a.2a) 

Kendala bentuk (5.3.5.a.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦20=1 (5.3.5.a.3a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 2 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPA Karya Jaya. 

Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 

𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4900, 𝑙2 = 7900. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                             1                  2           TPA 

  

Gambar 5.28 Rute Kendaraan WK 2 Kecamatan Kalidoni 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 2 

Kecamatan Kalidoni yaitu sejauh 48,68 km dengan rute Kontainer Pemancingan (TPS 1) – 

Kontainer Sungai Selayur (TPS 2) – TPA Karya Jaya. 

 

5.3.5.c Wilayah Kerja 3 

Berdasarkan data pada Tabel 5.29 Model RC-OCVRP pada WK 3 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

19,63𝑦01+19,32𝑦02+24,01𝑦03+19,63𝑦10+1,35𝑥12+7,62𝑥13+19,32𝑦20+1,35𝑥21+7,29𝑥23+24,01𝑦30+7,62𝑥31+7,29

𝑥32 (5.3.5.c.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13 + 𝑦10 = 2 (5.3.5.c.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23 + 𝑦20 = 2 (5.3.5.c.3) 
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𝑦03+𝑥31+𝑥32 + 𝑦30 = 2 (5.3.5.c.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1.61 (5.3.5.c.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.5.c.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.5.c.7) 

4500 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.5.c.8) 

3400 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

5000 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4600 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 3000 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 3500 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 3000 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 3500 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4600 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.5.c.9) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 4: 

Kendala bentuk (5.3.5.c.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.5.c.2a) 

Kendala bentuk (5.3.5.c.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02=1 (5.3.5.c.3a) 

𝑦20=1 (5.3.5.c.3a) 

Kendala bentuk (5.3.5.c.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03+𝑦30=1 (5.3.5.c.4a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 3 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPA 

Karya Jaya – TPS 3 – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3 merupakan volume 

sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4500, 𝑙2 =

7900, 𝑙3 = 5000. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                                1                 2            

  

 

 

 

                       3        TPA 

Gambar 5.29 Rute Optimum Kendaraan WK 3 Kecamatan Kalidoni 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 3 

Kecamatan Kalidoni yaitu sejauh 68,69 km dengan rute Kontainer Sekojo (TPS 1) – Kontainer 

Celentang (TPS 2) – TPA Karya Jaya – Kontainer Mata Merah (TPS 3) – TPA Karya Jaya. 



98 
 

 Setelah diperoleh hasil masing-masing wilayah kerja dengan bantuan Program Lingo 

13.0, maka dapat diperoleh solusi Robust dengan OCVRP pada Kecamatan Kalidoni. 

 

Tabel 5.87 Tabel Solusi Robust dengan OCVRP Kecamatan Kalidoni 

Solver Status WK 1 WK 2 WK 3 

Model Class MILP MILP MILP 

State Global Optimal Global Optimal Global Optimal 

Objective 64,47 48,68 68,69 

Infeasibelity  0 0 0 

Iterations  0 0 0 

Solver Type Branch and Bound Branch and Bound Branch and Bound 

Best Objective 64,47 48,68 68,69 

Steps 0 0 0 

Update Interval 2 2 2 

GMU 56 21 25 

ER 0 0 0 

 

5.3.6 Kecamatan Kemuning 

 Pada Kecamatan Kemuning tersedia 6 angkutan sampah yang dibagi menjadi masing-

masing wilayah kerja. 

 

5.3.6.a Wilayah Kerja 1 

Berdasarkan data pada Tabel 5.30 Model RC-OCVRP pada WK 1 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

14,42𝑦01+15,63𝑦02+16,19𝑦03+14,42𝑦10+3,71𝑥12+4,21𝑥13+15,63𝑦20+3,71𝑥21+0,65𝑥23+16,19𝑦30+4,21𝑥31+0,65

𝑥32 (5.3.6.a.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13 + 𝑦10 = 2 (5.3.6.a.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23 + 𝑦20 = 2 (5.3.6.a.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32 + 𝑦30 = 2 (5.3.6.a.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.6.a.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.6.a.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.6.a.7) 

2700 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.6.a.8) 

2900 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

2200 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5100 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 5800 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 5300 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 5800 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 5300 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 5100 
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  Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.6.a.9) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 4: 

Kendala bentuk (5.3.6.a.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.6.a.2a) 

Kendala bentuk (5.3.6.a.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23 (5.3.6.a.3a) 

Kendala bentuk (5.3.6.a.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦30=1 (5.3.6.a.4a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 1 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPS 3 – 

TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3 merupakan volume sampah yang 

terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 2700, 𝑙2 = 5600, 𝑙3 =

7800. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                    1                  2                 3         TPA 

  

Gambar 5.30 Rute Optimum Kendaraan WK 1 Kecamatan Kemuning 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 1 

Kecamatan Kemuning yaitu sejauh 34,97 km dengan rute TPS Jl. Basuki Rahmat (TPS 1) – 

TPS Jl. Sersan Sani (TPS 2) – TPS Jl. Angkatan 66 (TPS 3) – TPA Karya Jaya.  

 

5.3.6.b Wilayah Kerja 2 

 Berdasarkan data pada Tabel 5.31 Model RC-OCVRP pada WK 2 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

14,23𝑦01+15,67𝑦02+16,05𝑦03+14,23𝑦10+3,71𝑥12+5,47𝑥13+15,67𝑦20+3,71𝑥21+4,12𝑥23+16,05𝑦30+5,47𝑥31+4,12

𝑥32 (5.3.6.b.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13 + 𝑦10 = 2 (5.3.6.b.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23 + 𝑦20 = 2 (5.3.6.b.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32 + 𝑦30 = 2 (5.3.6.b.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1,56 (5.3.6.b.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.6.b.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.6.b.7) 

3100 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.6.b.8) 

5900 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

3500 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 2100 
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𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4500 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4900 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4500 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4900 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 2100 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.6.b.9) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 4: 

Kendala bentuk (5.3.6.b.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥13=1 (5.3.6.b.2a) 

Kendala bentuk (5.3.6.b.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02=1 (5.3.6.b.3a) 

𝑦20=1 (5.3.6.b.3b) 

Kendala bentuk (5.3.6.b.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03+𝑦30=1 (5.3.6.b.4a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 2 yaitu TPS 1 – TPS 3  – TPA Karya 

Jaya – TPS 2 – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3 merupakan volume sampah 

yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 3100, 𝑙2 = 5900,

𝑙3 = 7900. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                       1                  3              TPA            2 

   

Gambar 5.31 Rute Optimum Kendaraan WK 2 Kecamatan Kemuning 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 2 

Kecamatan Kemuning yaitu sejauh 52,86 km dengan rute TPS Jl. Jendral Sudirman (TPS 1) – 

TPS Jl. Madang (TPS 3)  – TPA Karya Jaya – TPS Pasar 16 Ilir (TPS 2) – TPA Karya Jaya. 

 

5.3.6.c Wilayah Kerja 3 

 Berdasarkan data pada Tabel 5.32 Model RC-OCVRP pada WK 3 adalah: 

Minimum 𝑧 =12,90𝑦01+12,90𝑦10  (5.3.6.c.1) 

𝑦01+𝑦10=2 (5.3.6.c.2) 

𝑦01+𝑦10 ≥ 1 (5.3.6.c.3) 

7700 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.6.c.4) 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01 ≥ 0 (5.3.6.c.5) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2: 
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Kendala bentuk (5.3.6.c.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑦01+𝑦10=1 (5.3.6.c.2a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 3 yaitu TPS 1 – TPA Karya Jaya. Nilai yang 

tertera pada 𝑙1, 𝑙2 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2), 

sehingga diperoleh 𝑙1 = 0, 𝑙2 = 7700. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                                    1              TPA 

  

Gambar 5.32 Rute Optimum Kendaraan WK 3 Kecamatan Kemuning 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 3 

Kecamatan Kemuning yaitu sejauh 12,9 km dengan rute TPS Way Hitam (TPS 1) – TPA Karya 

Jaya. 

 

5.3.6.d Wilayah Kerja 4 

Berdasarkan data pada Tabel 5.33 Model RC-OCVRP pada WK 4 adalah: 

Minimum 𝑧 =15,09𝑦01+16,21𝑦02+15,09𝑦10+2,43𝑥12+16,21𝑦20+2,43𝑥21 (5.3.6.d.1) 

𝑦01+𝑥12 + 𝑦10 = 2 (5.3.6.d.2) 

𝑦02+𝑥21 + 𝑦20 = 2 (5.3.6.d.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 0,96 (5.3.6.d.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.6.d.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.6.d.6) 

3800 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.6.d.7) 

3900 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4100 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4200 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0 (5.3.6.d.8) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 dan 3: 

Kendala bentuk (5.3.6.d.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.6.d.2a) 

Kendala bentuk (5.3.6.d.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦20=1 (5.3.6.d.3a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 4 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPA Karya Jaya. 

Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 

𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 𝑙1 = 3800, 𝑙2 = 7700. 
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Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                              1                  2            TPA 

  

Gambar 5.33 Rute Optimum Kendaraan WK 4 Kecamatan Kemuning 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 4 

Kecamatan Kemuning yaitu sejauh 33,73 km dengan rute TPS Cambai (TPS 1) – TPS Depo 

Bay Salim (TPS 2) – TPA Karya Jaya. 

 

5.3.6.e Wilayah Kerja 5 

Berdasarkan data pada Tabel 5.34 Model RC-OCVRP pada WK 5 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

13,96𝑦01+15,94𝑦02+16,16𝑦03+13,96𝑦10+5,57𝑥12+3,90𝑥13+15,94𝑦20+5,57𝑥21+1,13𝑥23+16,16𝑦30+3,90𝑥31+1,13

𝑥32 (5.3.6.e.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13 + 𝑦10 = 2 (5.3.6.e.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23 + 𝑦20 = 2 (5.3.6.e.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32 + 𝑦30 = 2 (5.3.6.e.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.6.e.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.6.e.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.6.e.7) 

2900 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.6.e.8) 

2700 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

2300 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5300 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 5700 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 5100 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 5700 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 5100 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 5300 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.6.e.9) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 4: 

Kendala bentuk (5.3.6.e.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.6.e.2a) 

Kendala bentuk (5.3.6.e.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23=1 (5.3.6.e.3a) 

Kendala bentuk (5.3.6.e.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦30=1 (5.3.6.e.4a) 
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Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 5 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPS 3 – 

TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3 merupakan volume sampah yang terangkut 

saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 2900, 𝑙2 = 5600, 𝑙3 = 7900. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                    1                  2                 3          TPA 

  

Gambar 5.34 Rute Optimum Kendaraan WK 5 Kecamatan Kemuning 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 5 

Kecamatan Kemuning yaitu sejauh 36,82 km dengan rute TPS Depan Korem (TPS 1) – TPS 

Pasar Kebun Semai (TPS 2) – TPS Depo RSUP (TPS 3) – TPA Karya Jaya. 

 

5.3.6.f Wilayah Kerja 6 

 Berdasarkan data pada Tabel 5.35 Model RC-OCVRP pada WK 6 adalah: 

Minimum 𝑧 =14,98𝑦01+16,07𝑦02+14,98𝑦10+1,21𝑥12+16,07 𝑦20+1,21𝑥21  (5.3.6.f.1) 

𝑦01+𝑥12 + 𝑦10 = 2 (5.3.6.f.2) 

𝑦02+𝑥21 + 𝑦20 = 2 (5.3.6.f.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 0,96 (5.3.6.f.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.6.f.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.6.f.6) 

2900 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.6.f.7) 

4800 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5100 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 3200 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0 (5.3.6.f.8) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 dan 3: 

Kendala bentuk (5.3.6.f.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.6.f.2a) 

Kendala bentuk (5.3.6.f.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦20=1 (5.3.6.f.3a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 6 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPA Karya Jaya. 

Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 

𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 𝑙1 = 2900, 𝑙2 = 7700. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                             1                  2           TPA 
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Gambar 5.35 Rute Kendaraan WK 6 Kecamatan Kemuning 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 6 

Kecamatan Kemuning yaitu sejauh 32,26 km dengan rute TPS Kemuning (TPS 1) – TPS Jl. 

Pasar Sekip Ujung (TPS 2) – TPA Karya Jaya. 

 Setelah diperoleh hasil masing-masing wilayah kerja dengan bantuan Program Lingo 

13.0, maka dapat diperoleh solusi Robust dengan OCVRP pada Kecamatan Kemuning. 

 

Tabel 5.88 Tabel Solusi Robust dengan OCVRP Kecamatan Kemuning 

Solver Status WK 1 WK 2 WK 3 WK 4 WK 5 WK 6 

Model Class MILP MILP MILP MILP MILP MILP 

State Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Objective 34,97 52,86 12,9 33,73 36,82 32,26 

Infeasibelity  0 0 0 0 0 0 

Iterations  0 0 0 0 0 0 

Solver Type Branch 

and Bound 

Branch 

and Bound 

Branch 

and Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Best Objective 34,97 52,86 12,9 33,73 36,82 32,26 

Steps 0 0 0 0 0 0 

Update Interval 2 2 2 2 2 2 

GMU 25 25 19 21 25 21 

ER 0 0 0 0 0 0 

 

 

5.3.7 Kecamatan Sako 

 Pada Kecamatan Sako tersedia 4 angkutan sampah yang dibagi menjadi masing-masing 

wilayah kerja. 

 

5.3.7.a Wilayah Kerja 1 

Berdasarkan data pada Tabel 5.36 Model RC-OCVRP pada WK 1 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

19,07𝑦01+20,52𝑦02+23,32𝑦03+19,07𝑦10+5,56𝑥12+4,63𝑥13+20,52𝑦20+5,56𝑥21+5,46𝑥23+123,32𝑦30+4,63𝑥31+5,4

6𝑥32 (5.3.7.a.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13 + 𝑦10 = 2 (5.3.7.a.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23 + 𝑦20 = 2 (5.3.7.a.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32 + 𝑦30 = 2 (5.3.7.a.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 0,96 (5.3.7.a.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.7.a.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.7.a.7) 

2800 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.7.a.8) 

2800 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

2100 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 
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𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5200 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 5900 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 5200 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 5900 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 5200 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 5200 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.7.a.9) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 4: 

Kendala bentuk (5.3.7.a.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.7.a.2a) 

Kendala bentuk (5.3.7.a.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23 (5.3.7.a.3a) 

Kendala bentuk (5.3.7.a.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦30=1 (5.3.7.a.4a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 1 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPS 

3 – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3 merupakan volume sampah yang 

terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 2800, 𝑙2 = 5600, 𝑙3 =

7700. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                    1                  2                 3          TPA 

  

Gambar 5.36 Rute Optimum Kendaraan WK 1 Kecamatan Sako 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 1 

Kecamatan Sako yaitu sejauh 53,39 km dengan rute TPS Jl. Sukatani (TPS 1) – TPS Yuka (TPS 

2) – TPS Sako Baru/BSD (TPS 3) – TPA Karya Jaya.  

 

5.3.7.b Wilayah Kerja 2 

 Berdasarkan data pada Tabel 5.37 Model RC-OCVRP pada WK 2 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

21,76𝑦01+23,69𝑦02+20,70𝑦03+21,76𝑦10+3,00𝑥12+2,28𝑥13+23,69𝑦20+3,00𝑥21+3,74𝑥23+20,70𝑦30+2,28𝑥31+3,74

𝑥32 (5.3.7.b.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13 + 𝑦10 = 2 (5.3.7.b.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23 + 𝑦20 = 2 (5.3.7.b.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32 + 𝑦30 = 2 (5.3.7.b.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 0,98 (5.3.7.b.5) 
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𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.7.b.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.7.b.7) 

2700 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.7.b.8) 

2900 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

2200 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5100 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 5800 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 5300 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 5800 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 5300 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 5100 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.7.b.9) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 4: 

Kendala bentuk (5.3.7.b.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.7.b.2a) 

Kendala bentuk (5.3.7.b.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23 (5.3.7.b.3a) 

Kendala bentuk (5.3.7.b.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦30=1 (5.3.7.b.4a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 2 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPS 

3 – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3 merupakan volume sampah yang 

terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 2700, 𝑙2 = 5600, 𝑙3 =

7800. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                    1                  2                 3        TPA 

  

Gambar 5.37 Rute Optimum Kendaraan WK 2 Kecamatan Sako 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 2 

Kecamatan Sako yaitu sejauh 48,14 km dengan rute TPS Simpang Sako Baru (TPS 1)  – TPS 

Lebak Murni (TPS 2) – TPS Borang (TPS 3) – TPA Karya Jaya.  

5.3.7.c Wilayah Kerja 3 

 Berdasarkan data pada Tabel 5.38 Model RC-OCVRP pada WK 3 adalah: 

Minimum 𝑧22,98𝑦01+22,98𝑦10 (5.3.7.c.1) 

𝑦01 + 𝑦10 = 2  (5.3.7.c.2) 

𝑦01+𝑦10 ≥ 1 (5.3.7.c.3) 

7500 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.7.c.4) 
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 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01 ≥ 0 (5.3.7.c.5) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2: 

Kendala bentuk (5.3.7.c.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑦01+𝑦10=1 (5.3.7.c.2a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 3 yaitu TPS 1 – TPA Karya Jaya. Nilai yang 

tertera pada 𝑙1, 𝑙2 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2), 

sehingga diperoleh 𝑙1 = 0, 𝑙2 = 7500. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                                     1               TPA 

  

Gambar 5.38 Rute Optimum Kendaraan WK 3 Kecamatan Sako 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 3 

Kecamatan Sako yaitu sejauh 22,98 km dengan rute yaitu TPS Lebong Gajah (TPS 1)) – TPA 

Karya Jaya. 

 

5.3.7.d Wilayah Kerja 4 

Berdasarkan data pada Tabel 5.39 Model RC-OCVRP pada WK 4 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

19,44𝑦01+20,15𝑦02+20,63𝑦03+21,49𝑦04+19,44𝑦10+0,93𝑥12+2,76𝑥13+3.14𝑥14+20,15𝑦20+0,93𝑥21+2.06𝑥23+2,74

𝑥24+20,63𝑦30+2,76𝑥31+2.06𝑥32+1,53𝑥34+21,49𝑦40+3.14𝑥41+2,74𝑥42+1,53𝑥43 (5.3.7.d.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑥14 + 𝑦10 = 2 (5.3.7.d.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑥24 + 𝑦20 = 2 (5.3.7.d.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑥34 + 𝑦30 = 2 (5.3.7.d.4) 

𝑦04+𝑥41+𝑥42+𝑥43 + 𝑦40 = 2 (5.3.7.d.5) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 0,95 (5.3.7.d.6) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 1 (5.3.7.d.7) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04 = 1 (5.3.7.d.8) 

1800 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.7.d.9) 

2700 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

1500 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

1600 ≤ 𝑙4 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5300 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 6500 

𝑙1 −  𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 6400 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 6200 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 6500 
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𝑙2 −  𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 6400 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 6200 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 5300 

𝑙3 −  𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 6400 

𝑙4 −  𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 6200 

𝑙4 −  𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 5300 

𝑙4 −  𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 6500 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑦04,  𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34, 𝑥41,  𝑥42,  𝑥43 ≥ 0 (5.3.7.d.10) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 5: 

Kendala bentuk (5.3.7.d.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.7.d.2a) 

Kendala bentuk (5.3.7.d.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23=1 (5.3.7.d.3a) 

Kendala bentuk (5.3.7.d.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑥34=1 (5.3.7.d.4a) 

Kendala bentuk (5.3.7.d.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦40=1 (5.3.7.d.5a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 4 yaitu TPS 1 – TPS 2  – TPS 3 – TPS 4 – 

TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, 𝑙4  merupakan volume sampah yang terangkut 

saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4), sehingga diperoleh 𝑙1 = 1800, 𝑙2 = 4500, 𝑙3 = 6000,

𝑙4 = 7600. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

             1                  2                3     4        TPA 

  

Gambar 5.39 Rute Optimum Kendaraan WK 4 Kecamatan Sako 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 4 

Kecamatan Sako yaitu sejauh 45,45 km dengan rute TPS BLK (TPS 1) – TPS Simpang Dogan 

(TPS 2)  – TPS Musi Raya (TPS 3) – TPS Pasar Multi (TPS 4) – TPA Karya Jaya. 

 Setelah diperoleh hasil masing-masing wilayah kerja dengan bantuan Program Lingo 

13.0, maka dapat diperoleh solusi Robust dengan OCVRP pada Kecamatan Sako. 

 

Tabel 5.89 Tabel Solusi Robust dengan OCVRP Kecamatan Sako 

Solver Status WK 1 WK 2 WK 3 WK 4 

Model Class MILP MILP MILP MILP 
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State Global Optimal Global Optimal Global Optimal Global Optimal 

Objective 53,39 48,14 22,98 45,45 

Infeasibelity  0 0 0 0 

Iterations  0 0 0 0 

Solver Type Branch and Bound Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Best Objective 53,39 48,14 22,98 45,45 

Steps 0 0 0 0 

Update Interval 2 2 2 2 

GMU 25 25 19 30 

ER 0 0 0 0 

 

5.3.8 Kecamatan Sukarami 

 Pada Kecamatan Sukarami tersedia 6 angkutan sampah yang dibagi menjadi masing-

masing wilayah kerja. 

 

5.3.8.a Wilayah Kerja 1 

Berdasarkan data pada Tabel 5.40 Model RC-OCVRP pada WK 1 adalah: 

Minimum 𝑧 =19,42𝑦01+19,58𝑦02+19,42𝑦10+5,39𝑥12+19,58𝑦20+5,39𝑥21 (5.3.8.a.1) 

𝑦01+𝑥12 + 𝑦10 = 2 (5.3.8.a.2) 

𝑦02+𝑥21 + 𝑦20 = 2 (5.3.8.a.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 0,94 (5.3.8.a.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.8.a.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.8.a.6) 

3800 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.8.a.7) 

3700 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4300 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4200 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0 (5.3.8.a.8) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 dan 3:  

Kendala bentuk (5.3.8.a.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.8.a.2a) 

Kendala bentuk (5.3.8.a.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦20=1 (5.3.8.a.3a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 1 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPA Karya Jaya. 

Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 

𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 𝑙1 = 3800, 𝑙2 = 7500. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   
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                             1                 2          TPA 

  

Gambar 5.40 Rute Optimum Kendaraan WK 1 Kecamatan Sukarami 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 1 

Kecamatan Sukarami yaitu sejauh 44,39 km dengan rute TPS KM 11 (TPS 1) – TPS Depo 

Transfer Kebun Bunga (TPS 2) – TPA Karya Jaya. 

 

5.3.8.b Wilayah Kerja 2 

Berdasarkan data pada Tabel 5.41 Model RC-OCVRP pada WK 2 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

20,26𝑦01+15,43𝑦02+17,30𝑦03+20,26𝑦10+11,02𝑥12+7,79𝑥13+15,43𝑦20+11,02𝑥21+5,57𝑥23+17,30𝑦30+7,79𝑥31+5,

57𝑥32 (5.3.8.b.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13 + 𝑦10 = 2 (5.3.8.b.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23 + 𝑦20 = 2 (5.3.8.b.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32 + 𝑦30 = 2 (5.3.8.b.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 0,98 (5.3.8.b.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.8.b.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.8.b.7) 

2500 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.8.b.8) 

2600 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

2700 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5400 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 5300 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 5500 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 5300 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 5500 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 5400 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.8.b.9) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 4: 

Kendala bentuk (5.3.8.b.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.8.b.2a) 

Kendala bentuk (5.3.8.b.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23 (5.3.8.b.3a) 

Kendala bentuk (5.3.8.b.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦30=1 (5.3.8.b.4a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 2 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPS 3 – 
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TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3 merupakan volume sampah yang 

terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 2500, 𝑙2 = 5100, 𝑙3 =

7800. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                    1                  2                 3         TPA 

  

Gambar 4.41 Rute Optimum Kendaraan WK 2 Kecamatan Sukarami 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 2 

Kecamatan Sukarami yaitu sejauh 49,32 km dengan rute TPS Jl. Tanjung Api-Api (TPS 1) – 

TPS Perum Polantas (TPS 2) – TPS Suka Bangun 1 (TPS 3) – TPA Karya Jaya.  

5.3.8.c Wilayah Kerja 3 

 Berdasarkan data pada Tabel 5.42 Model RC-OCVRP pada WK 3 adalah: 

Minimum 𝑧 

19,85𝑦01+18,80𝑦02+19,41𝑦03+19,85𝑦10+0,95𝑥12+1,92𝑥13+18,80𝑦20+0,95𝑥21+2.18𝑥23+19,41𝑦30+1,92𝑥31+2.18

𝑥32  (5.3.8.c.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13 + 𝑦10 = 2 (5.3.8.c.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23 + 𝑦20 = 2 (5.3.8.c.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32 + 𝑦30 = 2 (5.3.8.c.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1.8 (5.3.8.c.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.8.c.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.8.c.7) 

3600 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.8.c.8) 

4100 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

6700 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 3900 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 1300 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4400 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 1300 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4400 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 3900 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.8.c.9) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 4: 

Kendala bentuk (5.3.8.c.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥13=1 (5.3.8.c.2a) 

Kendala bentuk (5.3.8.c.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02=1 (5.3.8.c.3a) 

𝑦20=1 (5.3.8.c.3b) 
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Kendala bentuk (5.3.8.c.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03+𝑦30=1 (5.3.8.c.4a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 3 yaitu TPS 1 – TPS 2– TPA Karya 

Jaya – TPS 3 – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3 merupakan volume sampah 

yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 3600, 𝑙2 = 7700,

𝑙3 = 6700. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                                1                   3            

  

 

 

 

                        2         TPA 

Gambar 5.42 Rute Optimum Kendaraan WK 3 Kecamatan Sukarami 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 3 

Kecamatan Sukarami yaitu sejauh 58,57 km dengan rute TPS Jl. Kol H Burlian KM 7 (TPS 1) 

– TPS Komp. Perindustrian (TPS 2) – TPA Karya Jaya – TPS Pasar Retail Blok Depan (TPS 

3) – TPA Karya Jaya. 

 

5.3.8.d Wilayah Kerja 4 

 Berdasarkan data pada Tabel 5.43 Model RC-OCVRP pada WK 4 adalah: 

Minimum 𝑧 = 24,07𝑦01+24,07𝑦10  (5.3.8.d.1) 

𝑦01 + 𝑦10 = 2 (5.3.8.d.2) 

𝑦01+𝑦10 ≥ 1 (5.3.8.d.3) 

7600 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.8.d.4) 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01 ≥ 0 (5.3.8.d.5) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2: 

Kendala bentuk (5.3.8.d.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑦01+𝑦10=1 (5.3.8.d.2a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 4 yaitu TPS 1 – TPA Karya Jaya.

 Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2 merupakan volume sampah yang terangkut saat 

meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 𝑙1 = 0, 𝑙2 = 7600. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                                      1   TPA 
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Gambar 5.43 Rute Optimum Kendaraan WK 4 Kecamatan Sukarami 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 4 

Kecamatan Sukarami yaitu sejauh 24,07 km dengan rute TPS Sukarame (TPS 1) – TPA Karya 

Jaya. 

 

5.3.8.e Wilayah Kerja 5 

Berdasarkan data pada Tabel 5.44 Model RC-OCVRP pada WK 5 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

23,96𝑦01+23,47𝑦02+20,66𝑦03+19,53𝑦04+23,96𝑦10+5,48𝑥12+4,21𝑥13+10,22𝑥14+23,47𝑦20+5,48𝑥21+4,98𝑥23+9,7

9𝑥24+20,66𝑦30+4,21𝑥31+4,98𝑥32+8,37𝑥34+19,53𝑦40+10,22𝑥41+9,79𝑥42+8,37𝑥43 (5.3.8.e.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑥14 + 𝑦10 = 2 (5.3.8.e.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑥24 + 𝑦20 = 2 (5.3.8.e.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑥34 + 𝑦30 = 2 (5.3.8.e.4) 

𝑦04+𝑥41+𝑥42+𝑥43 + 𝑦40 = 2 (5.3.8.e.5) 

𝑦03+𝑦30=1 (5.3.8.e.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 1,91 (5.3.8.e.7) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 1 (5.3.8.e.8) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04 = 1 (5.3.8.e.9) 

4900 ≤ 𝑙1 ≤ 8000  (5.3.8.e.10) 

3800 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

3000 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

3600 ≤ 𝑙4 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4200 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 5000 

𝑙1 −  𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 4400 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 3100 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 5000 

𝑙2 −  𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 4400 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 3100 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4200 

𝑙3 −  𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 4400 

𝑙4 −  𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 3100 

𝑙4 −  𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 4200 

𝑙4 −  𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 5000 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑦04,  𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34, 𝑥41,  𝑥42,  𝑥43 ≥ 0 (5.3.8.e.11) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 5: 

Kendala bentuk (5.3.8.e.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥13=1 (5.3.8.e.2a) 

Kendala bentuk (5.3.8.e.3) ditransformasikan menjadi: 
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𝑦02=1 (5.3.8.e.3a) 

𝑥24=1 (5.3.8.e.3b) 

Kendala bentuk (5.3.8.e.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦04 +  𝑦40=1 (5.3.8.e.4a) 

Kendala bentuk (5.3.8.e.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦40=1 (5.3.8.e.5a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka rute yang harus dilewati 

oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 5 yaitu TPS 1 – TPS 3 –TPA Karya Jaya – 

TPS 2 – TPS 4 – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, 𝑙4  merupakan volume 

sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4900, 𝑙2 =

3800, 𝑙3 = 7900, 𝑙4 = 7400. 

Rute yang harus dilewati oleh Dump Truck untuk pengangkutan sampah pada WK 5 

yaitu TPS 1 – TPS 3 –TPA Karya Jaya – TPS 2 – TPS 4 – TPA Karya Jaya. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                         1                   3      TPA 

  

 

 

 

 

 

                4       2 

Gambar 5.44 Rute Optimum Kendaraan WK 5 Kecamatan Sukarami 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 5 

Kecamatan Sukarami yaitu sejauh 77,66 km dengan rute TPS Talang Jambe (TPS 1) – TPS 

PDK (TPS 3) –TPA Karya Jaya – TPS VIP Bandara (TPS 2) – TPS Grand City (TPS 4)  – TPA 

Karya Jaya. 

 

5.3.8.f Wilayah Kerja 6 

Berdasarkan data pada Tabel 5.45 Model RC-OCVRP pada WK 6 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

20,14𝑦01+18,34𝑦02+15,82𝑦03+20,14𝑦10+10,18𝑥12+9,23𝑥13+18,34𝑦20+10,18𝑥21+8,37𝑥23+15,82𝑦30+9,23𝑥31+8,

37𝑥32 (5.3.8.f.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13 + 𝑦10 = 2 (5.3.8.f.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23 + 𝑦20 = 2 (5.3.8.f.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32 + 𝑦30 = 2 (5.3.8.f.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.8.f.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.8.f.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.8.f.7) 
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2500 ≤ 𝑙1 ≤ 8000 (5.3.8.f.8) 

3100 ≤ 𝑙2 ≤ 8000 

2300 ≤ 𝑙3 ≤ 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4900 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 5700 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 5500 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 5700 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 5500 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4900 

 Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.8.f.9) 

Penambahan kendala balancing dan pemecahan untuk kendala 2 – 4: 

Kendala bentuk (5.3.8.f.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.8.f.2a) 

Kendala bentuk (5.3.8.f.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23=1 (5.3.8.f.3a) 

Kendala bentuk (5.3.8.f.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦30=1 (5.3.8.f.4a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil untuk pengangkutan sampah pada WK 6 yaitu TPS 1 – TPS 2 – TPS 3 – 

TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3 merupakan volume sampah yang 

terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 2500, 𝑙2 = 5600, 𝑙3 =

7900. 

Rute optimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                    1                  2                 3          TPA 

  

Gambar 5.45 Rute Optimum Kendaraan WK 6 Kecamatan Sukarami 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 6 

Kecamatan Sukarami yaitu sejauh 44,04 km dengan rute yaitu TPS Jl. Adi Sucipto (TPS 1) – 

TPS Jl. Sukawinatan (TPS 2) – TPS Pertendean Lurah Suka Bangun (TPS 3)  – TPA Karya 

Jaya.Setelah diperoleh hasil masing-masing wilayah kerja dengan bantuan Program Lingo 13.0, 

maka dapat diperoleh solusi Robust dengan OCVRP pada Kecamatan Sukarami. 

 

Tabel 5.90 Tabel Solusi Robust dengan OCVRP Kecamatan Sukarami 

Solver Status WK I WK II WK III WK IV WK V WK VI 

Model Class MILP MILP MILP MILP MILP MILP 

State Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 
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Objective 44,39 49,32 58,57 24,07 77,66 44,94 

Infeasibelity  0 0 0 0 0 0 

Iterations  0 0 0 0 0 0 

Solver Type Branch and 

Bound 

Branch 

and Bound 

Branch 

and Bound 

Branch 

and Bound 

Branch and 

Bound 

Branch 

and Bound 

Best Objective 44,39 49,32 58,57 24,07 77,66 44,94 

Steps 0 0 0 0 0 0 

Update Interval 2 2 2 2 2 2 

GMU 21 25 25 19 30 25 

ER 0 0 0 0 0 0 

 

5.3.9 Kecamatan Seberang Ulu I 

 Pada Kecamatan Seberang Ulu I tersedia 6 angkutan sampah yang dibagi menjadi 

masing-masing wilayah kerja. 

 

5.3.9.a Wilayah Kerja 1 

 Berdasarkan data pada Tabel 5.46 Model RC-OCVRP pada WK 1 Kecamatan Seberang 

Ulu I adalah: 

Minimum 𝑧 = 

9,051𝑦01+10,1𝑦02+9,7𝑦03+9,051𝑦10+1,022𝑥12+0,66𝑥13+10,1𝑦20+1,022𝑥21+0,37𝑥23+9,7𝑦30+0,66𝑥31+0,37

𝑥32 (5.3.9.a.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑦10 = 2 (5.3.9.a.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑦20 = 2 (5.3.9.a.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑦30 = 2 (5.3.9.a.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1.48 (5.3.9.a.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.9.a.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.9.a.7) 

4000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.9.a.8) 

4000 ≤ 𝑙2 < 8000 

3800 ≤ 𝑙3 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4200 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4200 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.9.a.9) 

Kendala bentuk (5.3.9.a.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.9.a.2a) 

Kendala bentuk (5.3.9.a.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.9.a.3a) 

Kendala bentuk (5.3.9.a.4) ditransformasikan menjadi: 
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𝑦03=1 (5.3.9.a.4a) 

𝑦30=1 (5.3.9.a.4b) 

 Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 1 yaitu TPS 1(Simpang 

Pamor) – TPS 2(Silaberanti) –TPA Karya Jaya – TPS 3(Hotel Maqdis) – TPA Karya Jaya. Nilai 

yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 

𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4000, 𝑙2 = 8000, 𝑙3 = 3800. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf: 

 

 

Gambar 5.46 Rute Optimum Kendaraan WK I Kecamatan Seberang Ulu I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK I 

Kecmatan Seberang Ulu I yaitu sejauh 30,52 km. 

 

5.3.9.b Wilayah Kerja 2 

Berdasarkan data pada Tabel 5.47 Model RC-OCVRP pada WK 2 adalah: 

Minimum 𝑧 =  

8,31𝑦01+9,52𝑦02+8,31𝑦10+3,36𝑥12+9,52𝑦20+3,36𝑥21 (5.3.9.b.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑦10 = 2 (5.3.9.b.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑦20 = 2 (5.3.9.b.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.9.b.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.9.b.5) 

𝑦01+𝑦02= 1 (5.3.9.b.6) 

4000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.9.b.7) 

4000 ≤ 𝑙2 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 0100 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 6200 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0 (5.3.9.b.8) 

Kendala bentuk (5.3.1.b.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.1.b.2a) 

Kendala bentuk (5.3.1.b.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦20=1 (5.3.1.b.3a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 2 yaitu TPS 

1(Pasar Buah Jakabaring) – TPS 2(Pasar 10 Ulu) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 

TPS 1 TPS 2 TPA TPS 3 
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𝑙1, 𝑙2, merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga 

diperoleh 𝑙1 = 4000, 𝑙2 = 8000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                    

 

Gambar 5.47 Rute Optimum Kendaraan WK 2 Kecamatan Seberang Ulu I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 2 

Kecamatan Seberang Ulu I yaitu sejauh 12,88 km. 

 

5.3.9.c Wilayah Kerja 3 

Berdasarkan data pada Tabel 5.48 Model RC-OCVRP pada WK 3 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

8,58𝑦01+8,24𝑦02+8,03𝑦03+6,86𝑦04+7,27𝑦05+7,98𝑦06+8,24𝑦07+8,68𝑦08+8,58𝑦10+0,35𝑥12+0,56𝑥13+1,73

𝑥14+1,32𝑥15+0,59𝑥16+0,34𝑥17+0,14𝑥18+8,24𝑦20+0,35𝑥21+0,21𝑥23+1,38𝑥24+0,98𝑥25+0,28𝑥26+0,022𝑥27+0,

48𝑥28+8,03𝑦30+0,56𝑥31+0,21𝑥32+1,18𝑥34+0,77𝑥35+0,12𝑥36+0,22𝑥37+0,68𝑥38+6,86𝑦40+1,73𝑥41+1,38𝑥42+

1,18𝑥43+0,41𝑥45+1,14𝑥46+1,39𝑥47+1,85𝑥48+7,27𝑦50+1,32𝑥51+0,98𝑥52+0,77𝑥53+0,41𝑥54+0,72𝑥56+0,98𝑥57

+1,44𝑥58+7,98𝑦60+0,59𝑥61+0,28𝑥62+0,12𝑥63+1,14𝑥64+0,72𝑥65+0,27𝑥67+0,71𝑥68+8,24𝑦70+0,34𝑥71+0,022

𝑥72+0,22𝑥73+1,39𝑥74+0,98𝑥75+0,27𝑥76+0,47𝑥78+8,68𝑦80+0,14𝑥81+0,48𝑥82+0,68𝑥83+1,85𝑥84+1,44𝑥85+0,7

1𝑥86+0,47𝑥87  (5.3.9.c.1) 

𝑦01+𝑦10+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥16+𝑥17+𝑥18 = 2 (5.3.9.c.2) 

𝑦02+𝑦20+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥26+𝑥27+𝑥28 = 2 (5.3.9.c.3) 

𝑦03+𝑦30+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35+𝑥36+𝑥37+𝑥38 = 2 (5.3.9.c.4) 

𝑦04+𝑦40+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥46+𝑥47+𝑥48 = 2 (5.3.9.c.5) 

𝑦05+𝑦50+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54+𝑥56+𝑥57+𝑥58 = 2 (5.3.9.c.6) 

𝑦06+𝑦60+𝑥61+𝑥62+𝑥63+𝑥64+𝑥65+𝑥67+𝑥68 = 2 (5.3.9.c.7) 

𝑦07+𝑦70+𝑥71+𝑥72+𝑥73+𝑥74+𝑥75+𝑥76+𝑥78 = 2 (5.3.9.c.8) 

𝑦08+𝑦80+𝑥81+𝑥82+𝑥83+𝑥84+𝑥85+𝑥86+𝑥87 = 2 (5.3.9.c.9) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑦06+𝑦07+𝑦08+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑦60+𝑦70+𝑦80+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥16+𝑥17+

𝑥18+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥26+𝑥27+𝑥28+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35+𝑥36+𝑥37+𝑥38+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥46+𝑥47+𝑥48+𝑥51

+𝑥52+𝑥53+𝑥54 +𝑥56+𝑥57+𝑥58+𝑥61+𝑥62+𝑥63+𝑥64+𝑥65+𝑥67+𝑥68+𝑥71+𝑥72+𝑥73+𝑥74+𝑥75+𝑥76+𝑥78 

+𝑥81+𝑥82+𝑥83+𝑥85+𝑥86+𝑥87 ≥ 2.43 (5.3.9.c.10) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑦60+𝑦70+𝑦80-𝑦01-𝑦02-𝑦03-𝑦04-𝑦05-𝑦06-𝑦07-

𝑦08+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥16+𝑥17+𝑥18+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥26+𝑥27+𝑥28+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35+𝑥36+𝑥37+𝑥38+𝑥41

+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥46+𝑥47+𝑥48+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 +𝑥56+𝑥57+𝑥58+𝑥61+𝑥62+𝑥63+𝑥64+𝑥65+𝑥67+𝑥68+𝑥71+𝑥72+

𝑥73+𝑥74+𝑥75+𝑥76+𝑥78 +𝑥81+𝑥82+𝑥83+𝑥85+𝑥86+𝑥87 ≥ 1 (5.3.9.c.11) 

2000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.9.c.12) 

2000 ≤ 𝑙2 < 8000 

1500 ≤ 𝑙3 < 8000 

2000 ≤ 𝑙4 < 8000 

4000 ≤ 𝑙5 < 8000 

TPS 1 TPS 2 TPA 



119 
 

4000 ≤ 𝑙6 < 8000 

2000 ≤ 𝑙7 < 8000 

2000 ≤ 𝑙8 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 6000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 6500 

𝑙1 − 𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 6000 

𝑙1 − 𝑙5 + 8000𝑥15 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙6 + 8000𝑥16 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙7 + 8000𝑥17 ≤ 6000 

𝑙1 − 𝑙8 + 8000𝑥18 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 6500 

𝑙2 − 𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙5 + 8000𝑥25 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙6 + 8000𝑥26 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙7 + 8000𝑥27 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙8 + 8000𝑥28 ≤ 6000 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 6000 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 6000 

𝑙3 − 𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 6000 

𝑙3 − 𝑙5 + 8000𝑥35 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙6 + 8000𝑥36 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙7 + 8000𝑥37 ≤ 6000 

𝑙3 − 𝑙8 + 8000𝑥38 ≤ 6000 

𝑙4 − 𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 6000 

𝑙4 − 𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 6000 

𝑙4 − 𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 6500 

𝑙4 − 𝑙5 + 8000𝑥45 ≤ 4000 

𝑙4 − 𝑙6 + 8000𝑥46 ≤ 4000 

𝑙4 − 𝑙7 + 8000𝑥47 ≤ 6000 

𝑙4 − 𝑙8 + 8000𝑥48 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙1 + 8000𝑥51 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙2 + 8000𝑥52 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙3 + 8000𝑥53 ≤ 6500 

𝑙5 − 𝑙4 + 8000𝑥54 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙6 + 8000𝑥56 ≤ 4000 

𝑙5 − 𝑙7 + 8000𝑥57 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙8 + 8000𝑥58 ≤ 6000 

𝑙6 − 𝑙1 + 8000𝑥61 ≤ 6000 

𝑙6 − 𝑙2 + 8000𝑥62 ≤ 6000 

𝑙6 − 𝑙3 + 8000𝑥63 ≤ 6500 

𝑙6 − 𝑙4 + 8000𝑥64 ≤ 6000 

𝑙6 − 𝑙5 + 8000𝑥65 ≤ 4000 

𝑙6 − 𝑙7 + 8000𝑥67 ≤ 6000 

𝑙6 − 𝑙8 + 8000𝑥68 ≤ 6000 

𝑙7 − 𝑙1 + 8000𝑥71 ≤ 6000 

𝑙7 − 𝑙2 + 8000𝑥72 ≤ 6000 

𝑙7 − 𝑙3 + 8000𝑥73 ≤ 6500 

𝑙7 − 𝑙4 + 8000𝑥74 ≤ 6000 

𝑙7 − 𝑙5 + 8000𝑥75 ≤ 4000 
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𝑙7 − 𝑙6 + 8000𝑥76 ≤ 4000 

𝑙7 − 𝑙8 + 8000𝑥78 ≤ 6000 

𝑙8 − 𝑙1 + 8000𝑥81 ≤ 6000 

𝑙8 − 𝑙2 + 8000𝑥82 ≤ 6000 

𝑙8 − 𝑙3 + 8000𝑥83 ≤ 6500 

𝑙8 − 𝑙4 + 8000𝑥84 ≤ 6000 

𝑙8 − 𝑙5 + 8000𝑥85 ≤ 4000 

𝑙8 − 𝑙6 + 8000𝑥86 ≤ 4000 

𝑙8 − 𝑙7 + 8000𝑥87 ≤ 6000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑦04, 𝑦05, 𝑦06, 𝑦07, 𝑦08 𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥15, 𝑥16, 𝑥17, 𝑥18, 𝑥21, 𝑥23, 

𝑥24,𝑥25, 𝑥26, 𝑥26, 𝑥27, 𝑥28,𝑥31,𝑥32,𝑥34,𝑥35, 𝑥36, 𝑥37, 𝑥38,𝑥41,𝑥42,𝑥43,𝑥45, 𝑥46, 𝑥47, 𝑥48, 𝑥51, 𝑥52, 𝑥53,𝑥56, 𝑥57,

 𝑥58, 𝑥61, 𝑥62, 𝑥63, 𝑥64, 𝑥65, 𝑥67, 𝑥68, 𝑥71, 𝑥72, 𝑥73, 𝑥74, 𝑥75, 𝑥76, 𝑥78, 𝑥81, 𝑥82, 𝑥83, 𝑥84, 𝑥85, 𝑥86, 𝑥87 ≥ 0

 (5.3.9.c.13) 

Kendala bentuk (5.3.9.c.2)ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.9.c.2a) 

Kendala bentuk (5.3.9.c.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23=1 (5.3.9.c.3a) 

Kendala bentuk (5.3.9.c.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑥34=1 (5.3.9.c.4a) 

Kendala bentuk (5.3.9.c.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦40=1 (5.3.9.c.5a) 

𝑦60=1 (5.3.9.c.5b) 

𝑦80=1 (5.3.9.c.5c) 

Kendala bentuk (5.3.9.c.6) ditransformasikan menjadi: 

𝑥56=1 (5.3.9.c.6a) 

Kendala bentuk (5.3.9.c.7) ditransformasikan menjadi: 

𝑦05=1 (5.3.9.c.7a) 

Kendala bentuk (5.3.9.c.8) ditransformasikan menjadi: 

𝑥78=1 (5.3.9.c.8a) 

Kendala bentuk (5.3.9.c.9) ditransformasikan menjadi: 

𝑦07=1 (5.3.9.c.9a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 3 yaitu TPS 

1(Median Jl.KH Wahid) – TPS 2(Panca Usaha) – TPS 3Depan Masjid Musyawarah) – TPS 

4(Jl.Aiptu A.Wahab) – TPA Karya Jaya – TPS 5(PT.ALI) – TPS 6(Kantor Camat SU I) – TPA 

Karya Jaya – TPS 7(Seberang Panca Usaha) – TPS 8(Depan Tugu KB) – TPA Karya Jaya. 

Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, 𝑙4, 𝑙5, 𝑙6, 𝑙7, 𝑙8 merupakan volume sampah yang terangkut saat 
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meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4,5,6,7,8), sehingga diperoleh 𝑙1 = 2000, 𝑙2 = 4000, 𝑙3 = 6000, 𝑙4 

= 8000, 𝑙5 = 4000, 𝑙6 = 8000, 𝑙7 = 2000, 𝑙8 = 8000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

           

 

        

  

 

Gambar 5.48 Rute Optimum Kendaraan WK 3 Kecamatan Seberang Ulu I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 3 

Kecamatan Seberang Ulu I yaitu sejauh 41,96 km. 

 

5.3.9.d Wilayah Kerja 4 

Berdasarkan data pada Tabel 5.49 Model RC-OCVRP pada WK 4 adalah: 

Minimum 𝑧 =  

Dengan kendala 

9,35𝑦01+8,31𝑦02+9,66𝑦03+9,33𝑦04+9,35𝑦10+3,42𝑥12+3,89𝑥13+5,73𝑥14+8,31𝑦20+3,42𝑥21+1,4𝑥23+2,43𝑥24

+9,66𝑦30+3,89𝑥31+1,4𝑥32+2,031𝑥34+9,33𝑦40+5,73𝑥41+2,43𝑥42+2,031𝑥43  (5.3.9.d.1) 

𝑦01+𝑦10+𝑥12+𝑥13+𝑥14 = 2 (5.3.9.d.2) 

𝑦02+𝑦20+𝑥21+𝑥23+𝑥24 = 2 (5.3.9.d.3) 

𝑦03+𝑦30+𝑥31+𝑥32+𝑥34 = 2 (5.3.9.d.4) 

𝑦04+𝑦40+𝑥41+𝑥42+𝑥43 = 2 (5.3.9.d.5) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43 ≥ 1.85

 (5.3.9.d.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43  ≥ 1

 (5.3.9.d.7) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04 = 1 (5.3.9.d.8) 

4000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.9.d.9) 

4000 ≤ 𝑙2 < 8000 

3800 ≤ 𝑙3 < 8000 

3000 ≤ 𝑙4 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4200 

𝑙1 − 𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 5000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4200 

𝑙2 − 𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 5000 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 5000 

𝑙4 − 𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 4000 

TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPS 4 TPA TPS 5 

TPS 6 TPS 7 TPS 8 
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𝑙4 − 𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 4000 

𝑙4 − 𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 4200 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03,𝑦04, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥24, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34, 𝑥41, 𝑥42, 𝑥43 ≥ 0 (5.3.9.d.10) 

Kendala bentuk (5.3.9.d.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.9.d.2a) 

Kendala bentuk (5.3.9.d.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.9.d.3a) 

Kendala bentuk (5.3.9.d.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.9.d.4a) 

𝑥34=1 (5.3.9.d.4b) 

Kendala bentuk (5.3.9.d.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦04+𝑦40=1 (5.3.9.d.5a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 4 yaitu TPS 

1(Pasar 7 Ulu) – TPS 2(Pasar Induk) – TPA Karya Jaya – TPS 3(Gelora Sriwijaya) – TPS 

4(OPI) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1,𝑙2, 𝑙3, 𝑙4 merupakan volume sampah yang 

terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4000, 𝑙2 = 8000, 𝑙3 =

3800, 𝑙4 = 6800. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

 

 

 

 

 

Gambar 5.49 Rute Optimum Kendaraan WK 4 Kecamatan Seberang Ulu I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 4 

Kecamatan Seberang Ulu I yaitu sejauh 32,751 km. 

 

5.3.9.e Wilayah Kerja 5 

Berdasarkan data pada Tabel 5.50 Model RC-OCVRP pada WK 4 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

10,0𝑦01+9,45𝑦02+6,21𝑦03+10,0𝑦10+0,57𝑥12+3,81𝑥13+9,45𝑦20+0,57𝑥21+3,25𝑥23+6,21𝑦30+3,81𝑥31+3,25𝑥32

 (5.3.9.e.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑦10 = 2 (5.3.9.e.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑦20 = 2 (5.3.9.e.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑦30 = 2 (5.3.9.e.4) 

TPS 1 TPS 2 TPA 

TPS 3 TPS 4 
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𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1.48 (5.3.9.e.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.9.e.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.9.e.7) 

4000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.9.e.8) 

4000 ≤ 𝑙2 < 8000 

3800 ≤ 𝑙3 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4200 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4200 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.9.e.9) 

Kendala bentuk (5.3.9.e.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.9.e.2a) 

Kendala bentuk (5.3.9.e.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.9.e.3a) 

Kendala bentuk (5.3.9.e.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.9.e.4a) 

𝑦30=1 (5.3.9.e.4b) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 5 yaitu TPS 

1(Silaberanti) – TPS 2(Belakang Polresta) – TPA Karya Jaya – TPS 3(Depan SD Sungki 

Kertapati) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, merupakan volume sampah yang 

terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4000, 𝑙2 = 8000, 𝑙3 =

3800. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                

 

Gambar 5.50 Rute Optimum Kendaraan WK I Kecamatan Seberang Ulu I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 5 

Kecamatan Seberang Ulu I yaitu sejauh 22,44 km. 

 

5.3.9.f Wilayah Kerja 6 

Berdasarkan data pada Tabel 5.51 Model RC-OCVRP pada WK 6 adalah : 

Minimum 𝑧 = 

9,048𝑦01+8,31𝑦02+7,24𝑦03+9,048𝑦10+2,19𝑥12+1,83𝑥13+8,31𝑦20+2,19𝑥21+2,32𝑥23+7,24𝑦30+1,83𝑥31+2,32

𝑥32 (5.3.9.f.1) 

TPS 1 TPS 2 TPA TPS 3 
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𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑦10 = 2 (5.3.9.f.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑦20 = 2 (5.3.9.f.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑦30 = 2 (5.3.9.f.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1.5 (5.3.9.f.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.9.f.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.9.f.7) 

4000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.9.f.8) 

4000 ≤ 𝑙2 < 8000 

4000 ≤ 𝑙3 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.9.f.9) 

Kendala bentuk (5.3.9.f.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.9.f.2a) 

Kendala bentuk (5.3.9.f.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.9.f.3a) 

Kendala bentuk (5.3.9.f.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.9.f.4a) 

𝑦30=1 (5.3.9.f.4b) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 6 yaitu TPS 

1(Bungaran) – TPS 2(Pasar OPI Jakabaring) – TPA Karya Jaya – TPS 3(PT.ALI) – TPA Karya 

Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, merupakan volume sampah yang terangkut saat 

meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4000, 𝑙2 = 8000, 𝑙3 = 4000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                  

  

 

Gambar 5.51 Rute Optimum Kendaraan WK 6 Kecamatan Seberang Ulu I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 6 

Kecamatan Seberang Ulu I yaitu sejauh 24,98 km. 

 Setelah diperoleh hasil masing-masing wilayah kerja dengan bantuan Program LINGO 

13.0, maka dapat diperoleh solusi Robust dengan OCVRP pada Kecamatan Seberang Ulu I. 

 

TPS 1 TPS 2 TPA TPS 3 
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Tabel 5.91 Tabel Solusi Robust dengan OCVRP Kecamatan Seberang Ulu I 

Solver Status WK 1 WK 2 WK 3 WK 4 WK 5 WK 6 

Model Class MILP MILP MILP MILP MILP MILP 

State Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Objective 30.522 12.88 41.96 32.751 22.44 24.98 

Infeasibelity  0 0 0 0 0 0 

Iterations  0 0 0 0 0 0 

Solver Type Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Best Objective 30.522 12.88 41.96 32.751 22.44 24.98 

Steps 0 0 0 0 0 0 

Update Interval 2 2 2 2 2 2 

GMU 25 21 67 31 25 25 

ER 0 0 0 0 0 0 

 

5.3.10 Kecamatan Seberang Ulu II 

 Pada Kecamatan Seberang Ulu II tersedia 5 angkutan sampah yang dibagi menjadi 

masing-masing wilayah kerja. 

 

5.3.10.a Wilayah Kerja 1 

Berdasarkan data pada Tabel 5.52 Model RC-OCVRP pada WK 1 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

11,6𝑦01+10,8𝑦02+11,1𝑦03+11,0𝑦04+11,6𝑦10+0,78𝑥12+0,86𝑥13+0,62𝑥14+10,8𝑦20+0,78𝑥21+0,59𝑥23+0,17𝑥24

+11,1𝑦30+0,86𝑥31+0,59𝑥32+0,6𝑥34+11,0𝑦40+0,62𝑥41+0,17𝑥42+0,6𝑥43  (5.3.10.a.1) 

𝑦01+𝑦10+𝑥12+𝑥13+𝑥14 = 2 (5.3.10.a.2) 

𝑦02+𝑦20+𝑥21+𝑥23+𝑥24 = 2 (5.3.10.a.3) 

𝑦03+𝑦30+𝑥31+𝑥32+𝑥34 = 2 (5.3.10.a.4) 

𝑦04+𝑦40+𝑥41+𝑥42+𝑥43 = 2 (5.3.10.a.5) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43 ≥ 1.98

 (5.3.10.a.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43  ≥ 1

 (5.3.10.a.7) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04 = 1 (5.3.10.a.8) 

4000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.10.a.9) 

4000 ≤ 𝑙2 < 8000 

4000 ≤ 𝑙3 < 8000 

3800 ≤ 𝑙4 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 4200 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 4200 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4000 
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𝑙3 − 𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 4200 

𝑙4 − 𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 4000 

𝑙4 − 𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 4000 

𝑙4 − 𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03,𝑦04, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥24, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34, 𝑥41, 𝑥42, 𝑥43 ≥ 0 (5.3.10.a.10) 

Kendala bentuk (5.3.2.a.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.10.a.2a) 

Kendala bentuk (5.3.2.a.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.10.a.3a) 

Kendala bentuk (5.3.2.a.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.10.a.4a) 

𝑥34=1 (5.3.10.a.4b) 

Kendala bentuk (5.3.2.a.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦04+𝑦40=1 (5.3.10.a.5a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 1 yaitu TPS 

1(Tangga Takat) – TPS 2(Yaktapena) – TPA Karya Jaya – TPS 3(Nagaswidak) – TPS 4(Jl. 

A.Yani) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1,𝑙2, 𝑙3, 𝑙4 merupakan volume sampah yang 

terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4000, 𝑙2 = 8000, 𝑙3 =

4000, 𝑙4 = 7800. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                    

 

 

 

 

 

Gambar 5.52 Rute Optimum Kendaraan WK 1 Kecamatan Seberang Ulu II 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 

1Kecamatan Seberang Ulu II yaitu sejauh 34,28 km. 

 

5.3.10.b Wilayah Kerja 2 

Berdasarkan data pada Tabel 5.53 Model RC-OCVRP pada WK 2 adalah: 

Minimum 𝑧 =   

Dengan kendala 

TPS 1 TPS 2 TPA 

TPS 3 TPS 4 
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11,8𝑦01+12,5𝑦02+10,8𝑦03+11,8𝑦10+1,21𝑥12+1,037𝑥13+12,5𝑦20+1,21𝑥21+2,1𝑥23+10,8𝑦30+1,037𝑥31+2,1𝑥32

 (5.3.10.b.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑦10 = 2 (5.3.10.b.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑦20 = 2 (5.3.10.b.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑦30 = 2 (5.3.10.b.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1.5 (5.3.10.b.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.10.b.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.10.b.7) 

4000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.10.b.8) 

4000 ≤ 𝑙2 < 8000 

4000 ≤ 𝑙3 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.10.b.9) 

Kendala bentuk (5.3.2.b.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.10.b.2a) 

Kendala bentuk (5.3.2.b.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.10.b.3a) 

Kendala bentuk (5.3.2.b.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.10.b.4a) 

𝑦30=1 (5.3.10.b.4b) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 2 yaitu TPS 

1(Halte Simpang Tangga Takat) – TPS 2(Patra Jaya) – TPA Karya Jaya – TPS 3(Yaktapena) – 

TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, merupakan volume sampah yang terangkut 

saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4000, 𝑙2 = 8000, 𝑙3 = 4000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                   

 

Gambar 5.53 Rute Optimum Kendaraan WK 2 Kecamatan Seberang Ulu II 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 2 

Kecamatan Seberang Ulu II yaitu sejauh 35,31 km. 

 

5.3.10.c Wilayah Kerja 3 

TPS 1 TPS 2 TPA TPS 3 
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Berdasarkan data pada Tabel 5.54 Model RC-OCVRP pada WK 3 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

Dengan kendala 

13,0𝑦01+10,8𝑦02+13,0𝑦10+2,76𝑥12+10,8𝑦20+2,76𝑥21  (5.3.10.c.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑦10 = 2 (5.3.10.c.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑦20 = 2 (5.3.10.c.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.10.c.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.10.c.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.10.c.6) 

4000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.10.c.7) 

4000 ≤ 𝑙2 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0 (5.3.10.c.8) 

Kendala bentuk (5.3.10.c.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.10.c.2a) 

Kendala bentuk (5.3.10.c.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦20=1 (5.3.10.c.3a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 3 yaitu TPS 

1(SMA Vetran Plaju) – TPS 2(Yaktapena) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 

merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 

𝑙1 = 4000, 𝑙2 = 8000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                              

 

Gambar 5.54 Rute Optimum Kendaraan WK 3 Kecamatan Seberang Ulu II 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 3 

Kecamatan Seberang Ulu II yaitu sejauh 13,56 km. 

5.3.10.d Wilayah Kerja 4 

Berdasarkan data pada Tabel 5.55 Model RC-OCVRP pada WK 4 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

Dengan kendala 

11,1𝑦01+11,1𝑦10  (5.3.10.d.1) 

𝑦01+𝑦10 = 2 (5.3.10.d.2) 

𝑦01+𝑦10 ≥ 1 (5.3.10.d.3) 

𝑦01+𝑦10 ≥ 1 (5.3.10.d.4) 

4000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.10.d.5) 

TPS 1 TPS 2 TPA 
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Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦10 ≥ 0 (5.3.10.d.6) 

Kendala bentuk (5.3.10.d.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑦10=1 (5.3.10.d.2a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah WK 4 yaitu TPS 

1(Nagaswidak) –TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, merupakan volume sampah 

yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                    

 

Gambar 5.55 Rute Optimum Kendaraan WK 4 Kecamatan Seberang Ulu II 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 4 

Kecamatan Seberang Ulu II yaitu sejauh 11,10 km. 

 

5.3.10.e Wilayah Kerja 5 

Berdasarkan data pada Tabel 4.56 Model RC-OCVRP pada WK 5 adalah: 

Minimum 𝑧 =   

Dengan kendala 

8,32𝑦01+9,35𝑦02+8,32𝑦10+3,51𝑥12+9,35𝑦20+3,51𝑥21  (5.3.10.e.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑦10 = 2 (5.3.10.e.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑦20 = 2 (5.3.10.e.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.10.e.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.10.e.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.10.e.6) 

4000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.10.e.7) 

4000 ≤ 𝑙2 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0 (5.3.10.e.8) 

Kendala bentuk (5.3.10.e.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1  (5.3.10.e.2a) 

Kendala bentuk (5.3.10.e.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦20=1  (5.3.10.e.3a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 5 yaitu TPS 

1(Pasar Jakabaring) – TPS 2(7 Ulu) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, merupakan 

TPS 1 TPA 
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volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 𝑙1 =

4000, 𝑙2 = 8000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

 

           

Gambar 5.56 Rute Optimum Kendaraan WK 5 Kecamatan Seberang Ulu II 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 5 

Kecamatan Seberang Ulu II yaitu sejauh 12,86 km. 

 Setelah diperoleh hasil masing-masing wilayah kerja dengan bantuan Program LINGO 

13.0, maka dapat diperoleh solusi Robust dengan OCVRP pada Kecamatan Seberang Ulu II. 

 

Tabel 5.92 Tabel Solusi Robust dengan OCVRP Kecamatan Seberang Ulu II 

Solver Status WK 1 WK 2 WK 3 WK 4 WK 5 

Model Class MILP MILP MILP MILP MILP 

State Global Optimal Global Optimal Global Optimal Global Optimal Global Optimal 

Objective 34.28 35.31 13.56 11.1 12.86 

Infeasibelity 0 0 0 0 0 

Iterations 0 0 0 0 0 

Solver Type Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Best Objective 34.28 35.31 13.56 11.1 12.86 

Steps 0 0 0 0 0 

Update Interval 2 2 2 2 2 

GMU 31 25 21 19 21 

ER 0 0 0 0 0 

 

5.3.11 Kecamatan Ilir Barat I 

 Pada Kecamatan Ilir Barat I tersedia 8 angkutan sampah yang dibagi menjadi masing-

masing wilayah kerja. 

 

5.3.11.a Wilayah Kerja 1 

Berdasarkan data pada Tabel 5.57 Model RC-OCVRP pada WK 1 adalah: 

Minimum 𝑧 =   

Dengan kendala 

10,0𝑦01+9,53𝑦02+10,0𝑦10+4,6𝑥12+9,53𝑦20+4,6𝑥21  (5.3.11.a.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑦10 = 2 (5.3.11.a.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑦20 = 2 (5.3.11.a.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.11.a.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.11.a.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.11.a.6) 

4000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.11.a.7) 

TPS 1 TPS 2 TPA 
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4000 ≤ 𝑙2 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0  (5.3.11.a.8) 

Kendala bentuk (5.3.11.a.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.11.a.2a) 

Kendala bentuk (5.3.11.a.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦20=1 (5.3.11.a.3a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 1 yaitu TPS 1(Jl. 

Demang Lebar Daun) – TPS 2(Angkatan 45) – TPA Karya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 

merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 

𝑙1 = 4000, 𝑙2 = 8000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                              

 

Gambar 5.57 Rute Optimum Kendaraan WK 1 Kecamatan Ilir Barat I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 1 

KecamatanIlir Barat I yaitu sejauh 14,13 km. 

 

5.3.11.b Wilayah Kerja 2 

Berdasarkan data pada Tabel 5.58 Model RC-OCVRP pada WK 2 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

Dengan kendala 

9,51𝑦01+8,89𝑦02+8,54𝑦03+9,51𝑦10+0,94𝑥12+1,57𝑥13+8,89𝑦20+0,94𝑥21+1,095𝑥23+8,54𝑦30+1,57𝑥31+1,095

𝑥32 (5.3.11.b.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑦10 = 2 (5.3.11.b.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑦20 = 2 (5.3.11.b.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑦30 = 2 (5.3.11.b.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1.475 (5.3.11.b.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.11.b.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.11.b.7) 

4000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.11.b.8) 

4000 ≤ 𝑙2 < 8000 

3800 ≤ 𝑙3 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4200 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4200 

TPS 1 TPS 2 TPA 
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𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.11.b.9) 

Kendala bentuk (5.3.3.b.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1  (5.3.11.b.2a) 

Kendala bentuk (5.3.3.b.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1  (5.3.11.b.3a) 

Kendala bentuk (5.3.3.b.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1  (5.3.11.b.4a) 

𝑦30=1  (5.3.11.b.4b) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 2 yaitu TPS 1(Jl. POM 

IX) – TPS 2(Kapten A.Rivai) – TPA Karya Jaya – TPS 3(Jl. R.Suprapto) – TPA Karya Jaya.  

Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 

𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4000, 𝑙2 = 8000, 𝑙3 = 3800. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                    

 

Gambar 5.58 Rute Optimum Kendaraan WK 2 Kecamatan Ilir Barat I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 2 

Kecamatan Ilir Barat I yaitu sejauh 26,91 km. 

 

5.3.11.c Wilayah Kerja 3 

Berdasarkan data pada Tabel 5.59 Model RC-OCVRP pada WK 3 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

Dengan kendala 

7,9𝑦01+7,86𝑦02+7,78𝑦03+7,9𝑦10+1,99𝑥12+1,51𝑥13+7,86𝑦20+1,99𝑥21+0,52𝑥23+7,78𝑦30+1,51𝑥31+0,52𝑥32

 (5.3.11.c.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑦10 = 2 (5.3.11.c.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑦20 = 2 (5.3.11.c.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑦30 = 2 (5.3.11.c.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1.475 (5.3.11.c.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.11.c.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.11.c.7) 

3800 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.11.c.8) 

4000 ≤ 𝑙2 < 8000 

4000 ≤ 𝑙3 < 8000 

TPS 1 TPS 2 TPA TPS 3 
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𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4200 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4200 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0  (5.3.11.c.8) 

Kendala bentuk (5.3.11.c.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.11.c.2a) 

Kendala bentuk (5.3.11.c.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.11.c.3a) 

Kendala bentuk (5.3.11.c.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.11.c.4a) 

𝑦30=1 (5.3.11.c.4b) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 3 yaitu TPS 

1(Parameswara) – TPS 2(Kemang Manis) – TPA Karya Jaya – TPS 3(Pasar Padang Selasa) – 

TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, merupakan volume sampah yang terangkut 

saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 3800, 𝑙2 = 7800, 𝑙3 = 4000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                    

 

Gambar 5.59 Rute Optimum Kendaraan WK 3 Kecamatan Ilir Barat I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 3 

Kecamatan Ilir Barat I yaitu sejauh 25,41 km. 

 

5.3.11.d Wilayah Kerja 4 

Berdasarkan data pada Tabel 5.60 Model RC-OCVRP pada WK 4 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

Dengan kendala 

12,9𝑦01+11,9𝑦02+12,9𝑦10+2,96𝑥12+11,9𝑦20+2,96𝑥21  (5.3.11.d.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑦10 = 2 (5.3.11.d.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑦20 = 2 (5.3.11.d.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 0.975 (5.3.11.d.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.11.d.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.11.d.6) 

3800 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.11.d.7) 

4000 ≤ 𝑙2 < 8000 

TPS 1 TPS 2 TPA TPS 3 
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𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4200 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0  (5.3.11.d.8) 

Kendala bentuk (5.3.11.d.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.11.d.2a) 

Kendala bentuk (5.3.11.d.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦20=1 (5.3.11.d.3a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 4 yaitu TPS 1(Jl. 

Marzuki Pakjo) – TPS 2(Jl. Irigasi) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, merupakan 

volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 𝑙1 =

3800, 𝑙2 = 8000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                    

 

          Gambar 5.60 Rute Optimum Kendaraan WK 4 Kecamatan Ilir Barat I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 4 

KecamatanIlir Barat I yaitu sejauh 14,86 km. 

 

5.3.11.e Wilayah Kerja 5 

Berdasarkan data pada Tabel 5.61 Model RC-OCVRP pada WK 5 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

Dengan kendala 

7,71𝑦01+5,48𝑦02+7,71𝑦10+4,32𝑥12+5,48𝑦20+4,32𝑥21  (5.3.11.e.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑦10 = 2 (5.3.11.e.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑦20 = 2 (5.3.11.e.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 0.875 (5.3.11.e.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.11.e.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.11.e.6) 

2000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.11.e.7) 

5000 ≤ 𝑙2 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 3000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 6000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0 (5.3.11.e.8) 

Kendala bentuk (5.3.11.e.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.11.e.2a) 

Kendala bentuk (5.3.11.e.3) ditransformasikan menjadi: 

TPS 1 TPS 2 TPA 
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𝑦20=1 (5.3.11.e.3a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 5 yaitu TPS 

1(Pasca Sarjana) – TPS 2(Komplek Poligon) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 

merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 

𝑙1 = 2000, 𝑙2 = 8000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                    

 

Gambar 5.61 Rute Optimum Kendaraan WK 5 Kecamatan Ilir Barat I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 5 

KecamatanIlir Barat I yaitu sejauh 9,80 km. 

 

5.3.11.f Wilayah Kerja 6 

Berdasarkan data pada Tabel 5.62 Model RC-OCVRP pada WK 6 adalah: 

Minimum 𝑧 =   

Dengan kendala 

10,2𝑦01+6,46𝑦02+10,2𝑦10+3,99𝑥12+6,46𝑦20+3,99𝑥21  (5.3.11.f.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑦10 = 2 (5.3.11.f.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑦20 = 2 (5.3.11.f.3) 

𝑦01+𝑦02+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.11.f.4) 

𝑦10+𝑦20+𝑥12+𝑥21 ≥ 1 (5.3.11.f.5) 

𝑦01+𝑦02 = 1 (5.3.11.f.6) 

5000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.11.f.7) 

3000 ≤ 𝑙2 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 3000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑥12, 𝑥21 ≥ 0 (5.3.11.f.8) 

Kendala bentuk (5.3.11.f.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.11.f.2a) 

Kendala bentuk (5.3.11.f.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦20=1 (5.3.11.f.3a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 6 yaitu TPS 

1(Way Hitam) – TPS 2(PDAM) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, merupakan 

volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2), sehingga diperoleh 𝑙1 =

5000, 𝑙2 = 8000. 

TPS 1 TPS 2 TPA 
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Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                    

 

Gambar 5.62 Rute Optimum Kendaraan WK 6 Kecamatan Ilir Barat I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 6 

Kecamatan Ilir Barat I yaitu sejauh 10,45 km. 

 

5.3.11.g Wilayah Kerja 7 

Berdasarkan data pada Tabel 5.63 Model RC-OCVRP pada WK 7 adalah: 

Minimum 𝑧 =  

Dengan kendala 

9,66𝑦01+9,66𝑦10  (5.3.11.g.1) 

𝑦01+𝑦10 = 2 (5.3.11.g.2) 

𝑦01+𝑦10 ≥ 1 (5.3.11.g.3) 

𝑦01+𝑦10 ≥ 0.625 (5.3.11.g.4) 

5000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.11.g.5) 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦10 ≥ 0 (5.3.11.g.6) 

Kendala bentuk (5.3.11.g.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑦10=1 (5.3.11.g.2a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 7 yaitu TPS 

1(Palembang Icon) –  TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, merupakan volume sampah 

yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1), sehingga diperoleh 𝑙1 = 5000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

 

                    

 

Gambar 5.63 Rute Optimum Kendaraan WK 7 Kecamatan Ilir Barat I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 7 

Kecamatan Ilir Barat I yaitu sejauh 9.66 km. 

 

5.3.11.h Wilayah Kerja 8 

Berdasarkan data pada Tabel 5.64 Model RC-OCVRP pada WK 8 adalah: 

Minimum 𝑧 

Dengan kendala 

9,75𝑦01+9,75𝑦10 (5.3.11.h.1)  

TPS 1 TPS 2 TPA 

TPS 1 TPA 
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𝑦01+𝑦10 = 2 (5.3.11.h.2) 

𝑦01+𝑦10 ≥ 1 (5.3.11.h.3) 

𝑦01+𝑦10 ≥ 0.75 (5.3.11.h.4) 

6000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.11.h.5) 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦10 ≥ 0 (5.3.11.h.6) 

Kendala bentuk (5.3.11.h.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑦10=1 (5.3.11.h.2a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 8 yaitu TPS 

1(Palembang Square) –  TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, merupakan volume sampah 

yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1), sehingga diperoleh 𝑙1 = 6000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                              

 

Gambar 5.64 Rute Optimum Kendaraan WK 8 Kecamatan Ilir Barat I 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 8 

Kecamatan Ilir Barat I yaitu sejauh 9,75 km. Setelah diperoleh hasil masing-masing wilayah 

kerja dengan bantuan Program LINGO 13.0, maka dapat diperoleh solusi Robust dengan 

OCVRP pada Kecamatan Ilir Barat I. 

  

TPS 1 TPA 
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Tabel 5.93 Tabel Solusi Robust dengan OCVRP Kecamatan Ilir Barat I 

Solver Status WK 1 WK 2 WK 3 WK 4 WK 5 WK 6 WK 7 WK 8 

Model Class MILP MILP MILP MILP MILP MILP MILP MILP 

State Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Objective 14,13 26,91 25,41 14,86 9,8 10,45 9,66 9,75 

Infeasibelity 0 0 0 0 0 0 0 0 

Iterations 0 0 0 0 0 0 0 0 

Solver Type Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Best Objective 14,13 26,91 25,41 14,86 9,8 10,45 9,66 9,75 

Steps 0 0 0 0 0 0 0 0 

Update Interval 2 2 2 2 2 2 2 2 

GMU 21 25 25 21 21 21 19 19 

ER 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

 

5.3.12 Kecamatan Ilir Barat II 

 Pada Kecamatan Ilir Barat II tersedia 4 angkutan sampah yang dibagi menjadi masing-

masing wilayah kerja. 

 

5.3.12.a Wilayah Kerja 1 

Berdasarkan data pada Tabel 5.65 Model RC-OCVRP pada WK 1 adalah: 

Minimum 𝑧 

Dengan kendala 

8,7𝑦01+8,66𝑦02+8,053𝑦03+8,82𝑦04+8,094𝑦05+8,24𝑦06+7,44𝑦07+8,7𝑦08+8,7𝑦10+0,62𝑥12+1,085𝑥13+0,58

𝑥14+0,87𝑥15+0,88𝑥16+1,5𝑥17+1,44𝑥18+8,66𝑦20+0,62𝑥21+0,76𝑥23+0,91𝑥24+1,15𝑥25+0,78𝑥26+0,61𝑥27+0,6

𝑥28+8,053𝑦30+1,085𝑥31+0,76𝑥32+1,2𝑥34+1,018𝑥35+0,95𝑥36+0,6𝑥37+0,68𝑥38+8,82𝑦40+0,58𝑥41+0,91𝑥42+1,

2𝑥43+1,19𝑥45+1,067𝑥46+1,68𝑥47+1,017𝑥48+8,094𝑦50+0,87𝑥51+1,15𝑥52+1,018𝑥53+1,19𝑥54+0,43𝑥56+1,39

𝑥57+1,5𝑥58+8,24𝑦60+0,88𝑥61+0,78𝑥62+0,95𝑥63+1,067𝑥64+0,43𝑥65+1,2𝑥67+1,32𝑥68+7,44𝑦70+1,5𝑥71+0,61

𝑥72+0,6𝑥73+1,68𝑥74+1,39𝑥75+1,2𝑥76+1,26𝑥78+8,7𝑦80+1,44𝑥81+0,6𝑥82+0,68𝑥83+1,017𝑥84+1,5𝑥85+1,32𝑥86

+1,26𝑥87  (5.3.12.a.1) 

𝑦01+𝑦10+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥16+𝑥17+𝑥18 = 2 (5.3.12.a.2) 

𝑦02+𝑦20+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥26+𝑥27+𝑥28 = 2 (5.3.12.a.3) 

𝑦03+𝑦30+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35+𝑥36+𝑥37+𝑥38 = 2 (5.3.12.a.4) 

𝑦04+𝑦40+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥46+𝑥47+𝑥48 = 2 (5.3.12.a.5) 

𝑦05+𝑦50+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54+𝑥56+𝑥57+𝑥58 = 2 (5.3.12.a.6) 

𝑦06+𝑦60+𝑥61+𝑥62+𝑥63+𝑥64+𝑥65+𝑥67+𝑥68 = 2 (5.3.12.a.7) 

𝑦07+𝑦70+𝑥71+𝑥72+𝑥73+𝑥74+𝑥75+𝑥76+𝑥78 = 2 (5.3.12.a.8) 

𝑦08+𝑦80+𝑥81+𝑥82+𝑥83+𝑥84+𝑥85+𝑥86+𝑥87 = 2 (5.3.12.a.9) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑦06+𝑦07+𝑦08+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑦60+𝑦70+𝑦80+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥16+𝑥17+

𝑥18+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥26+𝑥27+𝑥28+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35+𝑥36+𝑥37+𝑥38+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥46+𝑥47+𝑥48+𝑥51
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+𝑥52+𝑥53+𝑥54 +𝑥56+𝑥57+𝑥58+𝑥61+𝑥62+𝑥63+𝑥64+𝑥65+𝑥67+𝑥68+𝑥71+𝑥72+𝑥73+𝑥74+𝑥75+𝑥76+𝑥78+𝑥81+𝑥82+𝑥83+

𝑥85+𝑥86+𝑥87 ≥ 2.625 (5.3.12.a.10) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑦60+𝑦70+𝑦80-𝑦01-𝑦02-𝑦03-𝑦04-𝑦05-𝑦06-𝑦07-

𝑦08+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥16+𝑥17+𝑥18+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥26+𝑥27+𝑥28+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35+𝑥36+𝑥37+𝑥38+𝑥41

+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥46+𝑥47+𝑥48+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 +𝑥56+𝑥57+𝑥58+𝑥61+𝑥62+𝑥63+𝑥64+𝑥65+𝑥67+𝑥68+𝑥71+𝑥72+

𝑥73+𝑥74+𝑥75+𝑥76+𝑥78 +𝑥81+𝑥82+𝑥83+𝑥85+𝑥86+𝑥87 ≥ 1 (5.3.12.a.11) 

2000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.12.a.12) 

1000 ≤ 𝑙2 < 8000 

2000 ≤ 𝑙3 < 8000 

2000 ≤ 𝑙4 < 8000 

3000 ≤ 𝑙5 < 8000 

3000 ≤ 𝑙6 < 8000 

4000 ≤ 𝑙7 < 8000 

4000 ≤ 𝑙8 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 7000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 6000 

𝑙1 − 𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 6000 

𝑙1 − 𝑙5 + 8000𝑥15 ≤ 5000 

𝑙1 − 𝑙6 + 8000𝑥16 ≤ 5000 

𝑙1 − 𝑙7 + 8000𝑥17 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙8 + 8000𝑥18 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙5 + 8000𝑥25 ≤ 5000 

𝑙2 − 𝑙6 + 8000𝑥26 ≤ 5000 

𝑙2 − 𝑙7 + 8000𝑥27 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙8 + 8000𝑥28 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 6000 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 7000 

𝑙3 − 𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 6000 

𝑙3 − 𝑙5 + 8000𝑥35 ≤ 5000 

𝑙3 − 𝑙6 + 8000𝑥36 ≤ 5000 

𝑙3 − 𝑙7 + 8000𝑥37 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙8 + 8000𝑥38 ≤ 4000 

𝑙4 − 𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 6000 

𝑙4 − 𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 7000 

𝑙4 − 𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 6000 

𝑙4 − 𝑙5 + 8000𝑥45 ≤ 5000 

𝑙4 − 𝑙6 + 8000𝑥46 ≤ 5000 

𝑙4 − 𝑙7 + 8000𝑥47 ≤ 4000 

𝑙4 − 𝑙8 + 8000𝑥48 ≤ 4000 

𝑙5 − 𝑙1 + 8000𝑥51 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙2 + 8000𝑥52 ≤ 7000 

𝑙5 − 𝑙3 + 8000𝑥53 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙4 + 8000𝑥54 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙6 + 8000𝑥56 ≤ 5000 

𝑙5 − 𝑙7 + 8000𝑥57 ≤ 4000 

𝑙5 − 𝑙8 + 8000𝑥58 ≤ 4000 
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𝑙6 − 𝑙1 + 8000𝑥61 ≤ 6000 

𝑙6 − 𝑙2 + 8000𝑥62 ≤ 7000 

𝑙6 − 𝑙3 + 8000𝑥63 ≤ 6000 

𝑙6 − 𝑙4 + 8000𝑥64 ≤ 6000 

𝑙6 − 𝑙5 + 8000𝑥65 ≤ 5000 

𝑙6 − 𝑙7 + 8000𝑥67 ≤ 4000 

𝑙6 − 𝑙8 + 8000𝑥68 ≤ 4000 

𝑙7 − 𝑙1 + 8000𝑥71 ≤ 6000 

𝑙7 − 𝑙2 + 8000𝑥72 ≤ 7000 

𝑙7 − 𝑙3 + 8000𝑥73 ≤ 6000 

𝑙7 − 𝑙4 + 8000𝑥74 ≤ 6000 

𝑙7 − 𝑙5 + 8000𝑥75 ≤ 5000 

𝑙7 − 𝑙6 + 8000𝑥76 ≤ 5000 

𝑙7 − 𝑙8 + 8000𝑥78 ≤ 4000 

𝑙8 − 𝑙1 + 8000𝑥81 ≤ 6000 

𝑙8 − 𝑙2 + 8000𝑥82 ≤ 7000 

𝑙8 − 𝑙3 + 8000𝑥83 ≤ 6000 

𝑙8 − 𝑙4 + 8000𝑥84 ≤ 6000 

𝑙8 − 𝑙5 + 8000𝑥85 ≤ 5000 

𝑙8 − 𝑙6 + 8000𝑥86 ≤ 5000 

𝑙8 − 𝑙7 + 8000𝑥87 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑦04, 𝑦05, 𝑦06, 𝑦07, 𝑦08 𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥15, 𝑥16, 𝑥17, 𝑥18, 𝑥21, 

𝑥23,𝑥24,𝑥25, 𝑥26, 𝑥26, 𝑥27, 𝑥28,𝑥31,𝑥32,𝑥34,𝑥35, 𝑥36, 𝑥37, 𝑥38,𝑥41,𝑥42,𝑥43,𝑥45, 𝑥46, 𝑥47, 𝑥48, 𝑥51, 𝑥52, 𝑥53,𝑥56,

 𝑥57, 𝑥58, 𝑥61, 𝑥62, 𝑥63, 𝑥64, 𝑥65, 𝑥67, 𝑥68, 𝑥71, 𝑥72, 𝑥73, 𝑥74, 𝑥75, 𝑥76, 𝑥78, 𝑥81, 𝑥82, 𝑥83, 𝑥84, 𝑥85, 𝑥86, 𝑥87 ≥ 

0 (5.3.12.a.13) 

Kendala bentuk (5.3.12.a.2)ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.12.a.2a) 

Kendala bentuk (5.3.12.a.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23=1 (5.3.12.a.3a) 

Kendala bentuk (5.3.12.a.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑥34=1 (5.3.12.a.4a) 

Kendala bentuk (5.3.12.a.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦40=1 (5.3.12.a.5a) 

𝑦60=1 (5.3.12.a.5b) 

𝑦80=1 (5.3.12.a.5c) 

Kendala bentuk (5.3.12.a.6) ditransformasikan menjadi: 

𝑥56=1 (5.3.12.a.6a) 

Kendala bentuk (5.3.12.a.7) ditransformasikan menjadi: 

𝑦05=1 (5.3.12.a.7a) 

Kendala bentuk (5.3.12.a.8) ditransformasikan menjadi: 

𝑥78=1 (5.3.12.a.8a) 
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Kendala bentuk (5.3.12.a.9) ditransformasikan menjadi: 

𝑦07=1 (5.3.12.a.9a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 1 yaitu TPS 1(Jl. 

Diponogoro) – TPS 2(SMPN 1 Palembang) – TPS 3(Ki Gede Ing Suro) – TPS 4(Jl. Ratna, Jl. 

Tl.Kerangga) – TPA Karya Jaya – TPS 5(Jl. Makrayu, Jl. Rambutan) – TPS 6(Jl. Jambu) – TPA 

Karya Jaya – TPS 7(Pasar Tangga Buntung) – TPS 8(Pasar Sekanak) – TPA Karya Jaya. Nilai 

yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, 𝑙4, 𝑙5, 𝑙6, 𝑙7, 𝑙8 merupakan volume sampah yang terangkut saat 

meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4,5,6,7,8), sehingga diperoleh 𝑙1 = 2000, 𝑙2 = 3000, 𝑙3 = 5000, 𝑙4 

= 7000, 𝑙5 = 3000, 𝑙6 = 8000, 𝑙7 = 4000, 𝑙8 = 8000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

 

 

 

 

 

Gambar 5.65 Rute Optimum Kendaraan WK 1 Kecamatan Ilir Barat II 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 1 

Kecamatan Ilir Barat II yaitu sejauh 45,564 km. 

 

5.3.12.b Wilayah Kerja 2 

Berdasarkan data pada Tabel 5.66 Model RC-OCVRP pada WK 2 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

Dengan kendala 

8,11𝑦01+8,2𝑦02+8,37𝑦03+8,43𝑦04+8,11𝑦10+0,35𝑥12+0,42𝑥13+0,5𝑥14+8,2𝑦20+0,35𝑥21+0,55𝑥23+0,63𝑥24+8,

37𝑦30+0,42𝑥31+0,55𝑥32+0,22𝑥34+8,43𝑦40+0,5𝑥41+0,63𝑥42+0,22𝑥43  (5.3.12.b.1) 

𝑦01+𝑦10+𝑥12+𝑥13+𝑥14 = 2 (5.3.12.b.2) 

𝑦02+𝑦20+𝑥21+𝑥23+𝑥24 = 2 (5.3.12.b.3) 

𝑦03+𝑦30+𝑥31+𝑥32+𝑥34 = 2 (5.3.12.b.4) 

𝑦04+𝑦40+𝑥41+𝑥42+𝑥43 = 2 (5.3.12.b.5) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43 ≥ 1

 (5.3.12.b.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43  ≥ 1

 (5.3.12.b.7) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04 = 1 (5.3.12.b.8) 

3800 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.12.b.9) 

3800 ≤ 𝑙2 < 8000 

3000 ≤ 𝑙3 < 8000 

TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPS 4 TPA TPS 5 

TPS 6 TPS 7 TPS 8 
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4000 ≤ 𝑙4 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4200 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 5000 

𝑙1 − 𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4200 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 5000 

𝑙2 − 𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4200 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4200 

𝑙3 − 𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 4000 

𝑙4 − 𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 4200 

𝑙4 − 𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 4200 

𝑙4 − 𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 5000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03,𝑦04, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥24, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34, 𝑥41, 𝑥42, 𝑥43 ≥ 0 (5.3.12.b.10) 

Kendala bentuk (5.3.12.b.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.12.b.2a) 

Kendala bentuk (5.3.12.b.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.12.b.3a) 

Kendala bentuk (5.3.12.b.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.12.b.4a) 

𝑥34=1 (5.3.12.b.4b) 

Kendala bentuk (5.3.12.b.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦04+𝑦40=1 (5.3.12.b.5a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 2 yaitu TPS 1(Jl. 

Jaksa Agung) – TPS 2(Jl. Cut nyakdien) – TPA Karya Jaya – TPS 3(Raden Fatah) – TPS 4(Jl. 

Telaga) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1,𝑙2, 𝑙3, 𝑙4 merupakan volume sampah yang 

terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4), sehingga diperoleh 𝑙1 = 3800, 𝑙2 = 7600, 𝑙3 =

3000, 𝑙4 = 7000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                    

 

  

 

 

Gambar 5.66 Rute Optimum Kendaraan WK 2 Kecamatan Ilir Barat II 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 2 

Kecamatan Ilir Barat II yaitu sejauh 25,57 km. 

TPS 1 TPS 2 TPA 

TPS 3 TPS 4 
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5.3.12.c Wilayah Kerja 3 

Berdasarkan data pada Tabel 5.67 Model RC-OCVRP pada WK 3 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

Dengan kendala 

9,097𝑦01+9,034𝑦02+8,7𝑦03+8,3𝑦04+9,097𝑦10+1,39𝑥12+1,32𝑥13+1,18𝑥14+9,034𝑦20+1,39𝑥21+1,52𝑥23+1,05

𝑥24+8,7𝑦30+1,32𝑥31+1,52𝑥32+0,73𝑥34+8,3𝑦40+1,18𝑥41+1,05𝑥42+0,73𝑥43  (5.3.12.c.1) 

𝑦01+𝑦10+𝑥12+𝑥13+𝑥14 = 2 (5.3.12.c.2) 

𝑦02+𝑦20+𝑥21+𝑥23+𝑥24 = 2 (5.3.12.c.3) 

𝑦03+𝑦30+𝑥31+𝑥32+𝑥34 = 2 (5.3.12.c.4) 

𝑦04+𝑦40+𝑥41+𝑥42+𝑥43 = 2 (5.3.12.c.5) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43 ≥ 1.975

 (5.3.12.c.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43  ≥ 1

 (5.3.12.c.7) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04 = 1 (5.3.12.c.8) 

4000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.12.c.9) 

4000 ≤ 𝑙2 < 8000 

4000 ≤ 𝑙3 < 8000 

3800 ≤ 𝑙4 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 4200 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 4200 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 4200 

𝑙4 − 𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 4000 

𝑙4 − 𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 4000 

𝑙4 − 𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03,𝑦04, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥24, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34, 𝑥41, 𝑥42, 𝑥43 ≥ 0 (5.3.12.c.9) 

Kendala bentuk (5.3.12.c.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.12.c.2a) 

Kendala bentuk (5.3.12.c.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.12.c.3a) 

Kendala bentuk (5.3.12.c.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.12.c.4a) 

𝑥34=1 (5.3.12.c.4b) 

Kendala bentuk (5.3.12.c.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦04+𝑦40=1 (5.3.12.c.5a) 
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Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 3 yaitu TPS 1(Jl. 

Indra, Jl. Kartini, Jl. Supeno) – TPS 2(Jl. Gajah Mada, Jl. Cipto) – TPA Karya Jaya – TPS 3(Jl. 

Hang Tuah, Jl. Hang Jebat) – TPS 4(Jl. Pembayun) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 

𝑙1,𝑙2, 𝑙3, 𝑙4 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4), 

sehingga diperoleh 𝑙1 = 4000, 𝑙2 = 8000, 𝑙3 = 4000, 𝑙4 = 7800. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                    

 

 

 

 

Gambar 5.67 Rute Optimum Kendaraan WK 3 Kecamatan Ilir Barat II 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 3 

Kecamatan Ilir Barat II yaitu sejauh 28,154 km. 

 

5.3.12.d Wilayah Kerja 4 

Berdasarkan data pada Tabel 5.68 Model RC-OCVRP pada WK 4 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

Dengan kendala 

8,51𝑦01+8,44𝑦02+8,43𝑦03+8,51𝑦10+1,068𝑥12+1,19𝑥13+8,44𝑦20+1,068𝑥21+0,13𝑥23+8,43𝑦30+1,19𝑥31+0,13

𝑥32 (5.3.12.d.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑦10 = 2  (5.3.12.d.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑦20 = 2 (5.3.12.d.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑦30 = 2 (5.3.12.d.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1.45 (5.3.12.d.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.12.d.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.12.d.7) 

3800 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.12.d.8) 

4000 ≤ 𝑙2 < 8000 

3800 ≤ 𝑙3 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4200 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4200 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4200 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4200 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.12.d.9) 

TPS 1 TPS 2 TPA 

TPS 3 TPS 4 
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Kendala bentuk (5.3.12.d.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.12.d.2a) 

Kendala bentuk (5.3.12.d.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.12.d.3a) 

Kendala bentuk (5.3.12.d.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.12.d.4a) 

𝑦30=1 (5.3.12.d.4b) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 4 yaitu TPS 1(Jl. 

Ratna) – TPS 2(Belakang KI Kecil) – TPA Karya Jaya – TPS 3(Jl. Telaga) – TPA Karya Jaya. 

Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 

𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 3800, 𝑙2 = 7800, 𝑙3 = 3800. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

          

          

Gambar 5.68 Rute Optimum Kendaraan WK 3 Kecamatan Ilir Barat II 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 4 

Kecamatan Ilir Barat II yaitu sejauh 26,368 km. 

 Setelah diperoleh hasil masing-masing wilayah kerja dengan bantuan Program LINGO 

13.0, maka dapat diperoleh solusi Robust dengan OCVRP pada Kecamatan Ilir Barat II. 

 

Tabel 5.94 Tabel Solusi Robust dengan OCVRP Kecamatan Ilir Barat II 

Solver Status WK 1 WK 2 WK 3 WK 4 

Model Class MILP MILP MILP MILP 

State Global Optimal Global Optimal Global Optimal Global Optimal 

Objective 45.564 25.57 28.154 26.368 

Infeasibelity  0 0 0 0 

Iterations  0 0 0 0 

Solver Type Branch and Bound Branch and Bound Branch and Bound Branch and Bound 

Best Objective 45.564 25.57 28.154 26.368 

Steps 0 0 0 0 

Update Interval 2 2 2 2 

GMU 66 31 31 25 

ER 0 0 0 1 

 

 

5.3.13 Kecamatan Bukit Kecil 

 Pada Kecamatan Bukit Kecil tersedia 7 angkutan sampah yang dibagi menjadi masing-

masing wilayah kerja. 

5.3.13.a Wilayah Kerja 1 

TPS 1 TPS 2 TPA TPS 3 
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Berdasarkan data pada Tabel 5.69 Model RC-OCVRP pada WK 1 adalah: 

Minimum 𝑧 

Dengan kendala 

9,019𝑦01+9,054𝑦02+9,37𝑦03+9,48𝑦04+9,33𝑦05+9,019𝑦10+0,12𝑥12+0,46𝑥13+0,5𝑥14+1,061𝑥15+9,054𝑦20+0,12

𝑥21+0,35𝑥23+0,39𝑥24+1,12𝑥25+9,37𝑦30+0,46𝑥31+0,35𝑥32+0,14𝑥34+1,37𝑥35+9,48𝑦40+0,5𝑥41+0,39𝑥42+0,14

𝑥43+1,3𝑥45+9,33𝑦50+1,061𝑥51+1,12𝑥52+1,37𝑥53+1,3𝑥54  (5.3.13.a.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15 + 𝑦10 = 2 (5.3.13.a.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25 + 𝑦20 = 2 (5.3.13.a.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35 + 𝑦30 = 2 (5.3.13.a.4) 

𝑦04+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45 + 𝑦40 = 2 (5.3.13.a.5) 

𝑦05+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 + 𝑦50 = 2 (5.3.13.a.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥35+

𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 ≥2 (5.3.13.a.7) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥35+

𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 ≥1 (5.3.13.a.8) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05 = 1 (5.3.13.a.9) 

2000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.13.a.10) 

3000 ≤ 𝑙2 < 8000 

3000 ≤ 𝑙3 < 8000 

4000 ≤ 𝑙4 < 8000 

4000 ≤ 𝑙5 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 5000 

𝑙1 − 𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙5 + 8000𝑥15 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 5000 

𝑙2 − 𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙5 + 8000𝑥25 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 6000 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 5000 

𝑙3 − 𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙5 + 8000𝑥35 ≤ 4000 

𝑙4 − 𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 6000 

𝑙4 − 𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 5000 

𝑙4 − 𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 5000 

𝑙4 − 𝑙5 + 8000𝑥45 ≤ 4000 

𝑙5 − 𝑙1 + 8000𝑥51 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙2 + 8000𝑥52 ≤ 5000 

𝑙5 − 𝑙3 + 8000𝑥53 ≤ 5000 

𝑙5 − 𝑙4 + 8000𝑥54 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿,𝑦01,𝑦02,𝑦03,𝑦04,𝑦05,𝑥12, 𝑥13, 𝑥14,𝑥15,𝑥21,𝑥23, 𝑥24, 𝑥25,𝑥31,𝑥32, 𝑥34, 𝑥35, 𝑥41, 𝑥42, 𝑥43, 𝑥45, 𝑥51, 𝑥52 𝑥53, 𝑥54 

≥ 0 (5.3.13.a.10) 

Kendala bentuk (5.3.13.a.2) ditransformasikan menjadi: 
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𝑥12=1 (5.3.13.a.2a) 

Kendala bentuk (5.3.13.a.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23=1 (5.3.13.a.3a) 

Kendala bentuk (5.3.13.a.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦30=1 (5.3.13.a.4a) 

Kendala bentuk (5.3.13.a.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦04=1 (5.3.13.a.5a) 

𝑥45=1  (5.3.13.a.5b) 

Kendala bentuk (5.3.13.a.6) ditransformasikan menjadi: 

𝑦50=1 (5.3.13.a.6a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 1 yaitu TPS 

1(Belakang Kantor Walikota) – TPS 2(Perumahan Benteng) – TPS 3(Kantor Pariwisata) – TPA 

Karya Jaya – TPS 4(Monpera) – TPS 5(Rumah Susun Blok 12) – TPA Karya Jaya. Nilai yang 

tertera pada 𝑙1,𝑙2, 𝑙3, 𝑙4,𝑙5 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 =

1,2,3,4,5), sehingga diperoleh 𝑙1 = 2000, 𝑙2 = 5000, 𝑙3 = 8000, 𝑙4 = 4000, 𝑙5 = 8000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                    

 

 

 

 

Gambar 5.69 Rute Optimum Kendaraan WK 1 Kecamatan Bukit Kecil 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 1 

Kecamatan Bukit Kecil yaitu sejauh 29,95 km 

 

5.3.13.b Wilayah Kerja 2 

Berdasarkan data pada Tabel 5.70 Model RC-OCVRP pada WK 2 adalah: 

Minimum 𝑧 =  

10,2𝑦01+5,48𝑦02+8,58𝑦03+8,7𝑦04+9,28𝑦05+8,88𝑦06+7,14𝑦07+10,2𝑦10+4,59𝑥12+3,72𝑥13+4,5𝑥14+3,65𝑥15+

3,042𝑥16+3,1𝑥17+5,48𝑦20+4,59𝑥21+3,69𝑥23+4,51𝑥24+4,35𝑥25+3,73𝑥26+1,64𝑥27+8,58𝑦30+3,72𝑥31+3,69𝑥32

+0,85𝑥34+0,72𝑥35+0,68𝑥36+2,45𝑥37+8,7𝑦40+4,5𝑥41+4,51𝑥42+0,85𝑥43+1,26𝑥45+1,46𝑥46+3,29𝑥47+9,28𝑦50+

3,65𝑥51+4,35𝑥52+0,72𝑥53+1,26𝑥54+0,76𝑥56+3,0𝑥57+8,88𝑦60+3,042𝑥61+3,73𝑥62+0,68𝑥63+1,46𝑥64+0,76𝑥65

+2,3𝑥67+7,14𝑦70+3,1𝑥71+1,64𝑥72+2,45𝑥73+3,29𝑥74+3,0𝑥75+2,3𝑥76  (5.3.13.b.1) 

𝑦01+𝑦10+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥16+𝑥17 = 2 (5.3.13.b.2) 

𝑦02+𝑦20+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥26+𝑥27= 2 (5.3.13.b.3) 

TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPA 

TPS 4 TPS 5 
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𝑦03+𝑦30+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35+𝑥36+𝑥37 = 2 (5.3.13.b.4) 

𝑦04+𝑦40+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥46+𝑥47 = 2 (5.3.13.b.5) 

𝑦05+𝑦50+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54+𝑥56+𝑥57 = 2 (5.3.13.b.6) 

𝑦06+𝑦60+𝑥61+𝑥62+𝑥63+𝑥64+𝑥65+𝑥67 = 2 (5.3.13.b.7) 

𝑦07+𝑦70+𝑥71+𝑥72+𝑥73+𝑥74+𝑥75+𝑥76 = 2 (5.3.13.b.8) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑦06+𝑦07+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑦60+𝑦70+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥16+𝑥17+𝑥21+𝑥23+

𝑥24+𝑥25+𝑥26+𝑥27+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35+𝑥36+𝑥37+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥46+𝑥47+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 +𝑥56+𝑥57+𝑥61

+𝑥62+𝑥63+𝑥64+𝑥65+𝑥67+𝑥71+𝑥72+𝑥73+𝑥74+𝑥75+𝑥76 ≥ 2 (5.3.13.b.9) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑦06+𝑦07+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑦60+𝑦70+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥16+𝑥17+𝑥21+𝑥23+

𝑥24+𝑥25+𝑥26+𝑥27+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35+𝑥36+𝑥37+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥46+𝑥47+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 +𝑥56+𝑥57+𝑥61

+𝑥62+𝑥63+𝑥64+𝑥65+𝑥67+𝑥71+𝑥72+𝑥73+𝑥74+𝑥75+𝑥76 ≥ 1 (5.3.13.b.10) 

3000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.13.b.11) 

3000 ≤ 𝑙2 < 8000 

2000 ≤ 𝑙3 < 8000 

2000 ≤ 𝑙4 < 8000 

3000 ≤ 𝑙5 < 8000 

2000 ≤ 𝑙6 < 8000 

1000 ≤ 𝑙7 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 6000 

𝑙1 − 𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 6000 

𝑙1 − 𝑙5 + 8000𝑥15 ≤ 5000 

𝑙1 − 𝑙6 + 8000𝑥16 ≤ 2000 

𝑙1 − 𝑙7 + 8000𝑥17 ≤ 7000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 5000 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙5 + 8000𝑥25 ≤ 5000 

𝑙2 − 𝑙6 + 8000𝑥26 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙7 + 8000𝑥27 ≤ 7000 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 5000 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 5000 

𝑙3 − 𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 6000 

𝑙3 − 𝑙5 + 8000𝑥35 ≤ 5000 

𝑙3 − 𝑙6 + 8000𝑥36 ≤ 6000 

𝑙3 − 𝑙7 + 8000𝑥37 ≤ 7000 

𝑙4 − 𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 5000 

𝑙4 − 𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 5000 

𝑙4 − 𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 6000 

𝑙4 − 𝑙5 + 8000𝑥45 ≤ 5000 

𝑙4 − 𝑙6 + 8000𝑥46 ≤ 6000 

𝑙4 − 𝑙7 + 8000𝑥47 ≤ 7000 

𝑙5 − 𝑙1 + 8000𝑥51 ≤ 5000 

𝑙5 − 𝑙2 + 8000𝑥52 ≤ 5000 

𝑙5 − 𝑙3 + 8000𝑥53 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙4 + 8000𝑥54 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙6 + 8000𝑥56 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙7 + 8000𝑥57 ≤ 7000 
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𝑙6 − 𝑙1 + 8000𝑥61 ≤ 5000 

𝑙6 − 𝑙2 + 8000𝑥62 ≤ 5000 

𝑙6 − 𝑙3 + 8000𝑥63 ≤ 6000 

𝑙6 − 𝑙4 + 8000𝑥64 ≤ 6000 

𝑙6 − 𝑙5 + 8000𝑥65 ≤ 5000 

𝑙6 − 𝑙7 + 8000𝑥67 ≤ 7000 

𝑙7 − 𝑙1 + 8000𝑥71 ≤ 5000 

𝑙7 − 𝑙2 + 8000𝑥72 ≤ 5000 

𝑙7 − 𝑙3 + 8000𝑥73 ≤ 6000 

𝑙7 − 𝑙4 + 8000𝑥74 ≤ 6000 

𝑙7 − 𝑙5 + 8000𝑥75 ≤ 5000 

𝑙7 − 𝑙6 + 8000𝑥76 ≤ 6000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑦04, 𝑦05, 𝑦06, 𝑦07,𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥15,  𝑥16,  𝑥17, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥24, 𝑥25, 𝑥26, 𝑥26, 𝑥27, 

𝑥31,𝑥32,𝑥34,𝑥35, 𝑥36, 𝑥37,𝑥41,𝑥42,𝑥43,𝑥45, 𝑥46, 𝑥47, 𝑥51, 𝑥52, 𝑥53,𝑥56, 𝑥57, 𝑥61, 𝑥62, 𝑥63, 𝑥64, 𝑥65, 𝑥67, 𝑥71,

 𝑥72,  𝑥73, 𝑥74, 𝑥75, 𝑥76 ≥ 0 (5.3.13.b.11) 

Kendala bentuk (5.3.13.b.2)ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.13.b.2a) 

Kendala bentuk (5.3.13.b.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23=1 (5.3.13.b.3a) 

Kendala bentuk (5.3.13.b.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦30=1 (5.3.13.b.4a) 

Kendala bentuk (5.3.13.b.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦04=1 (5.3.13.b.5a) 

Kendala bentuk (5.3.13.b.6) ditransformasikan menjadi: 

𝑥45=1 (5.3.13.b.6a) 

Kendala bentuk (5.3.13.b.7) ditransformasikan menjadi: 

𝑥56=1 (5.3.13.b.7a) 

Kendala bentuk (5.3.13.b.8) ditransformasikan menjadi: 

𝑥67=1 (5.3.13.b.8a) 

Kendala bentuk (5.3.13.b.9) ditransformasikan menjadi: 

𝑦70=1 (5.3.13.b.9a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 2 yaitu TPS 

1(Way Hitam) – TPS 2(Poligon) – TPS 3(Kambang Iwak)  – TPA Karya Jaya – TPS 4(Jl. 

Diponogoro) – TPS 5(Rumah Susun) – TPS 6(Jl. Kapten A.Rivai) – TPS 7(SMAN 10 

Palembang)  – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, 𝑙4, 𝑙5, 𝑙6, 𝑙7 merupakan 

volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4,5,6,7), sehingga diperoleh 

𝑙1 = 3000, 𝑙2 = 6000, 𝑙3 = 8000, 𝑙4 = 2000, 𝑙5 = 5000, 𝑙6 = 7000, 𝑙7 = 8000. 
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Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

 

 

                              

 

 

Gambar 5.70 Rute Optimum Kendaraan WK 2 Kecamatan Bukit Kecil 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 2 

Kecamatan Bukit Kecil yaitu sejauh 37,02 km. 

 

5.3.13.c Wilayah Kerja 3 

Berdasarkan data pada Tabel 5.71 Model RC-OCVRP pada WK 3 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

\9,69𝑦01+8,84𝑦02+8,91𝑦03+9,79𝑦04+9,14𝑦05+9,69𝑦10+0,61𝑥12+0,73𝑥13+2,056𝑥14+1,81𝑥15+8,84𝑦20+0,61𝑥21+

0,63𝑥23+1,71𝑥24+1,33𝑥25+8,91𝑦30+0,73𝑥31+0,63𝑥32+1,47𝑥34+1,23𝑥35+9,79𝑦40+2,056𝑥41+1,71𝑥42+1,47𝑥43+0

,87𝑥45+9,14𝑦50+1,81𝑥51+1,33𝑥52+1,23𝑥53+0,87𝑥54  (5.3.13.c.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15 + 𝑦10 = 2 (5.3.13.c.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25 + 𝑦20 = 2 (5.3.13.c.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35 + 𝑦30 = 2 (5.3.13.c.4) 

𝑦04+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45 + 𝑦40 = 2 (5.3.13.c.5) 

𝑦05+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 + 𝑦50 = 2 (5.3.13.c.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥35+

𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 ≥1.75 (5.3.13.c.7) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥35+

𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 ≥1 (5.3.13.c.8) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05 = 1 (5.3.13.c.9) 

2000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.13.c.10) 

2000 ≤ 𝑙2 < 8000 

2000 ≤ 𝑙3 < 8000 

4000 ≤ 𝑙4 < 8000 

4000 ≤ 𝑙5 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 6000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 6000 

𝑙1 − 𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙5 + 8000𝑥15 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙5 + 8000𝑥25 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 6000 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 6000 

𝑙3 − 𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 4000 

TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPA TPS 4 TPS 5 

TPS 6 TPS 7 



151 
 

𝑙3 − 𝑙5 + 8000𝑥35 ≤ 4000 

𝑙4 − 𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 6000 

𝑙4 − 𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 6000 

𝑙4 − 𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 6000 

𝑙4 − 𝑙5 + 8000𝑥45 ≤ 4000 

𝑙5 − 𝑙1 + 8000𝑥51 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙2 + 8000𝑥52 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙3 + 8000𝑥53 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙4 + 8000𝑥54 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿,𝑦01,𝑦02,𝑦03,𝑦04,𝑦05,𝑥12, 𝑥13, 𝑥14,𝑥15,𝑥21,𝑥23, 𝑥24, 𝑥25,𝑥31,𝑥32, 𝑥34, 𝑥35, 𝑥41, 𝑥42, 𝑥43, 𝑥45, 𝑥51, 𝑥52, 𝑥53,

 𝑥54 ≥ 0 (5.3.13.c.11) 

Kendala bentuk (5.3.13.c.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.13.c.2a) 

Kendala bentuk (5.3.13.c.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23=1 (5.3.13.c.3a) 

Kendala bentuk (5.3.13.c.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦30=1 (5.3.13.c.4a) 

Kendala bentuk (5.3.13.c.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦04=1 (5.3.13.c.5a) 

𝑥45=1  (5.3.13.c.5b) 

Kendala bentuk (5.3.13.c.6) ditransformasikan menjadi: 

𝑦50=1 (5.3.13.c.6a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 3 yaitu TPS 1(Jl. 

KH.A.Dahlan) – TPS 2(Jl. Sutomo) – TPS 3(Jl. Dr. Wahidin) – TPA Karya Jaya – TPS 4(Jl. 

Merdeka) – TPS 5(Jl. Ki Kemas) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1,𝑙2, 𝑙3, 𝑙4,𝑙5 

merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4,5), sehingga 

diperoleh 𝑙1 = 2000, 𝑙2 = 4000, 𝑙3 = 6000, 𝑙4 = 4000, 𝑙5 = 8000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                    

 

 

 

 

Gambar 5.71 Rute Optimum Kendaraan WK 3 Kecamatan Bukit Kecil 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 3 

Kecamatan Bukit Kecil yaitu sejauh 29,95 km. 

TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPA 

TPS 4 TPS 5 
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5.3.13.d Wilayah Kerja 4 

Berdasarkan data pada Tabel 5.72 Model RC-OCVRP pada WK 4 adalah: 

Minimum 𝑧 

8,75𝑦01+9,23𝑦02+9,44𝑦03+9,57𝑦04+8,98𝑦05+8,96𝑦06+8,86𝑦07+8,75𝑦10+1,27𝑥12+1,38𝑥13+1,33𝑥14+0,89

𝑥15+0,8𝑥16+0,41𝑥17+9,23𝑦20+1,27𝑥21+0,28𝑥23+0,89𝑥24+0,55𝑥25+0,73𝑥26+0,88𝑥27+9,44𝑦30+1,38𝑥31+0,28

𝑥32+0,7𝑥34+0,82𝑥35+0,85𝑥36+1,018𝑥37+9,57𝑦40+1,33𝑥41+0,89𝑥42+0,7𝑥43+0,7𝑥45+0,79𝑥46+0,93𝑥47+8,98

𝑦50+0,89𝑥51+0,55𝑥52+0,82𝑥53+0,7𝑥54+0,36𝑥56+0,55𝑥57+8,96𝑦60+0,8𝑥61+0,73𝑥62+0,85𝑥63+0,79𝑥64+0,36

𝑥65+0,15𝑥67+8,86𝑦70+0,41𝑥71+0,88𝑥72+1,018𝑥73+0,93𝑥74+0,55𝑥75+0,15𝑥76  (5.3.13.d.1) 

𝑦01+𝑦10+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥16+𝑥17 = 2 (5.3.13.d.2) 

𝑦02+𝑦20+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥26+𝑥27= 2 (5.3.13.d.3) 

𝑦03+𝑦30+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35+𝑥36+𝑥37 = 2 (5.3.13.d.4) 

𝑦04+𝑦40+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥46+𝑥47 = 2 (5.3.13.d.5) 

𝑦05+𝑦50+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54+𝑥56+𝑥57 = 2 (5.3.13.d.6) 

𝑦06+𝑦60+𝑥61+𝑥62+𝑥63+𝑥64+𝑥65+𝑥67 = 2 (5.3.13.d.7) 

𝑦07+𝑦70+𝑥71+𝑥72+𝑥73+𝑥74+𝑥75+𝑥76 = 2 (5.3.13.d.8) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑦06+𝑦07+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑦60+𝑦70+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥16+𝑥17+𝑥21+𝑥23+

𝑥24+𝑥25+𝑥26+𝑥27+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35+𝑥36+𝑥37+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥46+𝑥47+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 +𝑥56+𝑥57+𝑥61

+𝑥62+𝑥63+𝑥64+𝑥65+𝑥67+𝑥71+𝑥72+𝑥73+𝑥74+𝑥75+𝑥76 ≥ 2.475 (5.3.13.d.9) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑦06+𝑦07+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑦60+𝑦70+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥16+𝑥17+𝑥21+𝑥23+

𝑥24+𝑥25+𝑥26+𝑥27+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35+𝑥36+𝑥37+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥46+𝑥47+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 +𝑥56+𝑥57+𝑥61

+𝑥62+𝑥63+𝑥64+𝑥65+𝑥67+𝑥71+𝑥72+𝑥73+𝑥74+𝑥75+𝑥76 ≥ 1 (5.3.13.d.10) 

4000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.13.d.11) 

2000 ≤ 𝑙2 < 8000 

2000 ≤ 𝑙3 < 8000 

2000 ≤ 𝑙4 < 8000 

4000 ≤ 𝑙5 < 8000 

3800 ≤ 𝑙6 < 8000 

2000 ≤ 𝑙7 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 6000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 6000 

𝑙1 − 𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 6000 

𝑙1 − 𝑙5 + 8000𝑥15 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙6 + 8000𝑥16 ≤ 4200 

𝑙1 − 𝑙7 + 8000𝑥17 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙5 + 8000𝑥25 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙6 + 8000𝑥26 ≤ 4200 

𝑙2 − 𝑙7 + 8000𝑥27 ≤ 6000 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 6000 

𝑙3 − 𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 6000 
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𝑙3 − 𝑙5 + 8000𝑥35 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙6 + 8000𝑥36 ≤ 4200 

𝑙3 − 𝑙7 + 8000𝑥37 ≤ 6000 

𝑙4 − 𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 4000 

𝑙4 − 𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 6000 

𝑙4 − 𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 6000 

𝑙4 − 𝑙5 + 8000𝑥45 ≤ 4000 

𝑙4 − 𝑙6 + 8000𝑥46 ≤ 4200 

𝑙4 − 𝑙7 + 8000𝑥47 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙1 + 8000𝑥51 ≤ 4000 

𝑙5 − 𝑙2 + 8000𝑥52 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙3 + 8000𝑥53 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙4 + 8000𝑥54 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙6 + 8000𝑥56 ≤ 4200 

𝑙5 − 𝑙7 + 8000𝑥57 ≤ 6000 

𝑙6 − 𝑙1 + 8000𝑥61 ≤ 4000 

𝑙6 − 𝑙2 + 8000𝑥62 ≤ 6000 

𝑙6 − 𝑙3 + 8000𝑥63 ≤ 6000 

𝑙6 − 𝑙4 + 8000𝑥64 ≤ 6000 

𝑙6 − 𝑙5 + 8000𝑥65 ≤ 4000 

𝑙6 − 𝑙7 + 8000𝑥67 ≤ 6000 

𝑙7 − 𝑙1 + 8000𝑥71 ≤ 4000 

𝑙7 − 𝑙2 + 8000𝑥72 ≤ 6000 

𝑙7 − 𝑙3 + 8000𝑥73 ≤ 6000 

𝑙7 − 𝑙4 + 8000𝑥74 ≤ 6000 

𝑙7 − 𝑙5 + 8000𝑥75 ≤ 4000 

𝑙7 − 𝑙6 + 8000𝑥76 ≤ 4200 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑦04, 𝑦05, 𝑦06, 𝑦07,𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥15, 𝑥16, 𝑥17, 𝑥21, 𝑥23, 

𝑥24,𝑥25, 𝑥26, 𝑥26, 𝑥27,𝑥31,𝑥32,𝑥34,𝑥35, 𝑥36, 𝑥37,𝑥41,𝑥42,𝑥43,𝑥45, 𝑥46, 𝑥47, 𝑥51, 𝑥52, 𝑥53,𝑥56, 𝑥57, 𝑥61, 𝑥62, 𝑥63,

 𝑥64, 𝑥65, 𝑥67, 𝑥71, 𝑥72, 𝑥73, 𝑥74, 𝑥75, 𝑥76 ≥ 0 (5.3.13.d.12) 

Kendala bentuk (5.3.13.d.2)ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.13.d.2a) 

Kendala bentuk (5.3.13.d.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23=1 (5.3.13.d.3a) 

Kendala bentuk (5.3.13.d.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦30=1 (5.3.13.d.4a) 

Kendala bentuk (5.3.13.d.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦04=1 (5.3.13.d.5a) 

Kendala bentuk (5.3.13.d.6) ditransformasikan menjadi: 

𝑥45=1 (5.3.13.d.6a) 

Kendala bentuk (5.3.13.d.7) ditransformasikan menjadi: 

𝑦50=1 (5.3.13.d.7a) 

𝑦06=1 (5.3.13.d.7b) 
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Kendala bentuk (5.3.13.d.8) ditransformasikan menjadi: 

𝑥67=1 (5.3.13.d.8a) 

Kendala bentuk (5.3.13.d.9) ditransformasikan menjadi: 

𝑦70=1 (5.3.13.d.9a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 4 yaitu TPS 

1(Pasar Gubah) – TPS 2(Kantor BKD Palembang) – TPS 3(Faqih Jalalludin)  – TPA Karya 

Jaya – TPS 4Jl. Datuk M.Akib) – TPS 5(Pasar 26 Ilir) – TPA Karya Jaya – TPS 6(Jl. A.Dahlan) 

– TPS 7(Lampu Merah Kedaung)  – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 

𝑙3, 𝑙4, 𝑙5, 𝑙6, 𝑙7 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 =

1,2,3,4,5,6,7), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4000, 𝑙2 = 6000, 𝑙3 = 8000, 𝑙4 = 2000, 𝑙5 = 6000, 𝑙6 = 

3800, 𝑙7 = 5800. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

                    

 

 

 

 

Gambar 5.72 Rute Optimum Kendaraan WK 4 Kecamatan Bukit Kecil 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 4 

Kecamatan Bukit Kecil yaitu sejauh 48,21 km. 

 

5.3.13.e Wilayah Kerja 5 

Berdasarkan data pada Tabel 5.73 Model RC-OCVRP pada WK 5 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

Dengan kendala 

9,71𝑦01+9,82𝑦02+9,46𝑦03+9,41𝑦04+9,71𝑦10+0,3𝑥12+0,45𝑥13+0,51𝑥14+9,82𝑦20+0,3𝑥21+0,55𝑥23+0,44𝑥24+

9,46𝑦30+0,45𝑥31+0,55𝑥32+0,32𝑥34+9,41𝑦40+0,51𝑥41+0,44𝑥42+0,32𝑥43  (5.3.13.e.1) 

𝑦01+𝑦10+𝑥12+𝑥13+𝑥14 = 2 (5.3.13.e.2) 

𝑦02+𝑦20+𝑥21+𝑥23+𝑥24 = 2 (5.3.13.e.3) 

𝑦03+𝑦30+𝑥31+𝑥32+𝑥34 = 2 (5.3.13.e.4) 

𝑦04+𝑦40+𝑥41+𝑥42+𝑥43 = 2 (5.3.13.e.5) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43 ≥ 1.5

 (5.3.13.e.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43  ≥ 1

 (5.3.13.e.7) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04 = 1 (5.3.13.e.8) 

TPS 5 

TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPA TPS 4 

TPS 6 TPS 7 
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3000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.13.e.9) 

3000 ≤ 𝑙2 < 8000 

4000 ≤ 𝑙3 < 8000 

2000 ≤ 𝑙4 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 5000 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 6000 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 5000 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 5000 

𝑙3 − 𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 6000 

𝑙4 − 𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 5000 

𝑙4 − 𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 5000 

𝑙4 − 𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03,𝑦04, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥24, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34, 𝑥41, 𝑥42, 𝑥43 ≥ 0 (5.3.13.e.10) 

Kendala bentuk (5.3.13.e.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.13.e.2a) 

Kendala bentuk (5.3.13.e.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.13.e.3a) 

Kendala bentuk (5.3.13.e.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.13.e.4a) 

𝑥34=1 (5.3.13.e.4b) 

Kendala bentuk (5.3.13.e.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦04+𝑦40=1 (5.3.13.e.5a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 5 yaitu TPS 1(Jl. 

Letkol Iskandar) – TPS 2(Simpang Jl. Candi Welang) – TPA Karya Jaya – TPS 3(Jembatan 

Radial) – TPS 4(Pertokoan Ilir Barat Permai) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 

𝑙1,𝑙2, 𝑙3, 𝑙4 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4), 

sehingga diperoleh 𝑙1 = 3000, 𝑙2 = 6000, 𝑙3 = 4000, 𝑙4 = 6000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

 

                    

            

 

 

 

TPS 1 TPS 2 TPA 

TPS 3 TPS 4 
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Gambar 5.73 Rute Optimum Kendaraan WK 5 Kecamatan Bukit Kecil 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 5 

Kecamatan Bukit Kecil yaitu sejauh 29,31 km. 

 

5.3.13.f Wilayah Kerja 6 

Berdasarkan data pada Tabel 5.74 Model RC-OCVRP pada WK 6 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

Dengan kendala 

9,25𝑦01+8,88𝑦02+8,56𝑦03+8,98𝑦04+9,24𝑦05+9,25𝑦10+0,77𝑥12+0,73𝑥13+0,63𝑥14+0,15𝑥15+8,88𝑦20+0,77

𝑥21+0,68𝑥23+1,18𝑥24+0,62𝑥25+8,56𝑦30+0,73𝑥31+0,68𝑥32+0,7𝑥34+0,86𝑥35+8,98𝑦40+0,63𝑥41+1,18𝑥42+0,7

𝑥43+0,5𝑥45+9,24𝑦50+0,15𝑥51+0,62𝑥52+0,86𝑥53+0,5𝑥54  (5.3.13.f.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15 + 𝑦10 = 2 (5.3.13.f.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25 + 𝑦20 = 2 (5.3.13.f.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35 + 𝑦30 = 2 (5.3.13.f.4) 

𝑦04+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45 + 𝑦40 = 2 (5.3.13.f.5) 

𝑦05+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 + 𝑦50 = 2 (5.3.13.f.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥35+

𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 ≥2 (5.3.13.f.7) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥35+

𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 ≥1 (5.3.13.f.8) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05 = 1 (5.3.13.f.9) 

3000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.13.f.10) 

3000 ≤ 𝑙2 < 8000 

2000 ≤ 𝑙3 < 8000 

4000 ≤ 𝑙4 < 8000 

4000 ≤ 𝑙5 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 6000 

𝑙1 − 𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙5 + 8000𝑥15 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 5000 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙5 + 8000𝑥25 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 5000 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 5000 

𝑙3 − 𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙5 + 8000𝑥35 ≤ 4000 

𝑙4 − 𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 5000 

𝑙4 − 𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 5000 
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𝑙4 − 𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 6000 

𝑙4 − 𝑙5 + 8000𝑥45 ≤ 4000 

𝑙5 − 𝑙1 + 8000𝑥51 ≤ 5000 

𝑙5 − 𝑙2 + 8000𝑥52 ≤ 5000 

𝑙5 − 𝑙3 + 8000𝑥53 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙4 + 8000𝑥54 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿,𝑦01,𝑦02,𝑦03,𝑦04,𝑦05,𝑥12, 𝑥13, 𝑥14,𝑥15,𝑥21,𝑥23, 𝑥24, 𝑥25,𝑥31,𝑥32, 𝑥34, 𝑥35, 𝑥41, 𝑥42, 𝑥43, 𝑥45, 𝑥51, 𝑥52, 𝑥53,

 𝑥54 ≥ 0 (5.3.13.f.11) 

Kendala bentuk (5.3.13.f.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.13.f.2a) 

Kendala bentuk (5.3.13.f.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23=1 (5.3.13.f.3a) 

Kendala bentuk (5.3.13.f.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦30=1 (5.3.13.f.4a) 

Kendala bentuk (5.3.13.f.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦04=1 (5.3.13.f.5a) 

𝑥45=1  (5.3.13.f.5b) 

Kendala bentuk (5.3.13.f.6) ditransformasikan menjadi: 

𝑦50=1 (5.3.13.f.6a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 6 yaitu TPS 

1(Rumah Susun) – TPS 2(Kapten A.Rivai) – TPS 3(Kambang Iwak) – TPA Karya Jaya – TPS 

4(Pasar 26 Ilir) – TPS 5(Jl. Dempo Rumah Susun) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 

𝑙1,𝑙2, 𝑙3, 𝑙4,𝑙5 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4,5), 

sehingga diperoleh 𝑙1 = 3000, 𝑙2 = 6000, 𝑙3 = 8000, 𝑙4 = 4000, 𝑙5 = 8000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

              

 

 

 

 

 

Gambar 5.74 Rute Optimum Kendaraan WK 6 Kecamatan Bukit Kecil 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 6 

Kecamatan Bukit Kecil yaitu sejauh 28,73 km. 

 

TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPA 

TPS 4 TPS 5 
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5.3.13.g Wilayah Kerja 7 

Berdasarkan data pada Tabel 5.75 Model RC-OCVRP pada WK 7 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

Dengan kendala 

9,38𝑦01+9,46𝑦02+9,71𝑦03+9.38𝑦10+0,95𝑥12+0,56𝑥13+9,46𝑦20+0,95𝑥21+1,2𝑥23+9,71𝑦30+0,56𝑥31+1,2𝑥32

 (5.3.13.g.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑦10 = 2 (5.3.13.g.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑦20 = 2 (5.3.13.g.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑦30 = 2 (5.3.13.g.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1,375 (5.3.13.g.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.13.g.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.13.g.7) 

5000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.13.g.8) 

3000 ≤ 𝑙2 < 8000 

3000 ≤ 𝑙3 < 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5000 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 5000 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 3000 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 5000 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 3000 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 5000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.13.g.9) 

Kendala bentuk (5.3.13.g.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.13.g.2a) 

Kendala bentuk (5.3.13.g.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.13.g.3a) 

Kendala bentuk (5.3.13.g.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.13.g.4a) 

𝑦30=1 (5.3.13.g.4b) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 7 yaitu TPS 

1(PIM Mall) – TPS 2(Sekitar Monpera) – TPA Karya Jaya – TPS 3(Sepanjang Jl. Radial) – 

TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, merupakan volume sampah yang terangkut 

saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 5000, 𝑙2 = 8000, 𝑙3 = 3000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                   

  

TPS 1 TPS 2 TPA TPS 3 
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Gambar 5.75 Rute Optimum Kendaraan WK 7 Kecamatan Bukit Kecil 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 7 

Kecamatan Bukit Kecil yaitu sejauh 29,83 km. 

 Setelah diperoleh hasil masing-masing wilayah kerja dengan bantuan Program LINGO 

13.0, maka dapat diperoleh solusi Robust dengan OCVRP pada Kecamatan Bukit Kecil. 

 

Tabel 5.95 Tabel Solusi Robust dengan OCVRP Kecamatan Bukit Kecil 

Solver Status WK 1 WK 2 WK 3 WK 4 WK 5 WK 6 WK 7 

Model Class MILP MILP MILP MILP MILP MILP MILP 

State Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Global 

Optimal 

Objective 29,95 37,02 29,95 48,21 29,31 28,73 29,83 

Infeasibelity 0 0 0 0 0 0 0 

Iterations 0 0 0 0 0 0 0 

Solver Type Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Branch and 

Bound 

Best Objective 29,95 37,02 29,95 48,21 29,31 28,73 29,83 

Steps 0 0 0 0 0 0 0 

Update Interval 2 2 2 2 2 2 2 

GMU 38 55 38 55 31 38 25 

ER 0 0 0 0 0 0 0 

 

5.3.14 Kecamatan Sematang Borang 

 Pada Kecamatan Kalidoni tersedia 2 angkutan sampah yang dibagi menjadi masing-

masing wilayah kerja. 

 

5.3.14.a Wilayah Kerja 1 

Berdasarkan data pada Tabel 5.76 Model RC-OCVRP pada WK 1 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

Dengan kendala 

16,1𝑦01+16,7𝑦02+16,6𝑦03+15,7𝑦04+16,1𝑦10+2,4𝑥12+2,0𝑥13+1,57𝑥14+16,7𝑦20+2,4𝑥21+0,95𝑥23+3,26𝑥24+

16,6𝑦30+2,0𝑥31+0,95𝑥32+3,91𝑥34+15,7𝑦40+1,57𝑥41+3,26𝑥42+3,91𝑥43 (5.3.14.a.1) 

𝑦01+𝑦10+𝑥12+𝑥13+𝑥14 = 2 (5.3.14.a.2) 

𝑦02+𝑦20+𝑥21+𝑥23+𝑥24 = 2 (5.3.14.a.3) 

𝑦03+𝑦30+𝑥31+𝑥32+𝑥34 = 2 (5.3.14.a.4) 

𝑦04+𝑦40+𝑥41+𝑥42+𝑥43 = 2 (5.3.14.a.5) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 2 (5.3.14.a.6) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 1 (5.3.14.a.7) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04 = 1 (5.3.14.a.8) 

4000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.14.a.9) 

4000 ≤ 𝑙2 < 8000 

3000 ≤ 𝑙3 < 8000 

5000 ≤ 𝑙4 < 8000 
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TPS 1 TPS 2 TPA 

TPS 3 TPS 4 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4000 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 5000 

𝑙1 −  𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 3000 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4000 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 5000 

𝑙2 −  𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 3000 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4000 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4000 

𝑙3 −  𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 5000 

𝑙4 −  𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 4000 

𝑙4 −  𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 4000 

𝑙4 −  𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 5000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑦04,  𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34, 𝑥41,  𝑥42,  𝑥43 ≥ 0 (5.3.14.a.10) 

Kendala bentuk (5.3.14.a.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.14.a.2a) 

Kendala bentuk (5.3.14.a.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.14.a.3a) 

Kendala bentuk (5.3.14.a.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.14.a.4a) 

𝑥34=1 (5.3.14.a.4b) 

Kendala bentuk (5.3.14.a.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦04+𝑦40=1 (5.3.14.a.5a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 1 yaitu TPS 1(Simpang 

Dogan) – TPS 2(Terminal Sako)  – TPA Karya Jaya – TPS 3(Sepanjang Jl. Musi Raya) – TPS 

4(Sukamaju) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, 𝑙4, merupakan volume sampah 

yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4), sehingga diperoleh 𝑙1 = 4000, 𝑙2 = 8000,

𝑙3 = 3000, 𝑙4 = 8000.Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

          

 

 

Gambar 5.76 Rute Optimum Kendaraan WK 1 Kecamatan Sematang Borang 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 1 

Kecamatan Sematang Borang yaitu sejauh 55,31 km. 

 

5.3.14.b Wilayah Kerja 2 
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Berdasarkan data pada Tabel 5.77 Model RC-OCVRP pada WK 2 adalah: 

Minimum 𝑧 = 𝛿   

Dengan kendala 

16,7𝑦01+16,7𝑦02+16,7𝑦03+16,6𝑦04+15,5𝑦05+16,7𝑦10+2,6𝑥12+2,82𝑥13+2,78𝑥14+4,64𝑥15+16,7𝑦20+2,6𝑥21+0,

23𝑥23+0,21𝑥24+2,31𝑥25+16,7𝑦30+2,82𝑥31+0.23𝑥32+0,17𝑥34+2,15𝑥35+16,6𝑦40+2,78𝑥41+0,21𝑥42+0,17𝑥43+2,0

87𝑥45+15,5𝑦50+4,64𝑥51+2,31𝑥52+2,15𝑥53+2,087𝑥54  (5.3.14.b.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15 + 𝑦10 = 2 (5.3.14.b.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25 + 𝑦20 = 2 (5.3.14.b.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35 + 𝑦30 = 2 (5.3.14.b.4) 

𝑦04+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45 + 𝑦40 = 2 (5.3.14.b.5) 

𝑦05+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 + 𝑦50 = 2 (5.3.14.b.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥35+

𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 ≥2 (5.3.14.b.7) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥35+

𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 ≥1 (5.3.14.b.8) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05 = 1 (5.3.14.b.9) 

3000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.14.b.10) 

3000 ≤ 𝑙2 < 8000 

2000 ≤ 𝑙3 < 8000 

5000 ≤ 𝑙4 < 8000 

3000 ≤ 𝑙5 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 5000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 6000 

𝑙1 − 𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 3000 

𝑙1 − 𝑙5 + 8000𝑥15 ≤ 5000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 5000 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 3000 

𝑙2 − 𝑙5 + 8000𝑥25 ≤ 5000 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 5000 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 5000 

𝑙3 − 𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 3000 

𝑙3 − 𝑙5 + 8000𝑥35 ≤ 5000 

𝑙4 − 𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 5000 

𝑙4 − 𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 5000 

𝑙4 − 𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 3000 

𝑙4 − 𝑙5 + 8000𝑥45 ≤ 5000 

𝑙5 − 𝑙1 + 8000𝑥51 ≤ 5000 

𝑙5 − 𝑙2 + 8000𝑥52 ≤ 5000 

𝑙5 − 𝑙3 + 8000𝑥53 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙4 + 8000𝑥54 ≤ 3000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿,𝑦01,𝑦02,𝑦03,𝑦04,𝑦05,𝑥12, 𝑥13, 𝑥14,𝑥15,𝑥21,𝑥23, 𝑥24, 𝑥25,𝑥31,𝑥32, 𝑥34, 𝑥35, 𝑥41, 𝑥42, 𝑥43, 𝑥45, 𝑥51, 𝑥52, 𝑥53,

 𝑥54 ≥ 0 (5.3.14.b.11) 

Kendala bentuk (5.3.14.b.2) ditransformasikan menjadi: 
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𝑥12=1 (5.3.14.b.2a) 

Kendala bentuk (5.3.14.b.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23=1 (5.3.14.b.3a) 

Kendala bentuk (5.3.14.b.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦30=1 (5.3.14.b.4a) 

Kendala bentuk (5.3.14.b.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦04=1 (5.3.14.b.5a) 

𝑥45=1  (5.3.14.b.5b) 

Kendala bentuk (5.3.14.b.6) ditransformasikan menjadi: 

𝑦50=1 (5.3.14.b.6a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 2 yaitu TPS 

1(Kecamatan Sematang Borang) – TPS 2(Terminal) – TPS 3(Perumnas Lama) – TPA Karya 

Jaya – TPS 4(Pasar Multi Wahana) – TPS 5(Giant Mall) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera 

pada 𝑙1,𝑙2, 𝑙3, 𝑙4,𝑙5 merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 =

1,2,3,4,5), sehingga diperoleh 𝑙1 = 3000, 𝑙2 = 6000, 𝑙3 = 8000, 𝑙4 = 5000, 𝑙5 = 8000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                    

 

 

 

 

 

Gambar 5.77 Rute Optimum Kendaraan WK 2 Kecamatan Sematang Borang 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 2 

Kecamatan Sematang Borang yaitu sejauh 53,717 km. 

 Setelah diperoleh hasil masing-masing wilayah kerja dengan bantuan Program LINGO 

13.0, maka dapat diperoleh solusi Robust dengan OCVRP pada Kecamatan Sematang Borang. 

 

Tabel 5.96 Tabel Solusi Robust dengan OCVRP Kecamatan Sematang Borang 

Solver Status WK 1 WK 2 

Model Class MILP MILP 

State Global Optimal Global Optimal 

Objective 55,31 53,717 

Infeasibelity 0 0 

Iterations 0 0 

TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPA 

TPS 4 TPS 5 
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Solver Type Branch and Bound Branch and Bound 

Best Objective 55,31 53,717 

Steps 0 0 

Update Interval 2 2 

GMU 31 38 

ER 0 0 

 

5.3.15 Kecamatan Plaju 

 Pada Kecamatan Plaju tersedia 3 angkutan sampah yang dibagi menjadi masing-masing 

wilayah kerja. 

 

5.3.15.a Wilayah Kerja 1 

Berdasarkan data pada Tabel 5.78 Model RC-OCVRP pada WK 1 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

Dengan kendala 

10,4𝑦01+14,4𝑦02+13,8𝑦03+10,4𝑦10+4,78𝑥12+4,33𝑥13+14,4𝑦20+4,78𝑥21+0,65𝑥23+13,8𝑦30+4,33𝑥31+0,65

𝑥32 (5.3.15.a.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑦10 = 2 (5.3.15.a.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑦20 = 2 (5.3.15.a.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑦30 = 2 (5.3.15.a.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1,19 (5.3.15.a.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.15.a.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.15.a.7) 

3500 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.15.a.8) 

2000 ≤ 𝑙2 < 8000 

4000 ≤ 𝑙3 < 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 6000 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4000 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4500 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4000 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4500 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 6000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.15.a.9) 

Kendala bentuk (5.3.15.a.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.15.a.2a) 

Kendala bentuk (5.3.15.a.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.15.a.3a) 

Kendala bentuk (5.3.15.a.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.15.a.4a) 
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𝑦30=1 (5.3.15.a.4b) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 1 yaitu TPS 

1(UMP) – TPS 2(Pintu Masuk Komperta) – TPA Karya Jaya – TPS 3(Pasar Plaju) – TPA Karya 

Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, merupakan volume sampah yang terangkut saat 

meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 3500, 𝑙2 = 5500, 𝑙3 = 4000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

 

                     

Gambar 5.78 Rute Optimum Kendaraan WK 1 Kecamatan Plaju 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 1 

Kecamatan Plaju yaitu sejauh 46,78 km. 

 

5.3.15.b Wilayah Kerja 2 

Berdasarkan data pada Tabel 5.79 Model RC-OCVRP pada WK 2 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

Dengan kendala 

12,7𝑦01+13,7𝑦02+14,2𝑦03+13,0𝑦04+12,7𝑦10+1,29𝑥12+1,79𝑥13+0,38𝑥14+13,7𝑦20+1,29𝑥21+0,5𝑥23+1,29𝑥24

+14,2𝑦30+1,79𝑥31+0,5𝑥32+1,78𝑥34+13,0𝑦40+0,38𝑥41+1,29𝑥42+1,78𝑥43 (5.3.15.b.1) 

𝑦01+𝑦10+𝑥12+𝑥13+𝑥14 = 2 (5.3.15.b.2) 

𝑦02+𝑦20+𝑥21+𝑥23+𝑥24 = 2 (5.3.15.b.3) 

𝑦03+𝑦30+𝑥31+𝑥32+𝑥34 = 2 (5.3.15.b.4) 

𝑦04+𝑦40+𝑥41+𝑥42+𝑥43 = 2 (5.3.15.b.5) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 1,95 (5.3.15.b.6) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥41+𝑥42+𝑥43≥ 1 (5.3.15.b.7) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04 = 1 (5.3.15.b.8) 

4000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.15.b.9) 

3800 ≤ 𝑙2 < 8000 

3800 ≤ 𝑙3 < 8000 

4000 ≤ 𝑙4 < 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4200 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4200 

𝑙1 −  𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 4000 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4000 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4200 

𝑙2 −  𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 4000 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4000 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4200 

𝑙3 −  𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 4000 

TPS 1 TPS 2 TPA TPS 3 
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𝑙4 −  𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 4000 

𝑙4 −  𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 4200 

𝑙4 −  𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 4200 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑦04,  𝑥12, 𝑥13, 𝑥14, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32, 𝑥34, 𝑥41,  𝑥42,  𝑥43 ≥ 0 (5.3.15.b.10) 

Kendala bentuk (5.3.15.b.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.15.b.2a) 

Kendala bentuk (5.3.15.b.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.15.b.3a) 

Kendala bentuk (5.3.15.b.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.15.b.4a) 

𝑥34=1 (5.3.15.b.4b) 

Kendala bentuk (5.3.15.b.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦04+𝑦40=1 (5.3.15.b.5a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang harus 

dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 2 yaitu TPS 1(Bagus 

Kuning) – TPS 2(Depan Simpang 3 Jl. Panjaitan)  – TPA Karya Jaya – TPS 3(Kantor Camat 

Plaju) – TPS 4(Sentosa Plaju) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, 𝑙4, merupakan 

volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4), sehingga diperoleh 𝑙1 =

4000, 𝑙2 = 7800, 𝑙3 = 3800, 𝑙4 = 7800. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

             

 

 

 

 

Gambar 5.79 Rute Optimum Kendaraan WK 2 Kecamatan Plaju 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 2 

Kecamatan Plaju yaitu sejauh 43,97 km. 

 

5.3.15.c Wilayah Kerja 3 

Berdasarkan data pada Tabel 5.80 Model RC-OCVRP pada WK 3 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

Dengan kendala 

13,6𝑦01+13,6𝑦02+13,8𝑦03+13,6𝑦10+1,67𝑥12+0,21𝑥13+13,6𝑦20+1,67𝑥21+1,53𝑥23+13,8𝑦30+0,21𝑥31+1,53

𝑥32 (5.3.15.c.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑦10 = 2 (5.3.15.c.2) 

TPS 1 TPS 2 TPA 

TPS 3 TPS 4 
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𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑦20 = 2 (5.3.15.c.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑦30 = 2 (5.3.15.c.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1,48 (5.3.15.c.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.15.c.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.15.c.7) 

3800 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.15.c.8) 

4000 ≤ 𝑙2 < 8000 

4000 ≤ 𝑙3 < 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4000 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4000 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4200 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4000 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4200 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.15.c.9) 

Kendala bentuk (5.3.15.c.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑦10=1 (5.3.15.c.2a) 

𝑦02=1 (5.3.15.c.2b) 

Kendala bentuk (5.3.15.c.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23=1 (5.3.15.c.3a) 

Kendala bentuk (5.3.15.c.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.15.c.4a) 

𝑦30=1 (5.3.15.c.4b) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 3 yaitu TPS 

1(Depan BCA Kapten Abdullah) – TPA Karya Jaya – TPS 2(Pulau Layang) – TPS 3(Pasar 

Plaju) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, merupakan volume sampah yang 

terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 7800, 𝑙2 = 4000, 𝑙3 =

8000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:   

 

 

  

 

                   

 

Gambar 5.80 Rute Optimum Kendaraan WK 3 Kecamatan Plaju 

TPS 1 TPA TPS 2 

TPS 3 
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 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 3 

Kecamatan Plaju yaitu sejauh 42,53 km. 

 Setelah diperoleh hasil masing-masing wilayah kerja dengan bantuan Program LINGO 

13.0, maka dapat diperoleh solusi Robust dengan OCVRP pada Kecamatan Plaju. 

 

Tabel 5.97 Tabel Solusi Robust dengan OCVRP Kecamatan Plaju 

Solver Status WK 1 WK 2 WK 3 

Model Class MILP MILP MILP 

State Global Optimal Global Optimal Global Optimal 

Objective 46,78 43,97 42,53 

Infeasibelity 0 0 0 

Iterations 0 0 0 

Solver Type Branch and Bound Branch and Bound Branch and Bound 

Best Objective 46,78 43,97 42,53 

Steps 0 0 0 

Update Interval 2 2 2 

GMU 25 31 25 

ER 0 0 0 

 

5.3.16 Kecamatan Kertapati 

 Pada Kecamatan Kertapati tersedia 2 angkutan sampah yang dibagi menjadi masing-

masing wilayah kerja. 

 

5.3.16.a Wilayah Kerja 1 

Berdasarkan data pada Tabel 5.81 Model RC-OCVRP pada WK 1 adalah: 

Minimum 𝑧 = 

Dengan kendala 

6,25𝑦01+6,18𝑦02+6,41𝑦03+6,58𝑦04+6,099𝑦05+6,25𝑦10+0,11𝑥12+0,15𝑥13+0,34𝑥14+0,27𝑥15+6,18𝑦20+0,11𝑥21

+0,26𝑥23+0,45𝑥24+0,15𝑥25+6,41𝑦30+0,15𝑥31+0,26𝑥32+0,23𝑥34+0,43𝑥35+6,58𝑦40+0,34𝑥41+0,45𝑥42+0,23𝑥43+

0,59𝑥45+6,099𝑦50+0,27𝑥51+0,15𝑥52+0,43𝑥53+0,59𝑥54  (5.3.16.a.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15 + 𝑦10 = 2 (5.3.16.a.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25 + 𝑦20 = 2 (5.3.16.a.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑥34+𝑥35 + 𝑦30 = 2 (5.3.16.a.4) 

𝑦04+𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45 + 𝑦40 = 2 (5.3.16.a.5) 

𝑦05+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 + 𝑦50 = 2 (5.3.16.a.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥35+

𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 ≥1,75 (5.3.16.a.7) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05+𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑦40+𝑦50+𝑥12+𝑥13+𝑥14+𝑥15+𝑥21+𝑥23+𝑥24+𝑥25+𝑥31+𝑥32 +𝑥34+𝑥35+

𝑥41+𝑥42+𝑥43+𝑥45+𝑥51+𝑥52+𝑥53+𝑥54 ≥1 (5.3.16.a.8) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑦04+𝑦05 = 1 (5.3.16.a.9) 

4000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.16.a.10) 

1000 ≤ 𝑙2 < 8000 
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3000 ≤ 𝑙3 < 8000 

4000 ≤ 𝑙4 < 8000 

2000 ≤ 𝑙5 < 8000 

𝑙1 − 𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 7000 

𝑙1 − 𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 5000 

𝑙1 − 𝑙4 + 8000𝑥14 ≤ 4000 

𝑙1 − 𝑙5 + 8000𝑥15 ≤ 6000 

𝑙2 − 𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 5000 

𝑙2 − 𝑙4 + 8000𝑥24 ≤ 4000 

𝑙2 − 𝑙5 + 8000𝑥25 ≤ 6000 

𝑙3 − 𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 7000 

𝑙3 − 𝑙4 + 8000𝑥34 ≤ 4000 

𝑙3 − 𝑙5 + 8000𝑥35 ≤ 6000 

𝑙4 − 𝑙1 + 8000𝑥41 ≤ 4000 

𝑙4 − 𝑙2 + 8000𝑥42 ≤ 7000 

𝑙4 − 𝑙3 + 8000𝑥43 ≤ 5000 

𝑙4 − 𝑙5 + 8000𝑥45 ≤ 6000 

𝑙5 − 𝑙1 + 8000𝑥51 ≤ 4000 

𝑙5 − 𝑙2 + 8000𝑥52 ≤ 7000 

𝑙5 − 𝑙3 + 8000𝑥53 ≤ 5000 

𝑙5 − 𝑙4 + 8000𝑥54 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿,𝑦01,𝑦02,𝑦03,𝑦04,𝑦05,𝑥12, 𝑥13, 𝑥14,𝑥15,𝑥21,𝑥23, 𝑥24, 𝑥25,𝑥31,𝑥32, 𝑥34, 𝑥35, 𝑥41, 𝑥42, 𝑥43, 𝑥45, 𝑥51, 𝑥52, 𝑥53,

 𝑥54 ≥ 0 (5.3.16.a.10) 

Kendala bentuk (5.3.16.a.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.16.a.2a) 

Kendala bentuk (5.3.16.a.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑥23=1 (5.3.16.a.3a) 

Kendala bentuk (5.3.16.a.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦30=1 (5.3.16.a.4a) 

Kendala bentuk (5.3.16.a.5) ditransformasikan menjadi: 

𝑦04=1 (5.3.16.a.5a) 

𝑥45=1  (5.3.16.a.5b) 

Kendala bentuk (5.3.16.a.6) ditransformasikan menjadi: 

𝑦50=1 (5.3.16.a.6a) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 1 yaitu TPS 

1(Gajah Mungkur) – TPS 2(SDN 195) – TPS 3Depan Stasiun) – TPA Karya Jaya – TPS 4(Pasar 

Kertapati) – TPS 5(Kampung Tengah) – TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1,𝑙2, 𝑙3, 𝑙4,𝑙5 
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merupakan volume sampah yang terangkut saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3,4,5), sehingga 

diperoleh 𝑙1 = 4000, 𝑙2 = 5000, 𝑙3 = 8000, 𝑙4 = 4000, 𝑙5 = 6000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf: 

                       

 

 

 

 

 

Gambar 5.81 Rute Optimum Kendaraan WK 1 Kecamatan Kertapati 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 1 

Kecamatan Kertapati yaitu sejauh 20,049 km. 

 

5.3.16.b Wilayah Kerja 2 

Berdasarkan data pada Tabel 5.82 Model RC-OCVRP pada WK 2 adalah: 

Minimum 𝑧 = 𝛿   

Dengan kendala 

4,52𝑦01+6,13𝑦02+5,91𝑦03+4,52𝑦10+2,63𝑥12+2,46𝑥13+6,13𝑦20+2,63𝑥21+0,22𝑥23+5,91𝑦30+2,46𝑥31+0,22

𝑥32 (5.3.16.b.1) 

𝑦01+𝑥12+𝑥13+𝑦10 = 2 (5.3.16.a.2) 

𝑦02+𝑥21+𝑥23+𝑦20 = 2 (5.3.16.a.3) 

𝑦03+𝑥31+𝑥32+𝑦30 = 2 (5.3.16.a.4) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1,25 (5.3.16.a.5) 

𝑦10+𝑦20+𝑦30+𝑥12+𝑥13+𝑥21+𝑥23+𝑥31+𝑥32 ≥ 1 (5.3.16.a.6) 

𝑦01+𝑦02+𝑦03 = 1 (5.3.16.a.7) 

2000 ≤ 𝑙1 < 8000 (5.3.16.a.8) 

4000 ≤ 𝑙2 < 8000 

4000 ≤ 𝑙3 < 8000 

𝑙1 −  𝑙2 + 8000𝑥12 ≤ 4000 

𝑙1 −  𝑙3 + 8000𝑥13 ≤ 4000 

𝑙2 −  𝑙1 + 8000𝑥21 ≤ 6000 

𝑙2 −  𝑙3 + 8000𝑥23 ≤ 4000 

𝑙3 −  𝑙1 + 8000𝑥31 ≤ 6000 

𝑙3 −  𝑙2 + 8000𝑥32 ≤ 4000 

Dengan batas non negatif: 

𝛿, 𝑦01, 𝑦02, 𝑦03, 𝑥12, 𝑥13, 𝑥21, 𝑥23, 𝑥31, 𝑥32 ≥ 0 (5.3.16.a.9) 

Kendala bentuk (5.3.16.a.2) ditransformasikan menjadi: 

𝑥12=1 (5.3.16.a.2a) 

TPS 1 TPS 2 TPS 3 TPA 

TPS 4 TPS 5 
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Kendala bentuk (5.3.16.a.3) ditransformasikan menjadi: 

𝑦02+𝑦20=1 (5.3.16.a.3a) 

Kendala bentuk (5.3.16.a.4) ditransformasikan menjadi: 

𝑦03=1 (5.3.16.a.4a) 

𝑦30=1 (5.3.16.a.4b) 

Setelah dilakukan penambahan dan pemecahan kendala, maka diperoleh rute yang 

harus dilewati oleh mobil pengangkut untuk pengangkutan sampah pada WK 2 yaitu TPS 

1(Kampung Tengah) – TPS 2(Simpang Sungki) – TPA Karya Jaya – TPS 3(Pasar Sungki) – 

TPA Karya Jaya. Nilai yang tertera pada 𝑙1, 𝑙2, 𝑙3, merupakan volume sampah yang terangkut 

saat meninggalkan 𝑖 (𝑖 = 1,2,3), sehingga diperoleh 𝑙1 = 2000, 𝑙2 = 6000, 𝑙3 = 4000. 

Rute minimum yang dilalui supir dalam bentuk graf:    

                    

 

Gambar 5.82 Rute Optimum Kendaraan WK 2 Kecamatan Kertapati 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, rute tersebut adalah jarak optimal pada WK 2 

Kecamatan Kertapati yaitu sejauh 20,58 km. 

 Setelah diperoleh hasil masing-masing wilayah kerja dengan bantuan Program LINGO 

13.0, maka dapat diperoleh solusi Robust dengan OCVRP pada Kecamatan Kertapati. 

 

Tabel 5.98 Tabel Solusi Robust dengan OCVRP Kecamatan Plaju 

Solver Status WK 1 WK 2 

Model Class MILP MILP 

State Global Optimal Global Optimal 

Objective 20,049 20,58 

Infeasibelity 0 0 

Iterations 0 0 

Solver Type Branch and Bound Branch and Bound 

Best Objective 20,049 20,58 

Steps 0 0 

Update Interval 2 2 

GMU 38 25 

ER 0 0 

 

 

 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Dari hasil pembahasan dalam skripsi ini, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

TPS 1 TPS 2 TPA TPS 3 
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Solusi optimal dari model DRC-OCVRP adalah rute dengan jarak optimum yang diperoleh 

sebagai berikut: 

1. Kecamatan Alang-Alang Lebar 

1) Wilayah kerja 1: TPS Terminal Alang-Alang Lebar (TPS 1) - TPS Griya Hero 

(TPS2) – TPA Karya Jaya - TPS SMP N 54 Palembang (TPS 3) - TPS 

Maskerebet (TPS 4) - TPS Belakang Sekta Alang-Alang Lebar (TPS  5) – TPA 

Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 62,87 km 

2) Wilayah kerja 2: TPS Kecamatan Alang-Alang Lebar (TPS 1) – TPS 

Perumahan Maskerebet (TPS 3) – TPA Karya Jaya – TPS Talang Kelapa (TPS 

2) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 57,74 km. 

3) Wilayah kerja 3: TPS Talang Kelapa (TPS 1) – TPS Jl. Soekrano Hatta (TPS 

2) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 30,44 km. 

4) Wilayah kerja 4: TPS Asrama Polis Punti Kayu (TPS 1) – TPS Komp. PLN Suka 

Bangun (TPS 3) – TPA Karya Jaya – TPS Komp. Pemda Talang Butuk (TPS 2) 

– TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 54,78 km. 

2. Kecamatan Gandus 

1) Wilayah kerja 1: TPS Perum Griya Asri (TPS 1) – TPS Perum Pemkot Gandus 

(TPS 2) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 25,69 km. 

2) Wilayah kerja 2: TPS Tangga Buntung (TPS 1) – TPS TPKS (TPS 2)  – TPS 

Jl. PAM Bak Depan SMP (TPS 3) – TPS Bak Gajah Ruku (TPS 4) – TPA 

Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 20,95 km. 

3. Kecamatan Ilir Timur I 

1) Wilayah kerja 1: TPS Pasar Pahlawan (TPS 1) – TPS Sebrang Pasar KM 5 

(TPS 2) –TPA Karya Jaya – TPS Pasar Gubah (TPS 3) – TPS Kuburan China 

(TPS 4) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 59,5 km. 

2) Wilayah kerja 2: TPS Depo !3 Ilir (TPS 1) – TPS Jl. Ali Gatsmir 14 Ilir (TPS 

2) – TPA Karya Jaya – Jl. Tengkuruk Permai (TPS 3) – TPS Pasar 16 Ilir (TPS 

4) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 45,32 km. 

3) Wilayah kerja 3: TPS Jend Sudirman Sekip Pangkal (TPS 1) – TPS Jl. Veteran 

Dempo (TPS 3) – TPA Karya Jaya – TPS Charitas (TPS 2) – TPA Karya Jaya 

dengan jarak optimal sejauh 47,75 km. 

4) Wilayah kerja 4: TPS Depo Bay Salim (TPS 1) – TPS Jl. Rajawali (TPS 4) –

TPA Karya Jaya – TPS Sekip Bandung Ki-Ka (TPS 2) – TPS Pasar Sekip 

Ujung (TPS 3) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 51,29 km. 
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5) Wilayah kerja 5: TPS Jalur Tertib Jl. Sudirman (TPS 1) – TPS Air Mancur 

(TPS 2) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 19,01 km. 

6) Wilayah kerja 6: TPS TPU Kamboja (TPS 1) – TPA Karya Jaya dengan jarak 

optimal sejauh 14,4 km. 

7) Wilayah kerja 7: TPS Pasar Induk (TPS 1) – TPA Karya Jaya dengan jarak 

optimal sejauh 14,6 km. 

8) Wilayah kerja 8: TPS Jl. Kol Atmo (TPS 1) – TPS Pasar 16 Ilir (TPS 3) –TPA 

Karya Jaya – TPS Jl. Letkol Iskandar (TPS 2) – TPS Rumah Susun (TPS 4) – 

TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 45,71 km. 

9) Wilayah kerja 9: TPS Demang Lebar Daun (TPS 1) – TPS Depan SPBU Romi 

Herton (TPS 2) – TPS Demang (TPS 4) – TPA Karya Jaya  – TPS Taman Fly 

Over (TPS 3) – TPS Jend Sudirman-Sekip (TPS 5) – TPA Karya Jaya dengan 

jarak optimal sejauh 46,44 km. 

10) Wilayah kerja 10: TPS Trans Depo (TPS 1) – TPS Sekip Jl. Bay Salim (TPS 

2) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 33,26 km. 

11) Wilayah kerja 11: TPS Pasar Cinde (TPS 1) – TPS Jl. POM IX (TPS 2) – TPA 

Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 20,03 km. 

12) Wilayah kerja 12: TPS Belakang Panglima (TPS 1) – TPS Kantor Gubernur 

(TPS 2)  – TPS Dept Agama (TPS 3) – TPS Lapangan Hatta (TPS 4) – TPA 

Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 36,73 km. 

4. Kecamatan Ilir Timur II 

1) Wilayah kerja 1: T TPS Jl. Rama Kasih (TPS 1) – TPS Jl. Rajawali (TPS 2) – 

TPA Karya Jaya – TPS Pasar Kuto Malam (TPS 3) – TPA Karya Jaya dengan 

jarak optimal sejauh 51,74 km. 

2) Wilayah kerja 2: TPS Pasar Lemabang (TPS 1) – TPS Jl.  Perintis 

Kemerdekaan (TPS 2) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 19,5 km. 

3) Wilayah kerja 3: TPS Jl. Gresik Veteran (TPS 1) – TPS Jl. Selamet Riyadi 

(TPS 2) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 35,4 km. 

4) Wilayah kerja 4: TPS Jl. Dr. M Isa (TPS 1) – TPS Depo Bom Baru (TPS 2) – 

TPS Jl. M Sultan Syahril lemabang (TPS 3) – TPA Karya Jaya dengan jarak 

optimal sejauh 40,22 km. 

5) Wilayah kerja 5: TPS Jl. RE Martadinata (TPS 1) – TPS Jl. Abi Hasan Said 18 

Ilir (TPS 2) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 38,54 km. 
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6) Wilayah kerja 6: TPS Kontainer 3 Ilir Kawah Tengkurep (TPS 1) – TPS Pasar 

Lemabang (TPS 2) – TPS Seduduk Putih (TPS 3) – TPA Karya Jaya dengan 

jarak optimal sejauh 44,55 km. 

7) Wilayah kerja 7: TPS Kontainer Kiwal (TPS 1) – TPS Kontainer Bom Baru 

(TPS 2) – TPA Karya Jaya – TPS Kontainer Jl. Bambang Utoyo (TPS 3) – TPS 

Sekojo ujung (TPS 5) – TPS Jl. Sultan Syahrir (TPS 4) – TPA Karya Jaya 

dengan jarak optimal sejauh 57,2 km. 

8) Wilayah kerja 8: TPS Kecamatan IT II (TPS 1) – TPS Pasar Kuto (TPS 2) – 

TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 39,26 km. 

5. Kecamatan Kalidoni 

1) Wilayah kerja 1: TPS Jl. Sukamto (TPS) 1 – TPS Jl. MP. Mangku Negara (TPS 

2) – TPS Seduduk Putih Belakang PTC (TPS 5) – TPA Karya Jaya – TPS Jl. 

Sapta Marga (TPS 3) – TPS Jl. Tanjung Harapan (TPS 4) – TPS Jl. Patal Unsri 

(TPS 6) – TPS Perumahan Kebon Sirih (TPS 7) – TPA Karya Jayadengan jarak 

optimal sejauh 68,47 km. 

2) Wilayah kerja 2: Kontainer Pemancingan (TPS 1) – Kontainer Sungai Selayur 

(TPS 2) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 48,68 km. 

3) Wilayah kerja 3: Kontainer Sekojo (TPS 1) – Kontainer Celentang (TPS 2) – 

TPA Karya Jaya – Kontainer Mata Merah (TPS 3) – TPA Karya Jaya Jaya 

dengan jarak optimal sejauh 68,69 km. 

6. Kecamatan Kemuning 

1) Wilayah kerja 1: TPS Jl. Basuki Rahmat (TPS 1) – TPS Jl. Sersan Sani (TPS 

2) – TPS Jl. Angkatan 66 (TPS 3) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal 

sejauh 34,97 km. 

2) Wilayah kerja 2: TPS Jl. Jendral Sudirman (TPS 1) – TPS Jl. Madang (TPS 3)  

– TPA Karya Jaya – TPS Pasar 16 Ilir (TPS 2) – TPA Karya Jaya dengan jarak 

optimal sejauh 52,86 km. 

3) Wilayah kerja 3: TPS Way Hitam (TPS 1) – TPA Karya Jaya dengan jarak 

optimal sejauh 12,9 km. 

4) Wilayah kerja 4: TPS Cambai (TPS 1) – TPS Depo Bay Salim (TPS 2) – TPA 

Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 33,73 km. 

5) Wilayah kerja 5: TPS Depan Korem (TPS 1) – TPS Pasar Kebun Semai (TPS 

2) – TPS Depo RSUP (TPS 3) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 

36,82 km. 
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6) Wilayah kerja 6: TPS Kemuning (TPS 1) – TPS Jl. Pasar Sekip Ujung (TPS 2) 

– TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 32,26 km. 

7. Kecamatan Sako 

1) Wilayah kerja 1: TPS Jl. Sukatani (TPS 1) – TPS Yuka (TPS 2) – TPS Sako 

Baru/BSD (TPS 3) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 53,39 km. 

2) Wilayah kerja 2: TPS Simpang Sako Baru (TPS 1)  – TPS Lebak Murni (TPS 

2) – TPS Borang (TPS 3) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 48,14 

km. 

3) Wilayah kerja 3: TPS Lebong Gajah (TPS 1)) – TPA Karya Jaya dengan jarak 

optimal sejauh 22,98 km. 

4) Wilayah kerja 4: TPS BLK (TPS 1) – TPS Simpang Dogan (TPS 2)  – TPS 

Musi Raya (TPS 3) – TPS Pasar Multi (TPS 4) – TPA Karya Jaya dengan jarak 

optimal sejauh 45,45 km. 

8. Kecamatan Sukarami 

1) Wilayah kerja 1: TPS KM 11 (TPS 1) – TPS Depo Transfer Kebun Bunga (TPS 

2) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 44,39 km. 

2) Wilayah kerja 2: TPS Jl. Tanjung Api-Api (TPS 1) – TPS Perum Polantas (TPS 

2) – TPS Suka Bangun 1 (TPS 3) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal 

sejauh 49,32 km. 

3) Wilayah kerja 3: TPS Jl. Kol H Burlian KM 7 (TPS 1) – TPS Komp. 

Perindustrian (TPS 2) – TPA Karya Jaya – TPS Pasar Retail Blok Depan (TPS 

3) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 58,57 km. 

4) Wilayah kerja 4: TPS Sukarame (TPS 1) – TPA Karya Jaya dengan jarak 

optimal sejauh 24,07 km. 

5) Wilayah kerja 5: TPS Talang Jambe (TPS 1) – TPS PDK (TPS 3) –TPA Karya 

Jaya – TPS VIP Bandara (TPS 2) – TPS Grand City (TPS 4)  – TPA Karya 

Jaya dengan jarak optimal sejauh 77,66 km. 

6) Wilayah kerja 6: TPS Jl. Adi Sucipto (TPS 1) – TPS Jl. Sukawinatan (TPS 2) 

– TPS Pertendean Lurah Suka Bangun (TPS 3)  – TPA Karya Jaya dengan 

jarak optimal sejauh 44,04 km. 

9. Kecamatan Seberang Ulu I 

1) Wilayah kerja 1: TPS 1(Simpang Pamor) – TPS 2(Silaberanti) –TPA Karya 

Jaya – TPS 3(Hotel Maqdis) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 

30,522 km 
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2) Wilayah kerja 2: TPS 1(Pasar Buah Jakabaring) – TPS 2(Pasar 10 Ulu) – TPA 

Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 12,88 km. 

3) Wilayah kerja 3: TPS 1(Median Jl. KH Wahid) – TPS 2(Panca Usaha) – TPS 

3(Depan Masjid Musyawarah) – TPS 4(Jl. Aiptu A.Wahab) – TPA Karya Jaya 

– TPS 5(PT.ALI) – TPS 6Kantor Camat SU I) – TPA Karya Jaya – TPS 

7(Seberang Panca Usaha) – TPS 8(Depan Tugu KB) – TPA Karya Jaya dengan 

jarak optimal sejauh 41,96 km. 

4) Wilayah kerja 4: TPS 1(Pasar 7 Ulu) – TPS 2(Pasar Induk) – TPA Karya Jaya 

– TPS 3(Gelora Sriwijaya) – TPS 4(OPI) –  TPA Karya Jaya dengan jarak 

optimal sejauh 32,751 km. 

5) Wilayah kerja 5: TPS 1(Silaberanti) – TPS 2(Belakang Polresta) – TPA Karya 

Jaya – TPS 3(Depan SD Sungki Kertapati) – TPA Karya Jaya dengan jarak 

optimal sejauh 22,44 km. 

6) Wilayah kerja 6: TPS 1(Bungaran) – TPS 2(Pasar OPI Jakabaring) – TPA 

Karya Jaya – TPS 3(PT.ALI) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 

24,98 km. 

10. Kecamatan Seberang Ulu II 

1) Wilayah kerja 1: TPS 1(Tangga Takat) – TPS 2(Yaktapena) – TPA Karya Jaya 

– TPS 3(Nagaswidak) – TPS 4(Jl. A. Yani) – TPA Karya Jaya dengan jarak 

optimal sejauh 34,28 km. 

2) Wilayah kerja 2: TPS 1(Halte Simpang Tangga Takat) – TPS 2(Patra Jaya) – 

TPA Karya Jaya – TPS 3(Yaktapena) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal 

sejauh 35,31 km. 

3) Wilayah kerja 3: TPS 1(SMA Vetran Plaju) – TPS 2(Yaktapena) – TPA Karya 

Jaya dengan jarak optimal sejauh 13,56 km. 

4) Wilayah kerja 4: TPS 1(Nagaswidak) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal 

sejauh 11,1 km. 

5)  Wilayah kerja 5: TPS 1(Pasar Jakabaring) – TPS 2(7 Ulu) – TPA Karya Jaya 

dengan jarak optimal sejauh 12,86 km. 

11. Kecamatan Ilir Barat I 

1) Wilayah kerja 1: TPS 1(Jl. Demang Lebar Daun) – TPS 2(Angkatan 45) – TPA 

Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 14,13 km. 

2) Wilayah kerja 2: TPS 1(Jl. POM IX) – TPS 2(Kapten A.Rivai) –TPA Karya 

Jaya – TPS 3(Jl. R.Suprapto) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 

26,91 km. 
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3) Wilayah kerja 3: TPS 1(Parameswara) – TPS 2(Kemang Manis) –TPA Karya 

Jaya – TPS 3(Pasar Padang Selasa) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal 

sejauh 25,41 km. 

4) Wilayah kerja 4: TPS 1(Jl. Marzuki Pakjo) – TPS 2(Jl. Irigasi) – TPA Karya 

Jaya dengan jarak optimal sejauh 14,86 km. 

5) Wilayah kerja 5: TPS 1(Pasca Sarjana) – TPS 2(Komplek Poligon) – TPA 

Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 9,8 km. 

6) Wilayah kerja 6: TPS 1(Way Hitam) – TPS 2(PDAM) – TPA Karya Jaya 

dengan jarak optimal sejauh 10,45 km. 

7) Wilayah kerja 7: TPS 1(Palembang Icon) – TPA Karya Jaya dengan jarak 

optimal sejauh 9,66 km. 

8) Wilayah kerja 8: TPS 1(Palembang Square) – TPA Karya Jaya dengan jarak 

optimal sejauh 9,75 km. 

12. Kecamatan Ilir Barat II 

1) Wilayah kerja 1: TPS 1(Jl. Diponogoro) – TPS 2(SMPN 1 Palembang) – TPS 

3(Ki Gede Ing Suro) – TPS 4(Jl. Ratna, Jl. TL.Kerangga) – TPA Karya Jaya – 

TPS 5(Jl. Makrayu, Jl. Rambutan) – TPS 6(Jl. Jambu) – TPA Karya Jaya – 

TPS 7(Pasar Tangga Buntung) – TPS 8(Pasar Sekanak) – TPA Karya Jaya 

dengan jarak optimal sejauh 45,564 km. 

2) Wilayah kerja 2: TPS 1(Jl. Jaksa Agung) – TPS 2(Jl. Cut Nyakdien – TPA 

Karya Jaya – TPS 3(Raden Fatah) – TPS 4(Jl. Telaga) – TPA Karya Jaya 

dengan jarak optimal sejauh 25,57 km. 

3) Wilayah kerja 3: TPS 1(Jl. Indra, Jl. Kartini, Jl. Supeno) – TPS 2(Jl. Gajah 

Mada, Jl. Cipto) – TPA Karya Jaya – TPS 3(Jl. Hang Tuah, Jl. Hang Jebat) – 

TPS 4(Jl. Pembayun) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 28,154 

km. 

4) Wilayah kerja 4: TPS 1(Jl. Ratna) – TPS 2(Belakang KI Kecil) – TPA Karya 

Jaya – TPS 3(Jl. Telaga) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 26,368 

km. 

13. Kecamatan Bukit Kecil 

1) Wilayah kerja 1: TPS 1(Belakang Kantor Walikota) – TPS 2(Perumahan 

Benteng) – TPS 3(Kantor Pariwisata) – TPA Karya Jaya – TPS 4(Monpera) – 

TPS 5(Rusun Blok 12) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 29,95 

km. 
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2) Wilayah kerja 2: TPS 1(Way Hitam) – TPS 2(Poligon) – TPS 3(Kambang 

Iwak) – TPA Karya Jaya – TPS 4(Jl. Diponogoro) -  TPS 5(Rumah Susun) -  

TPS 6(Jl. Kapten A.Rivai) – TPS 7(SMAN 10 Palembang) – TPA Karya Jaya 

dengan jarak optimal sejauh 37,02 km. 

3) Wilayah kerja 3: TPS 1(Jl. KH A. Dahlan) – TPS 2(Jl. Sutomo) – TPS 3(Jl. Dr. 

Wahidin) – TPA Karya Jaya – TPS 4(Jl. Merdeka) – TPS 5(Jl. Ki Kemas) – 

TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 29,95 km. 

4) Wilayah kerja 4: TPS 1(Pasar Gubah) – TPS 2(Kantor BKD Palembang) – TPS 

3(Faqih Jalalludin) – TPA Karya Jaya – TPS 4 (Jl. Datuk M. Akib)– TPS 

5(Pasar 26 Ilir)– TPA Karya Jaya – TPS 6(Jl. A. Dahlan) – TPS 7(Lampu 

Merah Kedaung) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 48,21 km. 

5) Wilayah kerja 5: TPS 1(Jl. Letkol Iskandar) – TPS 2(S. Jl. Candi Welang) – 

TPA Karya Jaya – TPS 3(Jembatan Radial) – TPS 4(Pertokoan Ilir Barat 

Permai) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 29,31 km. 

6) Wilayah kerja 6: TPS 1(Rumah Susun) – TPS 2(Kapten A.Rivai) – TPS 

3(Kambang Iwak) – TPA Karya Jaya – TPS 4(Pasar 26 Ilir) – TPS 5(Jl. Dempo 

Rumah Susun) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 28,73 km. 

7) Wilayah kerja 7: TPS 1(PIM Mall) – TPS 2(Sekitar Monpera) – TPA Karya 

Jaya – TPS 3(Sepanjang Jl. Radial) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal 

sejauh 29,83 km. 

14. Kecamatan Sematang Borang 

1) Wilayah kerja 1: TPS 1(Simpang Dogan) – TPS 2(Terminal Sako) – TPA 

Karya Jaya – TPS 3(Sepanjang Jl. Musi Raya) – TPS 4(Sukamaju) – TPA 

Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 55,31 km. 

2) Wilayah kerja 2: TPS 1(Kecamatan Sematang Borang) – TPS 2(Terminal) – 

TPS 3(Perumnas Lama) – TPA Karya Jaya – TPS 4(Pasar Multi Wahana) – 

TPS 5(Giant Mall) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 53,717 km. 

15. Kecamatan Plaju 

1) Wilayah kerja 1: TPS 1(UMP) – TPS 2(Pintu Masuk Komperta) – TPA Karya 

Jaya – TPS 3(Pasar Plaju) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 46,78 

km. 

2) Wilayah kerja 2: TPS 1(Bagus Kuning) – TPS 2(Depam Simpang 3 Jl. 

Panjaitan) – TPA Karya Jaya – TPS 3(Kantor Camat Plaju) – TPS 4(Sentosa 

Plaju) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 43,97 km. 
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3) Wilayah kerja 3: TPS 1(Depan BCA Kapten Abdullah) – TPA Karya Jaya – 

TPS 2(Pulau Layang) – TPS 3(Pasar Plaju) – TPA Karya Jaya dengan jarak 

optimal sejauh 42,53 km. 

16. Kecamatan Kertapati 

1) Wilayah kerja 1: TPS 1(Gajah Mungkur) – TPS 2(SDN 195) – TPS 3(Depan 

Stasiun) – TPA Karya Jaya – TPS 4(Pasar Kertapati) – TPS 5(Kampung 

Tengah) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal sejauh 20,049 km. 

2) Wilayah kerja 2: TPS 1(Kampung Tengah) – TPS 2Simpang Sungki) – TPA 

Karya Jaya – TPS 3Pasar Sungki) – TPA Karya Jaya dengan jarak optimal 

sejauh 20,58 km. 

 

6.2 Saran 

Permasalahan yang sebenarnya terjadi di lapangan lebih rumit jika dibandingkan dengan 

pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis. Pada skripsi ini penulis tidak 

mempermasalahkan mengenai kepadatan kendaraan melalui suatu jalan, sehingga tidak 

diperhitungkan berapa banyak waktu yang diperlukan untuk pengangkutan sampah. Untuk itu 

penulis menyarankan untuk membahas permasalahan sampah di Palembang dengan 

memperhitungkan waktu pengangkutan. 
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